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Tragedi STT Setia, Semoga yang Terakhir 


S YALOM. Selamat bertemu 
kembali saudara dan saudari 
kami yang terkasih dalam 
nama Tuhan Yesus. 

Sekolah Tinggi Teologi Injili Aras- 
tamar (STT Setia) yang berlokasi 
di Kampung Pulo, Jakarta Timur, 
kembali diusik. Warga setempat 
kembali mempersoalkan kebera¬ 
daan kampus dan asrama itu di 
wilayah tersebut dengan alasan 
"meresahkan". Kenapa meresah¬ 
kan? Apakah para mahasiswa dan 
mahasiswi STT tersebut nakal-na¬ 
kal dan gemar bikin masalah de¬ 
ngan warga? Ataukah misalnya 
mahasiswa gemar memalak warga, 
sering membuat onar dengan ting¬ 
kah laku bak preman? Atau jangan- 
jangan mereka suka berkoar-koar 
dari kampus menggunakan alat 
pengeras suara sehingga membuat 
kuping orang yang tidak berkenan 
menjadi budegl Ternyata tidak 
juga. Berdasarkan penelusuran, 
sebenarnya tidak ada alasan yang 


tepat sehingga keberadaan me¬ 
reka meresahkan. Kecuali alasan itu 
dibuat-buat, lain lagi masalahnya. 

Saudara, pada dasarnya, persoa¬ 
lan yang kini dihadapi STT Setia 
adalah masalah kita semua. Seba¬ 
gaimana kita tahu, dewasa ini akti¬ 
vitas kekristenan kerap mendapat 
penghadangan atau pelarangan di 
beberapa tempat, mengatasnama¬ 
kan kelompok warga mayoritas. 
Sedihnya, hal-hal semacam ini, 
meskipun diwarnai kekerasan, 
terkesan dibiarkan oleh pemerintah 
dan aparat, yang mestinya berada 
di atas semua golongan atau 
kelompok. Lebih memilukan lagi jika 
ada pejabat yang malah terkesan 
menyalahkan kelompok yang 
terza///77i itu dengan komentar yang 
sangat menyakitkan, seperti uca¬ 
pan: "warga minoritas mestinya 
menyadari keberadaan mereka". 

Saudara, apa pun yang menjadi 
permasalahan di STT Setia, adalah 
tidak pada tempatnya kelompok 


yang merasa punya power lantas 
boleh berbuat semaunya, terma¬ 
suk mengusir kelompok lain, apa¬ 
lagi berdasarkan alasan yang dibuat- 
buat. Pemerintah harus berwi¬ 
bawa menegakkan hukum sesuai 
UUD 45 dan Pancasila. Jangan 
pernah tunduk pada kemauan ke¬ 
lompok tertentu dalam masyarakat 
yang ingin memaksakan kehendak¬ 
nya dengan cara-cara kekerasan 
sekalipun. Sebab apabila STT Setia 
tetap "dikorbankan" demi keingi¬ 
nan mereka, maka keberadaan 
minoritas lain, di mana pun berada, 
akan mendapat giliran untuk 
diperlakukan sama. Semoga kasus 
ini menjadi petualangan terakhir 
kelompok-kelompok yang tidak 
bisa menerima fakta kemajukan 
bangsa ini. 

Dalam Laporan Khusus kami me¬ 
nyoroti kebijakan pemerintah yang 
tertuang dalam Surat Keputusan 
Bersama (SKB) Lima Menteri ten¬ 
tang pemindahan hari kerja ke hari 


Sabtu dan Minggu. Langkah ini 
terpaksa ditempuh demi meng¬ 
hemat energi. Pasalnya, selama ini, 
hari Sabtu dan Minggu yang me¬ 
mang hari libur nasional dan inter¬ 
nasional, dunia usaha umumnya 
tutup (tidak beroperasi). Kebijakan 
ini katanya hanya sementara 
menunggu normalnya pasokan 
energi dalam negeri. 

Sekilas, kebijakan untuk bekerja 
di hari-hari libur akhir pekan itu, 
mungkin tidak ada masalah bagi 
kebanyakan warga. Namun ini 
menjadi masalah besar bagi 
masyarakat kristiani yang beribadah 
di hari Minggu. Rujukannya adalah 
Hukum ke-4: Jangan bekeija pada 
hari Sabat. Hari Minggu adalah hari 
ibadah kepada Tuhan. Perta¬ 
nyaannya, apakah ada motif lain di 
balik kebijakan ini, yang bagi umat 
Kristen terasa sangat merugikan? 
Mari kita simak ulasan kami di 
Laporan Khusus kali ini.D 



Surat Pembaca 


Pernyataan Bersama: 

GAMKI, GMKI, PP Pemuda 
Katolik 

PANCASILA dan Undang Undang 
Dasar 1945 sebagai landasan ber¬ 
dirinya Negara Republik Indonesia, 
menjamin hak setiap warga negara 
untuk mendapatkan pendidikan 
yang layak sebagaimana tertuang 
dalam pasal 27 UUD 1945. Itu ber¬ 
arti negara mengakui dan menja¬ 
min hak semua masyarakat (tanpa 
terkecuali) untuk memperoleh 
pendidikan secara bebas. Oleh ka¬ 
rena itu, pemaksaan kehendak dan 
aksi perusakan tempat pendidikan 
merupakan pelanggaran terhadap 
nilai-nilai asasi yang terkandung 
dalam Pancasila sebagai dasar ne¬ 
gara Republik Indonesia. Tindakan 
itu juga berarti "penolakan" secara 
langsung terhadap hakikat ber¬ 
bangsa dan bernegara atas nama 
kelompok dan golongan tertentu. 

Fakta kehidupan berbangsa dan 
bernegara di RI dewasa ini sangat 
memprihatinkan dan mengkhawa¬ 
tirkan. Karena, secara kasatmata 
aparat pemerintah yang harusnya 
bertugas melindungi masyarakat 
ternyata tidak mampu melakukan 
tugas yang diamanatkan oleh 
masyarakat dengan baik. Akibat 
langsung daripada ketidakmam¬ 
puan aparat negara dalam melindu¬ 
ngi masyarakat, telah menyum¬ 
bang secara langsung bagi me¬ 
nguatnya aksi tindak kekerasan dari 
kelompok masyarakat sipil secara 
semena-mena terhadap sesama 
warga negara. 

Dalam konteks ketidakteraturan 
sosial masyarakat seperti itu, maka 
patut dipertanyakan di mana 
tanggungjawab negara. Negara 
harus bertanggungjawab terha¬ 
dap rangkaian tindak kekerasan, 
pembantaian dan penghambatan 
terhadap golongan masyarakat ter¬ 
tentu, yang dilakukan secara vul¬ 
gar dihadapan mata hukum dan Hak 
Azasi Manusia (HAM). 

Kasus penutupan tempat pen¬ 
didikan Kristen, khususnya yang 


terjadi pada STT SETIA yang ber¬ 
tempat di Kampung Pulo Jakarta 
Timur, hanya merupakan ekses dari 
sekian banyak kasus penghamba¬ 
tan terhadap warga negara ter¬ 
tentu yang dibiarkan terjadi oleh 
negara. Hal ini mengingkari kon¬ 
sepsi kebangsaan Indonesia yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kema¬ 
nusiaan dan pluralitas termasuk 
penghargaan terhadap kehidupan 
beragama. Kasus STT SETIA yang 
terjadi pada tanggal 25 - 28 Juli 
2008 merupakan kasus besar 
model ketidakkonsistenan pemerin¬ 
tah RI terhadap warganya. Negara 
dengan demikian meligitimasi perilaku 
barbar antarwarga negara yang me¬ 
ngatasnamakan golongan tertentu. 

Mencermati persoalan tesebut 
yang sesungguhnya telah menjadi 
ancaman serius bagi keutuhan NKRI 
maka dengan ini kami, DEWAN 
PIMPINAN PUSAT GERAKAN ANG¬ 
KATAN MUDA KRISTEN INDONE¬ 
SIA (DPP GAMKI), PENGURUS 
PUSAT GERAKAN MAHASISWA 
KRISTEN INDONESIA (PP GMKI), 
PENGURUS PUSAT PEMUDA KATO¬ 
LIK (DPP PK) menyatakan hal-hal 
sebagai berikut: 

1. Meminta Pemerintah Negara 
Republik Indonesia untuk bertang¬ 
gung jawab atas penutupan STT 
SETIA yang berdasarkan pengama¬ 
tan kami di lapangan telah terjadi 
pembiaran negara atas tindakan 
anarkis kelompok masyarakat sipil 
bersenjata terhadap mahasiswa 
STT SETIA. 

2. Menyayangkan sikap aparat 
penyelengara negara dalam hal ini 
pihak Kepolisian Republik Indone¬ 
sia yang tidak bertindak secara 
proposional. 

3. Meminta pihak Kepolisian 
Republik Indonesia untuk menindak 
tegas kelompok masyarakat sipil 
bersenjata yang berperilaku 
anarkis. 

4. Meminta pemerintah me¬ 
ngembalikan Civitas STT SETIA ke 
dalam kampus serta menjamin kea¬ 


manan yang menjadi hak setiap 
warga negara. 

5. Kami mendesak Gubernur DKI 
untuk segera mencopot Walikota 
Jakarta Timur (H. Murdhani), 
karena terbukti telah memprovo¬ 
kasi masyarakat dengan pernya¬ 
taannya yang antipluralitas. 

6. Mengajak seluruh masyarakat 
Indonesia untuk bersama-sama 
menjaga hubungan harmonis dan 
sikap toleransi antarumat beraga¬ 
ma yang telah terjalin selama ini, 
sebagai perwujudan nilai-nilai dasar 
Pancasila dan UUD 1945. 

Jakarta, 31 Juli 2008 

GAMKI, GMKI, PP Pemuda 
Katolik 


Kasih saran 

SAYA sangat senang membaca 
tabloid REFORMATA ini. Berita-be¬ 
ritanya menarik sekali. Saya hanya 
mau kasih saran bagaimana kalau 
REFORMATA membuat suatu 
kegiatan ekstra misalnya lomba 
nyanyi atau cerdas cermat. 

Bagi yang mengikuti acara 
tersebut, itu lebih menarik lagi. Jadi 
orang bisa mengikuti hal-hal yang 
positif karena mereka sering 
membaca REFORMATA. Trims. 

Lusira 

egai2maniz@yahoo. com 

*) Saran yang sangat bagus dan 
menarik. Semoga suatu saat nanti 
REFORMATA bisa merealisasikan¬ 
nya. Terimakasih atas dukungan 
Anda. (Redaksi) 

Mana dukungan bagi STT 
Setia? 

KETIKA mahasiswa Sekolah 
Tinggi Theologia Arastamar (STT 
Setia), di Kampung Pulo, Jakarta 
Timur, diserbu massa pada malam 
26 Juli 2008 lalu—sampai-sampai 
para mahasiswa diungsikan ke tem¬ 
pat aman—saya sedih dan menye¬ 
sal karena kok tidak ada reaksi dari 
dunia kampus dan mahasiswa se- 


Tanah Air. Padahal biasanya kalau 
terjadi tindak kesewenangan atas 
mahasiswa, kampus-kampus akan 
bergolak memberi dukungan serta 
mengutuki si penyerang. Seperti 
belum lama terjadi, penyerbuan 
aparat ke kampus Universitas Nasio¬ 
nal (Unas) Kampus Pejaten, Ja¬ 
karta Selatan, yang disusul 
meninggalnya seorang mahasiswa 
Unas, mendapat kecaman keras 
dari mahasiswa se-Indonesia 
sebagai wujud solidaritas. 

Namun tatkala yang menderita 
itu adalah STT Setia, seluruh 
mahasiswa seolah bungkam. Tidak 
ada kecaman terhadap massa bru¬ 
tal atau kritikan kepada aparat yang 
tidak berbuat apa-apa terhadap 
massa yang main hakim sendiri. 
Padahal apakah kesalahan maha¬ 
siswa STT Setia? Ataukah maha¬ 
siswa kita sudah tidak mampu lagi 
membedakan mana yang benar 
atau salah? Mau ke mana negara 
ini jika calon-calon pemimpinnya 
saja sudah sedemikian dangkal cara 
berpikirnya? Menyedihkan. 

Ambarwati 

Jember 

Gereja di kampus 

KAMPUS Universitas Indonesia 
(UI) di Depok, Jawa Barat, tidak 
saja sangat luas, namun megah 
dan modern. Di sana ada sebuah 
mesjid luas dan megah. Tapi sa¬ 
yang kok cuma tempat ibadah bagi 
mahasiswa muslim yang tersedia di 
sana? Tempat ibadah umat lain, 
termasuk gereja pun sangat perlu 
ada di areal itu. Itu menandakan 
bahwa UI, sesuai namanya, adalah 
representasi seluruh rakyat Indo¬ 
nesia. Apalagi, di setiap fakultas UI 
ada persekutuan mahasiswa 
Kristen yang beribadah setiap 
Jumat siang. Mari kita perjuangkan 
pembangunan gereja di kampus- 
kampus milik rakyat. Sekaligus 
wacana ini menjadi PR bagi para 
politikus Kristen. 

R. Marihot 

L.A. Jakarta Selatan 
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Laporan Utama 


SETIA Dianiaya, Aparat Diam 


S EKOLAH Tinggi Teologia Injili 
Arastamar (SETIA) di 
Kampung Pulo, Makasar, 
Jakarta Timur kembali diserang 
ratusan massa. Tak hanya kampus, 
asrama pun turut jadi sasaran. 
Penyerangan dipicu hal sepele, 
seperti dipaparkan di bawah ini. 

Jumat, (25/7) sekitar pukul 
21.00, Junius Koly, mahasiswa 
SETIA, dari kampus hendak me¬ 
nuju asrama putra di RT 04/RW 
04 bersama dua temannya. Karena 
lapar, pria kelahiran Alor, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) ini pergi ke 
warung untuk makan. Sementara 
kedua temannya langsung ke 
asrama, Junius berjalan ke warung 
yang jaraknya kira-kira 300 meter 
dari kampus utama. Saat berjalan 
dia melihat tikus. Secara refleks dia 
melepas sandal lalu melempar¬ 
kannya ke tikus. Sial, si tikus luput 
dari lemparan, justru sandal 
terpental masuk pekarangan 
sebuah rumah. 

Ketika Junius hendak mengambil 
sandalnya, tiba-tiba terdengar te¬ 
riakan, "MalingH!"Tiga orang keluar 
dari rumah itu. Tanpa tanya, me¬ 
reka memegangi Junius. Meski 
kaget, dia mencoba menjelaskan 
duduk perkaranya. Namun sia-sia, 
warga sekitar makin banyak berda¬ 
tangan. Bogem mentah bersarang 
ke wajah, kepala dan seluruh 
tubuh Junius. Mahasiswa semes¬ 
ter 3 ini hanya bisa menutup mata, 
pasrah, dan berdoa saat dianiaya 
seperti itu. Darah mengalir dari 
mulut, telinga, hidung dan kepala¬ 
nya. Junius dibawa ke rumah Ke¬ 
tua RW 04. Di sana, dia pun 


diperlakukan sebagai pencuri. 
Karena mengaku mahasiswa STT 
Setia, dia disuruh memanggil kepala 
asrama, Joni Gonto, yang datang 
bersama anaknya. 

Setengah jam kemudian, melalui 
pengeras suara dari tempat ibadah 
yang ada di sekitar lokasi, terde¬ 
ngar ajakan kepada warga untuk 
berkumpul di rumah ibadah itu 
karena ada mahasiswa Setia yang 
mencuri. Dalam waktu singkat, 
warga banyak berkumpul, bahkan 
berteriak-teriak untuk menyerbu 
kampus utama Setia. 

Bersamaan itu, Ketua RW 
mengadukan kasus itu ke Polsek 
Makasar, yang langsung mengirim 
anggotanya untuk membawa 
Junius ke kantor Polsek Makasar. 
Di Polsek, Junius dimintai ketera¬ 
ngan sambil menunggu saksi, dari 
pihak warga. Beberapa lama kemu¬ 
dian, saksi pun datang. 

Polisi bertanya kepada saksi 
tersebut, "Apakah Saudara melihat 
apa yang sedang dilakukan Junius 
waktu itu? 

Saksi menjawab, "Ya, saya 
melihat dia sedang pegang sandal". 

Polisi bertanya lagi, "Waktu kamu 
teriak maling, apakah dia (Junius— 
Red) memegang sangkar burung?" 

Saksi menjawab, "Tidak". 

Karena tak terbukti bersalah, Ju¬ 
nius pun dibebaskan. Tetapi, bagi 
pihak warga, persoalan tidak lantas 
selesai. Sejak malam itu hingga pagi 
(Sabtu, 26/7/2008), sudah ada 
massa memasuki Kampung Pulo. 
Massa melempari asrama putra di 
RT. 02/RW.04 dan asrama putri. 

Pukul 01.00, warga melempari 


asrama putri di RT. 05/RW. 04 
dengan batu dan bom molotov. 
Mereka melakukan aksi tersebut 
sambil meneriakkan kebesaran nama 
Tuhan. Sementara, melalui penge¬ 
ras suara dari tempat ibadah, warga 
Kampung Makasar dan sekitarnya 
diajak bergabung dengan umat 
Kampung Pulo untuk "perang" 
melawan penghuni kampus Setia. 

Serangan kedua terjadi pada 
02.00 pagi yang mengakibatkan 
kerusakan total pada asrama putri. 
Satu jam kemudian (pukul 03.00) 
massa kembali bergerak ke kampus 
utama Setia dan melempari bangu¬ 
nan itu dengan batu. 

Akses diblokir warga 

Massa terus berdatangan dari 
berbagai tempat dan memblokir 
seluruh akses ke Kampung Pulo. 
Mereka berdiri di gang-gang sambil 
memegang senjata tajam berupa: 
parang, pedang, durit, dan bambu 
runcing. Saat yang sama, seruan 
terus berkumandang dari tempat 
ibadah untuk membakar semangat 
massa dalam berjuang melawan 
mahasiswa/i Setia. 

Memasuki pukul 04.30 subuh, 
amarah penyerang sepertinya reda. 
Suasana menjadi tenang. Para 
mahasiswa yang yang tinggal di 
asrama itu bisa istirahat memulihkan 
kondisi fisik dan mental yang lelah. Dari 
pagi hingga pukul 17.00, suasana 
tenang tapi mencekam, apalagi massa 
makin banyak ber-kumpul, dan 
sebagian menginap di tempat ibadah. 

Ketika beredar isu bahwa malam 
harinya akan ada penyerangan besar- 
besaran, seluruh staf Setia 


mempersiapkan mahasiswa untuk 
menghadapi kemungkinan terburuk. 

Massa yang sudah menduduki 
seluruh Kampung Pulo, Sabtu (26/ 
7), pukul 24.00, kembali menye¬ 
rang asrama putri di RT. 05/RW 04. 
Mereka menghujani bangunan itu 
dengan batu dan bom molotov. 
Penghuni asrama tersebut tetap 
bertahan karena tidak ada jalan 
keluar untuk meloloskan diri. 

Ketika REFORMATA tiba di lokasi, 
Sabtu (26/7) pukul 23.30 di lokasi, 
tampak sepasukan polisi berjaga- 
jaga sekitar radius 500 meter dari 
kampus. Tapi gerombolan massa 
tetap berdatangan membawa 
bambu runcing, besi, parang, dll, 
menuju lokasi asrama yang diserang 
itu. Mereka dengan tenang berja¬ 
lan melewati para polisi yang 
sedang siaga. 

Minggu (27/7), pukul 02.00, 
pasukan Brimob Polda Metro Jaya 
dikerahkan untuk mengevakuasi 
para mahasiswa yang berada di 
asrama putri RT. 05/ RW. 04. Saat 
proses evakuasi, warga melempari 
truk berisi para mahasiswa itu 
dengan batu, bambu runcing. Ada 
pula yang berusaha memukuli 
mahasiswa, menyiram dengan air 
raksa, dan menusuk dengan 
pedang. Lucunya, pasukan Brimob 
yang mengevakuasi tidak melaku¬ 
kan tindakan preventif untuk 
menghalangi massa yang berusaha 
menganiaya para mahasiswa yang 
berada di kendaraan evakuasi itu. 
Lagi-lagi, dari pengeras suara 
terdengar teriakan provokasi. 

Minggu (27/7), sekitar pukul 
13.00, warga kembali berdiri di 


seluruh jalan masuk kampung itu, 
memegang senjata tajam sambil 
melakukan sweeping atas semua 
orang yang keluar-masuk Kampung 
Pulo. 

Pada pukul 17.30, ketika aparat 
keamanan sedang mengevakuasi 
mahasiswa, sekelompok orang 
mengeroyok mahasiswa bernama 
Jupiter Besah. Mahasiswa yang 
sedang bernasib malang ini terluka 
di pundak akibat bacokan samu¬ 
rai. Bagian perutnya pun terkena 
bambu runcing. Sedangkan maha¬ 
siswa lain, Gabriel Besi, dibacok 
pakai celurit sehingga mendapat 
luka di kepala dan lengan sebelah 
kanan dan sebelah kiri. 

Menjelang pukul 18.00 hingga 
pukul 24.00, pasukan Brimob 
Polda Metro Jaya kembali meng¬ 
evakuasi seluruh mahasiswa be¬ 
serta staf dosen dari asrama- 
asrama dan dari kampus utama. 
Dalam proses evakuasi tersebut, 
massa dengan leluasa memukuli 
dan melukai para mahasiswa de¬ 
ngan berbagai senjata tajam. 
Mahasiswa Setia yang menjadi 
korban sebanyak 17 orang. 

Hingga berita ini diturunkan, 
seluruh mahasiswa/i beserta 
seluruh staf dosen SETIA Jakarta 
sedang berada di tempat-tempat 
evakuasi. Khusus pria, mereka 
dievakuasi ke Wisma Transito, 
Jakarta Timur. Sedangkan, para 
mahasiswi dievakuasi ke perke- 
mahan Cibubur, Jakarta Timur 
dengan menggunakan tenda- 
tenda. 

jss Victor R. Ambarita 
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Mahasiswa Harus Kembali 
ke Kampus 


P ENYERANGAN kampus dan 
asrama SETIA oleh 
segerombolan massa, ten¬ 
tunya, tak bisa didiamkan. Apalagi 
kerugian yang dialami tak hanya 
materil akan tetapi juga moril. Pi¬ 
hak SETIA pun melakukan berba¬ 
gai upaya terkait permasalahan ini. 

Senin (28/7), pihak SETIA mela¬ 
porkan kejadian tersebut ke Polda 
Metro Jaya. Mereka didampingi 
beberapa pengacara seperti Rob- 
ert B. Keytimu, Saor Siagian, Pas- 
kalis Pieter, Harris Hutabarat, dkk. 

Wakil Gubernur 

Tak hanya itu, esok paginya (29/ 
7), pihak SETIA bertemu dengan 
Wakil Gubernur Priyanto. Koordi¬ 
nator Tim Task Force, Cornelius D. 
Ronowidjojo, yang ikut serta da¬ 
lam pertemuan itu, menyampaikan 
ketidaksepakatannya terkait 
pernyataan Walikota Jakarta 
Timur, H. Murdhani bahwa warga 
minoritas itu mesti tahu diri. Lanjut 
Cornelius, bahwa persoalan ini bu¬ 
kanlah persoalan agama, melainkan 
masalah pendidikan, di mana se¬ 
tiap warga negara berhak mempe¬ 
roleh kesempatan dalam belajar- 
mengajar di mana pun di negeri ini. 

DPR 

Siangnya, para mahasiswa, do¬ 
sen, staf yayasan, mengadakan 
dengar pendapat dengan fraksi 
Partai Damai Sejahtera dan Partai 
Partai Demokrasi Indonesia Pelua¬ 
ngan. Ruangan Komisi VIII DPR- 
RI, saat itu, penuh sesak lantaran 
ratusan mahasiswa turut meng¬ 
ikuti sidang pada komisi tersebut. 

Mewakili STT Setia yang juga 
menjabat salah satu ketua Setia, 
Sabudin menyampaikan tuntutan¬ 
nya. Dia menyatakannya keingi¬ 
nannya agar mereka dapat tetap 
menyelenggarakan proses belajar- 
mengajar di kampus. "Sebagai 
bagian dari warga negara Indone¬ 
sia, STT Setia punya hak yang 
sama", kata dia. Persoalan ini, lan¬ 
jut dia, janganlah digiring kepada 
isu mayoritas dan minoritas. Tim 


Pembela Mahasiswa STT Setia 
(TPM), Robert Keytimu, pada 
kesempatan itu juga menyatakan 
adanya pembiaran yang dilakukan 
oleh aparat keamanan selama 
peristiwa penyerangan terhadap 
kampus maupun asrama STT Setia. 
Dia pun menegaskan, "Kami me¬ 
nuntut agar mereka (pihak Setia- 
Red) harus kembali ke tempat 
semula (di Pinang Ranti, Kecama-tan 
Makassar, Jakarta Timur)" Tak kalah 
pentingnya, dia juga meminta para 
aparatur pemerintah untuk segera 
menyelesaikan persolan ini. 

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Saor Siagian. Anggota TPM 
ini mengusulkan opsi, "Mereka ha¬ 
rus kembali ke kampus Setia atau 
mereka harus tidur di sini (Gedung 
DPR RI-Red)" Dia juga meminta 
agar para pelaku penyerangan 
terhadap kampus Setia mesti 
diusut tuntas. 

Yenny Rosa Damayanti, Ketua 
Aliansi Nasional Bhinneka Tunggal 
Ika yang ikut terlibat dalam TPM 
ini mengemukakan bahwa polisi 
terlihat bersikap parsial dalam me¬ 
nangani perkara tersebut. Polisi, 
menurut dia, secara institusi tidak 
melaksanakan tugasnya. "Bukan¬ 
nya polisi tidak mampu menjalan¬ 
kan tugasnya, tetapi instrusksi dari 
atasannya tidak jelas dan tidak 
tegas." Dia mengumpamakan 
kasus SETIA ini, "Jika ada peram¬ 
pokan di sebuah rumah seharusnya 
perampok itu yang ditangkap dan 
diusir. Inilah malah sebaliknya justru 
pemilik rumah yang dikeluarkan 
(evakuasi)." Yenny juga menanya¬ 
kan, "Sebetulnya yang menegak¬ 
kan hukum itu preman atau polisi? 
Dia pun menilai bahwa otoritas 
pengamanan kala itu telah diambil 
alih oleh pihak luar. "Saya khawatir 
negara ini akan chaos jika hukum 
tidak ditegakkan," kata dia. 

Staf Humas STT Setia, Bayu 
menambahkan bahwa, terkait 
masalah perijinan, "STT Setia sudah 
dilembaganegarakan dan berada di 
bawah naungan Departemen Aga¬ 
ma." Dia mengatakan itu sambil 


mengangkat sebundel dokumen 
tentang IMB STT Setia. Dia mene¬ 
gaskan, "Jika kami melanggar IMB, 
silakan kami dihukum. Tetapi kita 
juga minta keadilan yakni orang-or¬ 
ang yang melakukan penghancuran 
asrama agar diusut tuntas." Apalagi, 
lanjut dia, kejadian ini telah mema¬ 
kan korban luka sebanyak 17 maha¬ 
siswa. "Ada yang kepalanya kena 
sabetan samurai, disiram air raksa, 
leher kena bambu runcing," ungkap¬ 
nya dengan nada keras. 

Saut Sirait, Ketua Umum Parkindo, 
yang kala itu ditunjuk sebagai koordinator 
aksi ke DPR RI itu me-ngatakan, "Jika 
seandainya dieava-kuasi, maka mereka 
harus dievakuasi ke fasilitas negara. 
Sebab, dalam hal ini, kompensasi 
negaralah yang harus dituntut" 

Ketua Fraksi Partai Damai 
Sejahtera (PDS), Carol Kadang, 
mendengar tuntutan itu berjanji 
akan follow up apa yang menjadi 
tuntutan dari pihak STT Setia. 


S EJAK peristiwa penyerangan 
massa terhadap Kampus STT 
Setia pada tanggal 25-27 Juli 
2008, para pengacara, yang terga¬ 
bung dalam Tim Pembela Maha¬ 
siswa STT Setia, turut serta mela¬ 
kukan advokasi. Dengan sukarela 
mereka turut mengadvokasi dan 
mengikuti perkembangan yang 
terjadi di STT Setia. 

Di tengah perjalanan, tepatnya kamis 
malam, (1/8), Tim Pembela Mahasiswa 
mengundurkan diri. Apa sebab? 

Menurut Robert Key Timu ada 
suatu persoalan yang sangat prin- 
sipil. Pertemuan Tim dengan Ketua 
DPR RI, Agung Laksono, yang di¬ 
dampingi oleh beberapa fraksi, 
memutuskan bahwa para maha¬ 
siswa mesti keluar dari gedung DPR 
dan langsung ke tempat kampus¬ 
nya semula. Jadi, pada prinsipnya, 
Tim Advokasi berpendapat bahwa 
tidak ada yang keluar dari Gedung 
DPR dan ditampung di tempat lain. 
Keputusan itu, lalu, disampaikan 


Sementara itu, anggota DPR RI 
dari PDIP, Gayus Lumbuun menye¬ 
salkan adanya semacam pembiaran 
dari aparatur pemerintah daerah 
dan keamanan dalam menangani 
kasus yang menimpa STT Setia. 

Ikhtiar pihak STT Setia menda¬ 
tangi wakil rakyat pun berujung 
beberapa keputusan. Pihak DPR, 
akhirnya, menampung sebagian 
mahasiswa yang selama 3 hari di 
GOR Bulu Tangkis "Bangun Mer¬ 
deka", yang terletak di belakang 
area Gedung DPR RI. Beralas tidur 
apa adanya, mereka menginap 
sementara di situ dengan bantuan 
logistik dari berbagai pihak yang 
merasa ikut terbeban. Setelah 
diadakan pertemuan dengan Ketua 
DPR-RI Agung Laksono, maka 
diputuskanlah pada saat itu paling 
lambat Jumat, (1/8), para maha¬ 
siswa disediakan tempat di Wisma 
Transito Transmigrasi, Jakarta 
Timur. Sementara itu, para maha- 


kepada para mahasiswa. Disitu, 
akhirnya, ada kesepakatan antara 
rektor dan mahasiswa untuk 
beranjak dari DPR kembali ke kam¬ 
pus. "Ternyata, kemudian, pihak 
yayasan menyatakan bahwa ada 
keputusan yayasan dengan pihak 
Pemda DKI, agar para mahasiswa 
untuk sementara ditampung di 
Transito, Transmigrasi, Jakarta 
Timur," tutur Robert. 

Di situlah, lanjut Robert, Tim 
Advokasi menyampaikan tidak 
setuju terhadap sikap-sikap seperti 
itu. Menurut Robert, Tim Advokasi 
ingin memperjuangkan kepenti¬ 
ngan mahasiswa dimana hak-hak 
mereka telah dilanggar oleh seke¬ 
lompok orang yang mengusir me¬ 
reka dari situ. Di situlah, sebetul¬ 
nya, telah terjadi pelanggaran ter¬ 
hadap konstitusi. "Ya, mereka 
mestinya harus pulang ke kam¬ 
pusnya dan tidak pergi ke tempat 
lain," kata dia. Karena pihak yayasan 
tetap pada pernyataan bahwa 


siswi tetap menempati Graha Be- 
thel, Jakarta Pusat. Dan pada 
tanggal 6 Agustus, para maha¬ 
siswi juga dipindahkan ke perke- 
mahan Cibubur. 

Selain itu, Pihak Setia telah 
mengadukan persoalan ini ke 
Kontras yang didampingi oleh PP 
GMKI, DPP GAMKI dan DPP Pe-muda 
Katolik. Di sana mereka me-laporkan 
terkait tindakan kekera-san yang 
menimpa STT Setia. 

Karena dalam perkara ini telah 
terjadi pelanggaran hak asasi 
manusia, pihak Setia melaporkan 
masalah tersebut ke Komisi Na-sional 
Hak Asasi Manusia (Komnas HAM). 
STT Setia, kala itu, diwakili oleh 
Hendrik Tambunan bersama 4 
korban dan didampingi oleh Tim 
Pembela Mahasiswa Setia. Mereka 
diterima oleh anggota Komisioner 
Komnas HAM Ahmad Baso yang 
menangani subkomisi pengkajian dan 
penelitian. & Victor R Ambarita 


para mahasiswa mesti di evakuasi 
ke Transito bukan ke kampus, 
maka disitulah Tim Advokasi 
mengundurkan diri dari situ. 

Hal senada juga diungkapkan 
oleh Saor Siagian. Persoalan STT 
Setia terkait dengan prinsip-prinsip 
hukum. Tim Advokasi diberikan 
kuasa hukum oleh sekolah dengan 
asumsi bahwa sudah ada komit¬ 
men antara pihak rektor dan yaya¬ 
san. "Nyatanya, ada perbedaan 
antara pihak yayasan dengan 
rektor" ujar Saor. Hal ini, papar dia, 
akan menyulitkan advokasi. Sebab 
itu, Tim Advokasi menyampaikan 
kepada pihak rektor dan yayasan 
untuk merundingkan dulu visi 
perjuangan yang berbeda. "Kami 
takut perbedaan diantara mereka 
akan menyulitkan advokasi. Nah, 
itulah yang membuat kami akhir¬ 
nya mengundurkan diri," kata dia. 

ms Victor R. Ambarita 


Mundurnya Tim Pembela Mahasiswa 


Bersatulah Pulihkan STT setia 



Cornelius D. Ronowidjojo 


U PAYA menanggulangi dan 
memulihkan STT SETIA, 
baik dalam hal advokasi, 
logistik, media, mobilisasi, pertaha¬ 
nan dan hal-hal lain, dianggap 
perlu. Maka pihak STT setia mem¬ 
bentuk Tim Task Force. Ketua 
^Sekolah Tinggi Teologi Injili Aras- 


tamar (STT SETIA), Dr. Matheus 
Mangentang menugaskan Corne¬ 
lius D. Ronowidjojo sebagai koor¬ 
dinator Tim Task Force, sejak 
tanggal (28/7). 

Cornelius menilai bahwa Tim 
Task Force telah mengalami ke¬ 
majuan, terutama di bidang me¬ 
diasi. Hal ini, lanjut dia, tidak lepas 
dari langkah strategis yang telah 
dilakukan. Di antaranya, bertemu 
dengan Wakil Gubernur, Walikota, 
Dandim, Fraksi PDIP, PDS, Ketua 
DPR RI dan pihak Polda. 

Respon dari masyarakat, ujar 
Cornelius, pun cukup baik. Hal ini 
tampak adanya bantuan logistik 
yang terus mengalir hingga kini. 
"Namun yang mundur habis justru 
di divisi advokasi. Di mana mereka 
mengundurkan diri pada Kamis 
malam (31/7) di Gedung DPR, " 
kata Sekjen Komite Musyawarah 
Umat Kristiani Indonesia itu. 

Sebagai Koordinator Tim Task 
Force, Cornelius sebenarnya tidak 
ingin dirinya menjadi bos. Tugasnya 


adalah mengkoordinasikan masing- 
masing gerakan. "Saya berharap 
setiap orang rendah hati dan 
berbelas kasihan terhadap maha¬ 
siswa. Dan saya optimis bahwa per¬ 
soalan ini akan selesai," kata dia. 

Setiap mengambil keputusan, 
Tim Task Force mesti bertanya dulu 
pada pihak yayasan dan pimpinan 
STT Setia. Tim Task Force tidak 
pernah ambil keputusan sendiri. 

Terkait evakuasi yang berlang¬ 
sung di Graha Bethel (6/8), ren¬ 
cana Tim Task Force semula, menu¬ 
rut Cornelius, agar para mahasiswa 
tetap tinggal di Graha Bethel, dalam 
waktu beberapa hari lagi, sembari 
menunggu tim mediasi menyelesai¬ 
kan tugasnya di lokasi. 

Selama ini, menurut Cornelius, 
semua proses dapat berjalan 
dengan smooth, tapi tiba-tiba ada 
yang melangkah tanpa diketahui. 
Hal seperti ini sangat disesalkan. 
Sebab tidak ada etika kristiani yang 
baik. Seharusnya, jika sudah dibuat 
keputusan maka harusnya diikuti. 


Apabila ingin change dedsion, tidak 
boleh tanpa melalui permission. 
Mestinya, lanjut dia, ada pembica¬ 
raan head to head. Tugas Tim 
Task Force adalah semata-mata 
pengabdian untuk Kristus dan 
secara lebih luas ke masyarakat. 
Dan gerakan ini tampak terlihat di 
daerah-daerah, yang dibilang 
cukup berhasil, seperti di Papua, 
Kalimantan Barat, NTT, Nias. "Jadi, 
sangat disayangkan jika ada oknum 
yang memiliki agenda tersendiri," 
kata dia. 

Pejabat jangan provokatif 

Terkait dengan pernyataan 
Walikota Jakarta Timur, H. Murdhani 
bahwa kaum minoritas mesti tahu 
diri, Cornelius pun memberikan 
tanggapannya. Ketua Umum 
Persatuan Inteligensia Kristen In¬ 
donesia (PIKI) ini mengatakan 
bahwa tidak pantas apabila seorang 
walikota, yang notabene adalah 
pejabat negara, mengatakan se¬ 
perti itu. Hal tersebut disampaikan 


oleh Cornelius ketika bertemu 
dengan Wakil Gubernur DKI 
Jakarta. 

Lanjut Cornelius, persoalan ini 
bukanlah persoalan agama akan 
tetapi persoalan pendidikan. 
Sebab setiap negara berhak 
mendapatkan pendidikan dengan 
proses belajar-mengajar di mana 
pun di negeri ini. Pernyataan 
Walikota ini telah menimbulkan 
tanggapan-tanggapan yang 
provokatif. Bagaimana jika para 
mahasiswa/i, yang berasal dari 
Dayak, Nias, NTT, Papua, dll, 
ketika mereka pulang kampung 
membalas di kampungnya dengan 
mengatakan, "Kalian minoritas di 
sini pulang saja ke kampung 
masing-masing?" 

"Terlepas dari apakah statement 
Walikota itu terlontar karena ter¬ 
provokasi atau tidak, namun 
sebagai pejabat negara mestinya 
dia tidak boleh berbicara seperti 
itu," tandas Cornelius. 

es Victor R. Ambarita. 
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Ada Kaitan dengan Bisnis 
Perumahan? 


A DAKAH dugaan konspirasi 
terkait penyerangan 
kampus dan asrama STT 
SETIA? Sukowaluyo Mintorahar- 
djo, ketika ditemui di depan GOR 
Bulu Tangkis Senayan (30/7), me¬ 
ngatakan bahwa kemungkinan ada 
motif bisnis di belakang ini semua. 
"Kemungkinan ada perusahaan 
developer yang menghendaki 
lokasi itu (kampus -Red)/' ungkap 
Ketua Umum Yayasan ini. Kemu¬ 
dian, lanjut Sukowaluyo, mereka 
menggunakan cara-cara seperti 
itu, seolah-olah untuk mengusir. 
Sebab Lembaga Pendidikan SETIA 
merasa berat jika ingin membe¬ 
baskan lahan itu. "Apabila lembaga 
pendidikan , yang memiliki status 
hukum legal saja bisa diusir seperti 
ini, apalagi nanti masyarakat. Dan 
harganya pun nanti bisa ditekan 
manakala hendak dijual kepada 
pihak developer nanti. "Jadi, jika 
itu konspirasi, ya kira-kira seperti 
itu tadi. Dan banyak orang yang 
akan terlibat dalam konspirasi itu," 
kata dia 

Sepuluh tahun lalu, menurut 
Sukowaluyo, memang pernah ada 
deve!operyar\q berusaha mene-mui 
salah satu pengajar di SETIA untuk 
menanyakan apakah kam-pus 
SETIA ini bisa dijual. Jadi, 
sebelumnya, memang sudah ada 
indikasi motif seperti itu sangat kuat. 
"Jadi, kami tidak ingin menyeret 



ini menjadi persoalan agama dan 
keyakinan," kata Sukowaluyo. 
Sebab, lanjut dia, STT ini sudah 
18 tahun berdiri. Bahkan pertama 
kali berdiri tahun 1989, tidak ada 
protes dari warga. "Wong, yang 
bekerja sebagai satpam, juru 
masak, dan pekerja lainnya ada¬ 
lah masyarakat setempat kok. Pun, 
ada bakti sosial, berupa pengo¬ 
batan dan segala macam yang 
dilakukan p tahunnya," jelas dia. 

Di tempat dan waktu terpi¬ 
sah, yakni di Graha Bethel, Ja¬ 
karta Pusat (6/8), kembali 
REFORMATA mewancarai Suko¬ 
waluyo. Kala itu, Sukowaluyo, 
Bambang (Setda DKI Jakarta), TB 
Sianipar (Yayasan) dan Pdt. Natan 
budi turut serta melepas kebe- 
rangkatan pemindahan 503 ma¬ 
hasiswi, yang sudah tinggal selama 
seminggu di Graha Bethel, Jakarta 
Pusat, menuju ke Bumi Perkema- 
han Cibubur, Jakarta Timur. 

Kampus , menurut Sukowa¬ 
luyo, adalah harapan kita se¬ 
mua. "Jangan sampai maha¬ 
siswa ini me-ngalami disorientasi di 
dalam tujuan hidupnya. Kejadian 
seperti ini akan membuat maha¬ 
siswa menjadi underpressure. 
Mereka akan mengalami demorali¬ 
sasi. Dan itu bisa sangat sensitif dan 
eksplosif. Mereka bisa melakukan 
tindakan-tindakan yang berada di 
luar kontrol. Misalnya, lanjut 


Sukowa-luyo, TB Sianiapar tadi 
menceritakan bahwa ada maha¬ 
siswa yang minta suaka politik ke 
Kedutaan Amerika yang berada di 
luar kontrolnya. Mereka yang minta 
suaka itu memang lantaran sudah 


Sukowaluyo Mintorahardjo 

tidak tahan lagi dengan keadaan 
yang mereka alami. Apalagi, hingga 
kini belum ada kepastian kapan 
mereka akan kembali ke kampus. 

Menurut Sukowaluyo, proses 
menuju solusi yang damai dan kem¬ 
bali ke kampus itu sedang diarah¬ 
kan dan diusahakan oleh peme¬ 
rintah provinsi DKI Jakarta. 


Kini, beredar rumor bahwa ada 
pihak real estate yang hendak 
membeli kampus . Terkait hal itu, 
Sukowaluyo menegaskan, "Tidak 
ada." Lanjut dia, memang sudah 
ada warga sekitar yang dibebas¬ 
kan dan saat ini dimiliki oleh pihak 
real estate. "Tapi itu sudah lama," 
ujarnya. Lokasinya yang ada pohon 
palem dan posisi berada sebelum 
Kampus jika masuk dari arah Keca¬ 
matan Makasar, Jakarta Timur. 
"Jadi, tidak ada pembicaraan 
apapun apalagi sampai transaksi 
terkait hal tersebut di atas," 
tegasnya kembali. Dia menambah¬ 
kan bahwa 10 tahun yang lalu 
memang ada staf yang dihubungi 
oleh pihak perusahaan untuk 
meng-"a/?i/'. "Tapi pihak kala itu 
mengatakan ruilslag," katanya. 
Setelah itu, tak ada lagi pembica¬ 
raan apapun terkait hal di atas. 

Pihak Yayasan sendiri, menurut 
Sukowaluyo, sejak 3 tahun lalu, 
sudah punya planning (rencana) 
untuk membangun kampus alter¬ 
natif. Hal ini direncakan karena daya 
dukung di situ sudah tidak memung¬ 
kinkan lagi berkembang. "STT SETIA 
semakin besar, sementara lingku¬ 
ngan sekitarnya semakin padat. 
Alternatifnya, harus dicari area lebih 
luas lagi. Dan itu sudah diputuskan 
dan dipikirkan oleh yayasan sejak 3 
tahun lalu," jelas dia. 

Pemerintah DKI Jakarta, ujar 


Sukowaluyo, kini sedang merenca¬ 
nakan dan menganggarkan di 
tahun 2009 terkait dengan ruilslag 
itu. "Entah ruilslag tanahnya atau 
apanya kek, pokoknya kita diberi 
kesempatan untuk membangun 
dalam waktu dua tahun ini," papar 
dia. Rencana dengan Pemda DKI 
Jakarta ini, menurut Sukowaluyo, 
belum hitam di atas putih. "Baru 
berupa proposal penyelesaian 
kaitannya dengan Pemda DKI," 
imbuhnya. 

Jadi, Sukowaluyo menegaskan 
kembali, "Kita mau punya kampus 
baru. Duitnya dari mana? Bisa saja 
ruilslag dari kampus baru. Mungkin 
bisa saja bukan jual beli akan tetapi 
tukar-menukar. Tukar menukarnya 
yakni dengan menyesuaikan harga 
NJOP-nya tanah di sini berapa dan 
NJOP di sana berapa. Begitu juga 
dengan luas tanahnya. Dan pro¬ 
posal itu, lanjut dia, kini dengan 
pemerintahan DKI Jakarta. 

Menurut Sukowaluyo, proses 
evakuasi yang kini sedang ber¬ 
langsung hanya bersifat sementara. 
"Jadi, para mahasiswa/i itu kembali 
dulu ke kampus utama, Kampung 
Pulo, Makasar, Jakarta Timur, 
selama 2 tahun. Mereka melaksa¬ 
nakan proses belajar-mengajar 
dulu selama itu, sambil menyiapkan 
kampus baru," tandasnya. 

& Victor R. Ambarita 


Kampus Setia Tidak Hendak Dijual! 


H INGGA berita ini 
diturunkan, para 
mahasiswa kini ada di 
beberapa tempat penampungan. 
Sejumlah 503 mahasiswi yang 
tinggal di Graha Bethel, akhirnya, 
pada (6/8) dievakuasi ke perke- 
mahan Cibubur, Jakarta Timur. 
Menurut Ketua Umum Yayasan, 
Sukowaluyo, ketika ditemui di 
Graha Bethel (6/8) disela-sela 
kesibukannya mengatur proses 
evakuasi, pemeritah DKI Jakarta¬ 
lah yang memfasilitasi penampu¬ 
ngan sementara di Bumi Perkema- 
han Cibubur, sambil menunggu 
proses penyelesaian untuk bisa 
kembali ke STT Setia. 

Sebelumnya, pada (2/8) sekitar 
680 mahasiswa yang tinggal di DPR- 
RI, kini telah dievakuasi juga ke 
Wisma Transito, Transmigrasi, 
Jakarta Timur, bersama dengan 44 
staf Kampus STT Setia. 

Rektor Setia Pdt. Dr. Matheus 
Mangentang, M.Th, melihat kon¬ 
disi ini merasa cukup prihatin. "Saya 
melihat bahwa mahasiswa/i yang 
berada di tempat evakuasi, kini te¬ 
ngah mengalami demoralisasi yang 
tinggi. Mereka sepertinya telah 
kehilangan pengharapan dan tu¬ 
juan," ungkap Ketua Umum Badan 
Pengurus Sinode Gereja Kristen 
Setia Indonesia ini. Padahal, lanjut 
dia, tujuan mereka ke sini baik 
yakni hanya ingin bersekolah. 

Namun, tambah Matheus, bebe¬ 
rapa minggu lalu, tepatnya 25-27 
Juli lalu, para mahasiswa/i beserta 
staf dosen diusir dari kampus uta¬ 
ma dan asrama mereka. "Apalagi 
ada indikasi pengusiran secara 
paksa ini dilakukan oleh oknum 


aparat," kata dia. Pun, lanjut dia, 
ada ketidakadilan dalam hal pem¬ 
berlakuan hukum di negeri ini di 
mana yang melakukan penyera¬ 
ngan justru aman-aman saja. 
Bahkan, pada saat peristiwa itu, 
massa yang melakukan pengania¬ 
yaan terhadap mahasiswa justru te¬ 
nang-tenang saja di depan 
aparat keamanan. "Tak 
habis pikir saya," keluh dia. 

Apa yang terjadi pada 
tanggal 25-27 Juli lalu, 
menurut Matheus, bukan 
merupakan tawuran atau 
perkelahian atau bentrokan 
seperti yang diberitakan 
oleh media massa. Yang 
terjadi justru para maha¬ 
siswa/i dikepung di asrama 
masing-masing meskipun 
dijaga ketat oleh aparat. 

"Jadi mahasiswalah yang di¬ 
serang. Tapi mengapa me¬ 
dia massa mengabarkan 
bahwa peristiwa itu adalah 
bentrokan atau tawuran? 

Nah, ini kan tidak berimbang 
dan tidak benar/' tegas dia. 

Atas kejadian ini, Matheus 
memandang bahwa hak 
untuk mendapatkan pendi¬ 
dikan yang layak bagi setiap 
warga negara Indonesia, kini 
telah dilucuti. Bahkan, kalau¬ 
pun proses belajar-menga¬ 
jar tetap dipaksakan ber¬ 
langsung di kedua tempat 
evakuasi, menurut Matheus ti¬ 
daklah sebaik di kampus. Mengapa? 
Sebab seluruh peralatan dan per¬ 
lengkapan proses belajar maha¬ 
siswa waktu diusir paksa dan dieva¬ 
kuasi oleh aparat, mereka hanya 


membawa pakaian yang melekat 
di badannya. Itu berarti seluruh 
buku dan peralatan belajar berada 
di asrama. 

Beberapa hari lalu, setelah men¬ 
dapat ijin masuk dari aparat, Ma¬ 
theus bersama beberapa stafnya 
mengecek kondisi kampus dan 


asrama. "Banyak tas dan koper di 
asrama yang sudah dibuka secara 
paksa. Di kampus, barang-barang 
seperti komputer, rice cooker, 
tabung gas, dll, telah hilang," 
ungkap dia. Saat ini, kerugian to¬ 


tal yang dialami oleh pihak Setia 
belum bisa dirinci. Tapi yang jelas 
mereka sudah melaporkan kepada 
pihak berwajib. Hingga kini, 
menurut Matheus, aparat masih 
menyelidiki dalang yang melakukan 
penyerangan ke kampus dan 
asrama STT Setia. 

Rumor terkait adanya 
pihak developer real estate 
yang ingin membeli STT 
Setia dibantah oleh Ma¬ 
theus. "Saya tidak tahu itu. 
Jelasnya, tidak pernah ada 
perusahaan real estate yang 
akan membeli atau kami 
yang mau menjual. Tegas¬ 
nya, kami tidak akan menjual 
karena memang ada tidak 
ada rencana mau keluar 
hingga kini," jelas dia. Me¬ 
mang, lanjut dia, 8-10 
tahun lalu, sempat ada yang 
menawar gedung Setia ke¬ 
pada salah satu stafnya. Bak 
ditelan bumi, setelah itu, tak 
ada perkembangannya, lan¬ 
taran pihak Setia memang 
tidak ada rencana untuk 
menjual gedung. 

Kondisi proses belajar 
mahasiswa/i, saat ini, masih 
terkatung-katung. Matheus 
menegaskan bahwa batas 
minggu depan (11/8), mereka 
harus belajar. "Sebagai Pimpinan 
dan Ketua Rektor STT Setia 
bahwa pada (11/8), kami 
bertekad harus dapat melangsungkan 
proses belajar-mengajar seperti sedia 
kala di mana pun," kata dia. 

Ketika ditanya kapan proses 
belajar-mengajar berlangsung 
kembali di kampus utama, Ma¬ 


theus menjawab, "Kami harus 
kembali belajar di kampus utama 
pada (11/8). Namun, jika tidak bisa 
ke kampus utama, maka mereka 
akan belajar di tempat evakuasi." 

Jika rencana kembali ke kampus 
tetap dilaksanakan tentu akan 
menghadapi risiko penyerangan dari 
massa. Menurut Matheus, jika 
memang terjadi penyerangan, maka 
negara mestinya melindungi setiap 
warga negaranya. Kecuali, lanjut dia, 
mereka sudah tidak lagi dianggap 
rakyat Indonesia. "Sela-ma kami 
adalah WNI, maka pemerintah 
(aparat) patut menjamin keamanan 
agar kami dapat belajar kembali 
dengan tenang," tegas dia. 

Pihak Setia juga akan mengirim¬ 
kan surat kepada aparatur kea¬ 
manan dan pemda DKI Jakarta 
terkait kepulangan mereka menuju 
kampus kembali. "Artinya, supaya 
mereka juga memfasilitasi kepula¬ 
ngan kami. Pun aparat menjamin 
keamanan selama proses belajar di 
kampus kembali," kata dia. 

Terkait persoalan STT Setia 
yang belum selesai, Matheus me¬ 
nyayangkan ketika ada komentar 
aparatur pemda yang mencoba 
menambah keruh suasana dengan 
mendikotomikan antara mayoritas 
dan minoritas. 

Matheus, rupanya, telah mengi¬ 
rimkan surat atas kejadian ini ke¬ 
pada Presiden dan Kapolri. Mathe¬ 
us berharap melalui surat tersebut, 
khususnya aparat polisi, membe¬ 
rikan pengamanan selama proses 
belajar-mengajar di Kampus Setia. 
"Apalagi, masalah ini telah menjadi 
masalah nasional. 

as Victor R. Ambarita 



Matheus Mangentang 
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Nlobokrasi, Demokrasi 
dan Toleransi 


Victor Silaen 


M ESKI harus melalui pelbagai 
rintangan yang tak ringan, 
demokrasi Indonesia pas- 
ca-Soeharto terus berkembang 
pesat. Hasilnya, pada 12 November 
2007, rakyat Indonesia yang diwakili 
oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menerima medali demo¬ 
krasi dari International Association of 
Political Consultants (IAPC). 

Sungguh sebuah prestasi yang 
membanggakan. Sebenarnya 
sudah sejak dulu Indonesia menjadi 
negara yang demokratis. Hanya 
saja demokrasinya semu atau 
"buat-buatan" rezim Soekarno 
belaka, yang diberi nama Demo¬ 
krasi Terpimpin. Sementara di era 
Soeharto, demokrasinya begitu 
terpasung, meski namanya Demo¬ 
krasi Pancasila. 

Sekarang, semuanya sudah 
beda. Rakyat kini betul-betul me¬ 
nikmati kebebasannya untuk me¬ 
milih dan dipilih, berbicara, berse¬ 
rikat... pendeknya sangat bebas¬ 
lah. Sehingga, tak heran jika medali 
demokrasi itu diberikan kepada kita 
oleh sebuah asosiasi internasional. 

Namun, agak disayangkan, pem¬ 
berian medali tersebut tidak diser¬ 
tai penjelasan gamblang mengenai 
indikator yang digunakan serta 
nomine yang dikalahkan oleh In¬ 
donesia. Bahkan asosiasi yang telah 
berdiri sejak 1968 itu terkesan 
merahasiakannya. Presiden IAPC 
Ben Goddard hanya menyatakan, 
penghargaan itu diberikan karena 
Indonesia telah menunjukkan 
komitmennya pada demokrasi. 
Kriteria pemberian penghargaan ini, 
salah satunya, Indonesia dinilai 
berhasil menyelenggarakan pemili¬ 
han umum langsung tanpa gang¬ 
guan berarti. Secara keseluruhan, 
pemilu di Indonesia sejak 1999 di¬ 
anggap berjalan jujur, adil, dan 
aman. Sebagai bukti yang nyata, 
pelaksanaan demokrasi juga 
tercermin pada pemilihan langsung 
kepala daerah (pilkada). Selain itu, 
Indonesia juga berhasil menyeleng¬ 
garakan kebebasan pers. "Semua 
warga negara bebas berbicara, 
mengkritik, dan mengawasi jalan¬ 
nya pemerintahan, termasuk pro¬ 
ses pengambilan keputusan bisnis 
dan ekonomi," ujarnya. 

Menurut Goddard, Indonesia 
merupakan negara berpenduduk 
muslim terbesar di dunia yang ber¬ 
hasil menerapkan demokrasi dalam 
sistem politiknya. Sementara 
Yudhoyono mengatakan, peng¬ 
hargaan tersebut menjadi bukti 


bahwa demokrasi bisa saja ber¬ 
kembang di negara yang populasi 
penduduknya besar, kondisi geo¬ 
grafi yang luas, keberagaman etnik 
dan agama. "Saya ingat saat itu 
banyak yang bersikap skeptis. 
Demokrasi, katanya, tidak akan 
bertahan lama di Indonesia karena 
rakyatnya belum siap. Negaranya 
terlalu besar. Demokrasi hanya 
akan mengantarkan menuju chaos 
dan bahkan memecah-belah Indo¬ 
nesia. Ada yang berkata juga bahwa 
yang terjadi di Indonesia hanyalah 
pergantian rezim. Tetapi, hari ini kita 
bisa berbangga sebagai rakyat In¬ 
donesia, karena dengan 
meyakinkan kita berhasil memu- 
tar-balikkan pendapat-penda¬ 
pat skeptis tersebut." 

Itulah sekilas rekaman per¬ 
nyataan kedua orang penting 
di Nusa Dua, Bali, 12 Novem¬ 
ber lalu. Sekarang kita perlu 
memutarnya kembali, seraya 
bertanya: sebenarnya untuk 
apakah demokrasi kita bangun 
dengan biaya yang super- 
mahal itu? Apa manfaatnya 
demokrasi jika kesejahteraan belum 
tercapai dan keadilan belum 
terwujud? Hanya untuk memilih 
para elit politik di parlemen dan 
para pemimpin di pemerintahan¬ 
kah? Kalau ternyata orang-orang 
pilihan itu pun tidak berintegritas 
dan nirkualitas, apa gunanya 
demokrasi? 

Indonesia - khususnya para pe¬ 
mimpin dan elit politiknya - agak¬ 
nya lupa bahwa demokrasi bukan¬ 
lah sekedar sistem yang menata 
institusi-institusi pemilik kekuasaan 
maupun perangkat prosedural 
untuk memilih sejumlah orang yang 
akan memegang jabatan-jabatan 
publik prestisius: Jika benar hanya 
semua itu yang menjadi perhatian 
utama dalam mengembangkan 
demokrasi, sesungguhnya Indone¬ 
sia telah tersesat di dua tataran 
demokrasi facade (demokrasi per¬ 
mukaan). Sebab, demokrasi yang 
hakiki justru berada di tataran nilai 
( va/ue ), yang seharusnya nampak 
dan mengejawantah di dalam 
kehidupan sesehari masyarakat. 

Kebebasan, itulah nilai demokrasi 
yang utama. Menyusul kebebasan 
adalah kesetaraan dan individualis- 
tik. Jadi artinya, kebebasan bukan¬ 
lah hanya untuk saya, tetapi juga 
untuk kamu, dia, dan mereka - 
untuk kita semua. Dengan begitu¬ 
lah kita menjadi saling setara. Di 
dalam saling setara berarti setiap 


orang diakui dan dihargai kebera¬ 
daannya. Maka, tak bisa tidak, di 
dalam demokrasi niscaya bertum¬ 
buh subur apa yang namanya ke¬ 
anekaragaman. Pula, tak bisa tidak, 
kita harus mengembangkan tole¬ 
ransi agar mampu menerima dan 
menghargai orang-orang lain yang 
berbeda dengan kita. Sebab jika 
tidak, niscaya hancurlah demokrasi 
— cepat atau lambat. 

Pertanyaannya, sudahkah hari ini 
kita mampu bertoleransi terhadap 
orang-orang lain yang berbeda 
dengan kita? Di Pinang Ranti, di 
ujung Timur Provinsi DKI Jakarta, 


pertanyaan itu telah terjawab te¬ 
gas: "tidak". Di sana, untuk ke se¬ 
kian kalinya, pada akhir Juli lalu, 
Sekolah Tinggi Theologia Injili Aras- 
tamar (SETIA) mengalami musibah. 
Kampus dan asrama mereka diserang 
massa secara brutal - yang ironisnya, 
agresifitas mereka disulut oleh bara- 
api dari sebuah rumah ibadah. 

Apa gerangan penyebabnya? 
Tak jelas. Kalaupun ada mahasiswa 
SETIA yang salah, serahkan saja 
pada aparat hukum untuk mem¬ 
prosesnya. Itulah cara beradab 
yang harus ditempuh. Namun ter¬ 
nyata, seperti yang diungkapkan 
aparat kemudian, tak ada maha¬ 
siswa SETIA yang terbukti mencuri 
- seperti yang sebelumnya ditu¬ 
duhkan. Namun, serangan brutal 
massa tak juga berakhir, hingga ter¬ 
paksalah mahasiswa SETIA diungsikan. 

Ketika kemudian negosiasi ber¬ 
langsung, tanpa disangka-sangka 
Wali Kota Jakarta Timur H Murdhani 
mengatakan agar warga yang 
minoritas menyadari keberadaan¬ 
nya di tengah mayoritas. Apa mak¬ 
sudnya ucapan tersebut? Siapa 
pula yang dimaksud minoritas dan 
mayoritas itu? Sungguh, kita priha¬ 
tin bahwa seorang pejabat peme¬ 
rintah ternyata berparadigma kon- 
tra-kebinekaan Indonesia. Bagai¬ 
mana mungkin dia bisa diharapkan 
menjadi pengayom bagi semua 
warganya? Tidakkah pernyataan¬ 


nya juga bertentangan dengan 
semangat Gubernur DKI Jakarta 
Fauzi Bowo yang ingin menjadikan 
Jakarta "untuk semua'? Syukurlah, 
menanggapi Murdhani, mantan 
Ketua Umum PB HMI Anas Urba- 
ningrum langsung menyatakan 
protes. Menurut Anas, isu mayo¬ 
ritas tidaklah boleh diusung untuk 
menindas dan berlaku tidak adil ter¬ 
hadap minoritas. Ia juga meng¬ 
imbau kelompok-kelompok yang 
berbeda untuk hidup berdampi¬ 
ngan secara tulus, damai, har¬ 
monis, serta jauh dari sikap 
semena-mena. 

Inilah paradoks aneh yang 
sedang melanda Indonesia di 
era reformasi ini. Di satu sisi 
demokratisasi bergulir deras, 
pertanda Indonesia telah kian 
modern secara politik. Namun 
di sisi lain, irasionalitas dan 
imoralitas masih saja melanda 
banyak orang di berbagai 
pelosok negeri ini. Bukankah 
mestinya demokratisasi seiring- 
sejalan dengan berkembang¬ 
nya rasionalitas dan moralitas? 
Didasarkan itulah, jika keduanya 
relatif tidak berkembang, tidakkah 
demokratisasi yang bergulir deras 
selama sedekade terakhir ini nis-caya 
berekses merebaknya insta-bilitas 
dan frustrasi sosial di mana-mana? 

Apalagi jika paradoks itu pada 
saat bersamaan disertai munculnya 
fenomena negara lemah, bahkan 
yang menjurus ke arah negara ga¬ 
gal, niscayalah kelak Indonesia 
tinggal kenangan belaka. Bukan¬ 
kah Indonesia hari-hari ini sedang 
mempertontonkan keberadaannya 
yang lemah sebagai negara, yang 
ditandai dengan aparat keamanan¬ 
nya yang nyaris tak berdaya meng¬ 
hadapi massa yang brutal? Tidak¬ 
kah Indonesia hari-hari ini layak 
dikategorikan sebagai negara gagal, 
karena salah satu tujuan berdirinya 
negara untuk memberikan rasa 
aman kepada warganya telah gagal 
diwujudkan? Dari Pinang Ranti, di 
ujung metropolitan itu, lebih dari 
seribu mahasiswa SETIA kini 
terhempas dari kampus dan asrama 
mereka yang telah berdiri di sana 
selama 21 tahun. 

Itulah bukti konkret negara 
lemah sekaligus negara gagal. Apa¬ 
rat yang bersenjata dan dilengkapi 
pasukan tidak berdaya mengha¬ 
dapi massa yang beringas. Di sisi 
lain, massa penyerang yang merasa 
diri mayoritas telah gagal dalam 
menyikapi perbedaan. Yang mem¬ 


buat kita miris, pejabat tinggi 
pemerintah yang berwenang di 
sana seakan membenarkan ke¬ 
tidakmampuan masyarakat dalam 
bertoleransi. 

Secara politik, ada sebuah feno¬ 
mena di Pinang Ranti hari-hari ini 
yang mau tidak mau membuat kita 
merasa prihatin. Yakni, bahwa 
mobokrasi telah membuat aparat 
dan pemerintah kalah. Betapa 
sedihnya. Karena Pinang Ranti 
adalah bagian dari DKI Jakarta, dan 
DKI Jakarta adalah ibukota Indo¬ 
nesia yang mestinya menjadi ba¬ 
rometer dari keberhasilan praktik 
berdemokrasi yang bergulir deras 
di era reformasi ini. 

Mobokrasi sendiri berasal dari dua 
kata: "mob" yang berarti gerom¬ 
bolan atau massa, dan "krasi" yang 
berarti kedaulatan atau kekuasaan. 
Jadi, mobokrasi berarti kedaulatan 
atau kekuasaan berada di tangan 
gerombolan atau massa. Sekilas 
memang agak mirip dengan demo¬ 
krasi. Namun, kata "demo" dalam 
"demokrasi" menunjuk pada rak¬ 
yat. Dan rakyat itu sendiri, dalam 
sebuah negara modern, terikat 
oleh hukum. Sedangkan gerom¬ 
bolan atau massa sebaliknya cen¬ 
derung merupakan kumpulan or¬ 
ang yang berperilaku anomik dan 
kerap brutal, sehingga justru 
bersifat kontra-demokratis dan 
karena itu juga anti-toleransi 
terhadap perbedaan. 

Di Pinang Ranti, massa telah 
"berhasil" membuat aparat me¬ 
nyegel SETIA, entah sampai 
kapan. Itulah mobokrasi yang 
sekaligus menunjukkan bahwa 
sebagian penduduk metropolitan 
pun ternyata belum memiliki 
kemampuan bertoleransi terhadap 
perbedaan, masih irasional dan 
nirmoral. Haruskah ini dibiarkan 
saja? Ataukah seperti peristiwa 
yang sudah kerap terjadi: dilupakan 
seiring berlalunya waktu tanpa 
sumber masalahnya diselesaikan 
dan para pelakunya ditindak secara 
hukum? 

Tak pelak, ini menjadi pekerjaan 
rumah bagi pemerintah daerah DKI 
Jakarta dan wakil rakyat di provinsi 
ini. Daripada sibuk memperbanyak 
ruang-ruang terbuka hijau dengan 
cara menggusur warga, juga mela¬ 
hirkan perda-perda yang tak jelas 
manfaatnya, lebih baik berupaya 
memberikan pendidikan seluas- 
luasnya bagi banyak warga yang 
selama ini kerap terlibat dalam 
mobokrasi. Supaya kelak mereka 
dapat berkontribusi positif dalam 
demokrasi, yang mengunggulkan 
rasionalitas dan moralitas di tengah 
kehidupan yang sarat keanekara¬ 
gaman. Dan sebaliknya, meng¬ 
usangkan mobokrasi, yang menge¬ 
depankan soliditas massa berlandas¬ 
kan irasionalitas dan nirmoral.□ 



Demo mahasiswa SETIA di DPR. 
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B ARU-baru ini penulis diminta 
berbicara tentang karakter 
rendah hati dan integritas 
seorang pemimpin di suatu semi¬ 
nar kepemimpinan Kristen. Ten¬ 
tang integritas, penulis sudah 
beberapa kali diminta sharing dan 
menulis tapi tentang rendah hati 
baru sekali ini. Dari hasil penyelidi¬ 
kan, penulis mendapatkan ter¬ 
nyata dua ini adalah karakteristik 
pemimpin yang utama, apalagi pe¬ 
mimpin Kristen. Tentang integritas 
telah banyak buku ditulis namun 
sedikit sekali buku bertema rendah 
hati. Di berbagai survei tentang ke¬ 
pemimpinan, responden bisa me¬ 
nyebutkan secara langsung pen¬ 
tingnya karakter integritas namun 
karakter rendah hati umumnya 
tidak muncul. 

Untuk mengajarkan integritas 
relatif lebih mudah karena contoh 
dampak hidup yang tidak integritas 
mudah dilihat dan tertulis di 
berbagai media. Saat ini saja me¬ 
dia terus-menerus disodori berita 
kasus korupsi atau dugaan korupsi 
seperti yang menimpa jaksa Urip 
Tri Gunawan, Artalyta Suryani, 
Menteri Negara Perencanaan 
Pembangunan Nasional/Kepala 
Bappenas Paskah Suzetta, Menteri 
Kehutanan MS Kaban, dll. Namun 
untuk mencari contoh-contoh 
kontemporer dampak kesombo¬ 


ngan tidak mudah, apalagi yang 
sampai masuk berita. 

Melihat sikap banyak pemimpin 
yang cenderung tidak rendah hati 
dan kerancuan dengan sikap ren¬ 
dah diri atau memiliki sikap lemah 
membuat orang tidak memahami 
karakter rendah hati yang se¬ 
sungguhnya. Kalau ini adalah ka¬ 
rakter yang penting untuk suk¬ 
sesnya seseorang dalam hidup¬ 
nya, maka ia potensial menjadi 
penjegal perjalanan karir sese¬ 
orang karena orang tidak begitu 
mengenali dan waspada terha¬ 
dap berkembangnya sikap tinggi 
hati dalam dirinya. 

Alkitab mensyaratkan watak 
rendah hati seorang pemimpin 
(Titus 1: 6-9). Allah membenci 
kesombongan. Bahkan Alkitab 
mengungkapkan kalau kesom¬ 
bongan adalah faktor kejatuhan 
iblis dan manusia, yang ingin 
menyamai Allah. Namun menarik, 
hasil penelitian Jim Collin ter¬ 
hadap perusahaan-perusahaan 
yang 'great tidak bisa lari pada 
satu kesimpulan yang kuat ada-nya 
peranan pemimpin yang dia sebut 
sebagai 'level 5 executivd dengan 
dua ciri yang dia katakan paradok, 
yaitu rendah hati dan ke-mampuan 
profesional (Jim Collins, 2004: Good 
to Great). Ini adalah level kepe¬ 
mimpinan yang tertinggi dalam 5 


tingkatan yang dia dapat-kan dari 
penelitiannya. 

Apa itu rendah hati? Kalau kita 
buka kamus bahasa Inggris, rendah 
hati diartikan tidak bangga, tidak 
sombong; sikap tunduk. Rendah 
hati adalah karakteristik seseorang 


yang merendah dan sederhaha, 
seseorang yang tidak berpikir dirinya 
lebih baik atau lebih penting dari¬ 
pada orang lain. Kata 'huml/it/ 
(kerendahan-hati) berasal dari kata 
Latin 'humi/id yang tidak saja diter¬ 
jemahkan sebagai 'humble' (rendah 
hati) tapi juga 'rendah' atau 'dari 


tanah' Karena itu rendah hati bisa 
diartikan karakteristik dari seseorang 
yang mengetahui asal-usulnya (yang 
dari tanah). Dalam konteks kekris- 
tenan, kemanusiaannya adalah ka¬ 
rena 'diangkat' oleh Allah. 

Wujud rendah hati ditunjuk-kan 
oleh Kristus, yang adalah Allah, 
tapi dengan rela mengambil wu¬ 
jud manusia, turun ke dunia dari 
sorga yang mulia, untuk mejalan- 
kan misi-Nya (Filipi 2:7). Dia mela¬ 
yani manusia yang berdosa, dimu¬ 
suhi oleh manusia yang Dia layani, 
dipukul dan disalibkan. Dalam kehi¬ 
dupan sehari-hari Yesus menam¬ 
pilkan sikap yang rendah hati. 

Sebagai pengikut Kristus (Ma- 
tius 11: 29) kita seyogianya 
membangun karakter rendah hati 
dalam diri kita karena manusia 
diciptakan sesuai dengan gambar 
dan rupa Allah, yang rendah hati, 
yang kemudian dirusak oleh dosa, 
sehingga kehilangan, antara lain 
satu citra itu. Sekarang kita se¬ 
dang dipulihkan oleh Tuhan agar 
memiliki karakter seperti yang Dia 
inginkan. 

Seperti segala kebenaran lain 
(Amsal 13: 13), dia melindungi 
seseorang dan sekaligus member¬ 
kati. Ketika seseorang bersikap 
rendah hati, maka dia dilindungi 
dari 'kejatuhan' oleh tangan Tuhan 
(Matius 23:12). Banyak pemimpin, 


khususnya pemimpin Kristen dan 
hamba Tuhan, yang memulai karir- 
nya dengan rendah hati. Namun 
ketika dia telah 'diangkat oleh 
Tuhan' menjadi seseorang yang 
berpengaruh, lupa pada asal- 
usulnya, merasa dirinya hebat dan 
menjadi tinggi hati. Banyak orang 
demikian kemudian 'dijatuhkan' 
oleh Tuhan, diijinkan mengalami 
berbagai skandal, dan kalau sudah 
demikian sulit bagi dia untuk bangkit 
lagi seperti semula. 

Sebaliknya ketika seseorang bisa 
menjaga kerendahan hatinya 
Tuhan akan terus 'mengangkat' 
dia. Dengan rendah hati seseorang 
akan terus bertumbuh karena mau 
terus belajar dan mendengar. 
Dengan kerendahan hati dia bisa 
bekerja, melayani dengan maksimal 
dengan sasaran yang sesuai de¬ 
ngan tujuan pelayanannya; tidak 
terhalang dengan keinginan untuk 
tampil. Dia mampu sungguh-sung¬ 
guh membangun orang lain yang 
dilayaninya, bahkan rela menjadi¬ 
kannya lebih hebat daripada dirinya. 

Tidak heran pribadi dengan ren¬ 
dah hati saja bisa menjadi profesional 
atau pemimpin yang efektif. Tuhan 
memberkati. □ 


*Penulis adalah parter di Trisewu 
Leadership Institute 
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Indah Bersama Kasih 

K EMAJUAN teknologi memudahkan hadirnya album-album baru. Dengan adanya alat 
digital elektronik, biaya untuk memproduksi album pun tidak terlalu besar. Maka wajar 
saja jika studio rekaman semakin menjamur. Kecanggihan alat-alat di studio musik 
juga mampu membuat album-album yang diproduksi itu menjadi bagus dan disenangi 
konsumen musik. 

Meilody HGSC pun turut memanfaatkan dan menikmati kesempatan di atas dengan 
hadirnya album ke-2. Prestasi yang didapatkan melalui HGSC, memberikan peluang untuk 
berbagi melalui kemampuan vokalnya membawakan lagu-lagu rohani, yang mengingatkan 
kita tentang Tuhan yang mengasihi. Vokal yang lembut dan bulat, dengan karya cipta 
terbaik, menjadikan album ini spesial bagi siapa saja. 

Sebanyak 12 lagu yang dipersembahkan dengan melodi yang menyentuh, syair terdalam 
karena pengalaman perjumpaan dengan Tuhan, kombinasi arransemen musik om Harif 

yang baik, semakin 
memberi polesan in¬ 
dah bagi album ini. 

Lagu "Tuhan yang 
Mengasihi", karya 
Jonathan Prawira 
menjadi kesimpulan 
dari lagu-lagu pada 
album ini. Ada bebe¬ 
rapa lagu yang sudah 
dikenal, namun tidak 
mengurangi kerin¬ 
duan untuk terus 
mendengarkannya, 
karena dibawakan 
penuh improvisasi oleh 
- Meilody, sehingga al- 
bum ini tetap indah 
dan berarti bagi kita 
yang mendengarkan. 

Selamat memiliki 
album ini, melalui 
kerjasama Marana- 
tha menghadirkan¬ 
nya bagi kita. Tetap 
ingat bahwa Tuhan 
yang mengasihi 
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menjadikan hari-hari kita terus penuh cinta kepada Tuhan dan sesama. 
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Judul 

: Tuhan yang Mengasihi Vol.2 


Vokal 

: Meilody HGSC 


Aranger Musik 

: Harif Santoso 


Produser 

v-- 

: Getsemani Record 

-V 



kup dikenal Anda pecinta musik rohani, sehingga semakin mudah menjiwai lagu-lagu pada 
album ini. Sentuhan hati yang berserah, menjadikan album ini menjadi berkat bagi siapa 
pun yang menikmatinya. 

Selamat mendapatkan album ini. Maranatha menghadirkannya bagi Anda. Tetap ingat, 
kebutuhan akan Tuhan adalah kunci kita mendapatkan pemenuhan kehidupan dalam anugerah 
yang memerdekakan. Selamat menjalani hidup sambil tetap bergantung pada-Nya. 

jus Lidya 


A NUGERAH terbesar adalah ketika kita dapat mengenal Kristus dalam hidup ini. Karena 
dengan mengenal DIA, hari-hari semakin berarti. Hidup kita semakin diarahkan untuk 
hidup dan berarti kepada Tuhan dan sesama. Semuanya mengalir dan terus 
mendorong kita, untuk terus melakukannya, dengan cintanya Tuhan, karena kasih yang 
berasal dari DIA. 

Poppy pasti menik¬ 
mati ini, sehingga 
memampukan dia 
melayani Tuhan 
sesuai profesinya 
sebagai dokter. 

Seorang dokter 
hadir membawa 
puji-pujian tentu 
akan memberi sua¬ 
tu sentuhan yang 
lain dari yang lain. 

Tentu lebih indah 
lagi bila sang dok¬ 
ter dapat bernya¬ 
nyi bagi pasien- 
pasiennya. 

Ada 12 lagu 
yang dihadirkan 
bertema I Need 
You, menekankan 
tentang penting¬ 
nya kita bergan¬ 
tung pada Tuhan. 

Beberapa lagu cu- 


Tuhan, Kunci Kehidupan 


r , - 

Judul : I Need You (Songs for Healing) 

Vokal : Poppy, M D 

Feat : Edo Kondologit & Glorify 

Produser Eksekutif : dr. Poppy MeloDia Gracia 
Distributor : Maranatha 
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PPKTabitha 


pada jenazah, hingga dibawa ke 
pemakaman. Usia "mapan" tak 
membuat PPK Tabitha berbangga 
diri, lalu lupa akan orientasi dan tu¬ 
juan awal: menjadi sahabat di kala 
duka, bagi keluarga dan handai 
tolan orang yang meninggal itu. 

Daniel Kamso, ketua yayasan 
yang menaungi PPK Tabitha, me¬ 
nerangkan bagaimana Tabitha ber¬ 
diri. Tabitha didirikan tahun 1968, 
tepatnya 23 Juli 1968, atas pra¬ 
karsa beberapa pendeta yang me¬ 
miliki pemikiran sama untuk mem¬ 
bantu keluarga yang sedang ber¬ 
duka, mengingat waktu itu mem¬ 
beli peti jenazah juga masih sulit. 
Dengan sistem yang ada, maka war¬ 
ga gereja dikoordinasikan untuk 
bisa saling membantu. 

Dengan motto pelayanannya 
"Sobat di Kala Duka", Tabitha be¬ 
tul-betul ingin me-nun- 
jukkan kepada khalayak 
umum bahwa Tabitha 
bukanlah suatu lembaga 
pelayanan yang berorien¬ 
tasi pada profit. Lembaga 
yang berada di bawah 
naungan Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) ini adalah 
satu lembaga pelayanan 
yang bergerak di bidang 
sosial, dan pemerintah 
pun mengakuinya. 

"Tadinya Tabitha me¬ 
mang bukan lembaga 
interdenominasi, tapi da¬ 
lam perkembangan selan¬ 
jutnya Tabitha malah 
menjadi lembaga pela¬ 
yanan yang berkembang 
secara penuh dalam bi¬ 
dang sosial, menolong 
siapa saja, mereka yang 
beragama lain pun kita 
layani," jelas Daniel 
Kamso. Dia menambah¬ 
kan, fungsi Tabitha sebe¬ 
narnya sosial. "Kalau ada 
orang yang nggak mam¬ 
pu, agama apa pun dia, kita 
bantu. Perlu diingat, 
Tabitha bukan lembaga 
yang berorientasi pada pro- 
Handy Stepanus Pra-wirasatya fit/' ura j aya h dari dua putra 


U SIA40 jelas bukan pendek. 
Bagi seseorang, usia 40 
tahun adalah suatu pertan¬ 
da betapa luas dan dalamnya pe¬ 
ngalaman. Bisa dikatakan kalau orang 
tersebut "sudah banyak makan asam 
garam kehidupan". Usia 40 tahun juga 
merupakan simbol kematangan sese¬ 
orang - masa di mana seseorang 
mencapai karier puncak. 

Lalu bagaimana dengan suatu 
lembaga atau yayasan yang sudah 
berkiprah selama 40 tahun? Tentu 
telah banyak menebar berkat ke 
sesama. Demikian pula halnya de¬ 
ngan Perkumpulan Penghiburan 
Kedukaan (PPK) Tabitha. 

PPK Tabitha, adalah nama se¬ 
buah yayasan interdenominasi 
yang bergerak di bidang pelayanan 
kematian. Secara khusus, Tabitha 
mengurus dan memberi pelayanan 


HUT yang Meriah 


P AGI yang sejuk pada pukul 
10.00, Sabtu (26/7) itu 
terasa makin sejuk tatkala 
Pdt. Bambang S Sutopo, Gembala 
Sidang GKI Buaran, memulai ibadah 
mengawali acara perayaan HUT ke- 
40 PPK Tabitha. 

Perayaan diramaikan dengan 
penampilan beberapa pemuji dan 
paduan suara. Di antaranya adalah, 
Chillie, yang tampil mantap saat 
bernyanyi solo. Eufodia Budiman, 
penyanyi cilik yang sedikit kenes, 


juga tampil percaya diri membawa¬ 
kan lagu. Tak ketinggalan vocal 
group Tabitha yang membawakan 
lagu "How Greath Thou Art" - sela¬ 
ras dengan tema acara tersebut. 

Daniel Kamso, selaku ketua Yayasan 
Tabitha mengaku cukup puas dengan 
suksesnya acara tersebut. "Acara tadi 
cukup baik, yang hadir ndak terlalu 
lama nunggu, undangan yang hadir 
juga banyak," katanya. Dalam sam¬ 
butannya Kamso juga mengaku ka¬ 
gum sekaligus bangga bahwa perjua¬ 


ngan pelayanan pendahulunya me¬ 
mang tidak sia-sia. Prestasi Tabitha 
terbilang sangat memuaskan. 

Kini jumlah anggota Tabitha su¬ 
dah sekian puluh ribu orang. Na¬ 
mun demikian Tabitha perlu terus 
meningkatkan kualitas pelayanan¬ 
nya. Kamso pun berharap agar Ta¬ 
bitha nantinya memiliki rumah duka 
sendiri. "Ini mimpi sejak sekian ta¬ 
hun lalu yang harus segera diwu¬ 
judkan," jelasnya. 

S/amet Wiyono 


itu. Namun demikian, 

Tabitha tak mau keco- 
longan atau salah sasa¬ 
ran, dengan membe¬ 
rikan bantuan kepada 
orang yang sebenarnya 
tergolong mampu. 

Tidak sulit 

Sementara, Handy Stepanus Pra- 
wirasatya, direktur pelaksana 
Tabitha, menjelaskan bahwa secara 
teknis tak terlalu sulit untuk bisa 
mendapat bantuan pelayanan dari 
Tabitha. Syarat-syarat untuk mem¬ 
peroleh pelayanan Diakonia sebe¬ 
narnya relatif mudah. Kalau yang 
meninggal adalah anggota gereja, 
maka yang dibutuhkan tak lebih 
dari surat keterangan dari majelis 
jemaat bahwa almarhum memang 
tidak mampu. Sedangkan kalau dari 
kalangan non-gereja (non-Kristen), 
maka yang dibutuhkan adalah surat 
keterangan dari kelurahan dan 
ketua RT setempat. 

Ayah dari dua putra ini selanjut¬ 
nya menerangkan bagaimana tek¬ 
nis sistem yang digunakan Tabitha. 
Menurut Handy, pelayanan tetap 
memerlukan uang, karena itulah 
kami melakukan subsidi silang. 
"Yang mampu mendukung yang 
tidak mampu melalui subsidi silang 
tadi," jelasnya. Lebih konkritnya, 
pria yang mengaku sudah 10 tahun 
melayani di PPK-Tabitha ini, 


Ketua yayasan Tabitha, Daniel Kamso (tengah) 


tepatnya sejak 1 Juli 1998, mene¬ 
rangkan bahwa, "Selain memiliki 
peti (jenazah) yang mahal, kami 
juga mempunyai peti yang gratis. 
Peti semacam ini (gratis) disebut 
dengan "diakonia". "Untuk mereka 
yang memang membutuhkan, 
maka kami akan melayani secara 
gratis, dari peti sampai pemaka¬ 
man," ujar Handy. Artinya, keun¬ 
tungan dari pembelian peti yang 
mahal-mahal tadi selanjutnya disub- 
sidi-silangkan untuk melayani me¬ 
reka yang tak mampu dengan pela¬ 
yanan secara gratis, asalkan meme¬ 
nuhi persyaratan yang sudah 
ditentukan di atas. 

How Great Thou Art 

Segala sesuatu memang oleh 
karena Tuhan, karena itu ucapan 
syukur semacam itu patut terus 
diulang dan dinikmati. Ini adalah 
satu filosofi yang teramat dalam. 
Pilihan tema di perayaan HUT 
Tabitha ke-40, pada Sabtu 26/07 
ini sungguh tepat. Meski sudah me¬ 
miliki banyak pengalaman dan 


mungkin juga telah matang di bi¬ 
dang pelayanannya, namun Tabi¬ 
tha sama sekali tak melupakan 
bagaimana intervensi Tuhan dalam 
segala prestasi dan progresivitas 
yang telah mereka lewati melalui 
proses selama ini. 

Di usianya yang ke 40 tahun ini, 
Daniel Kamso, dalam kapasitas-nya 
sebagai ketua yayasan juga 
berpesan agar Tabitha benar-benar 
dapat semakin melembaga. Dia ber¬ 
harap betul agar Tabitha nantinya 
dapat menjadi satu lembaga yang 
memasyarakat - dikenal banyak 
orang. Anggota GKI Jl. Wahid Ha- 
syim, Jakarta ini betul-betul berha¬ 
rap agar kelak Tabitha memiliki ru¬ 
mah duka sendiri. Namun demi¬ 
kian dia juga tak mau kalau orang 
salah paham dengan keinginan 
Tabitha mendirikan rumah duka. 
"Nanti Tabitha malah dipikir ber¬ 
orientasi profit. Bukan! Tabitha 
adalah pelayanan sosial, dan ini dile¬ 
galisasi pemerintah," katanya 
menegaskan. 

^Slamet Wiyono 


Sudah 40 Tahun Jadi 
Sobat di Kala Duka 



Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono diimbau agar berani member¬ 
sihkan jajaran kabinetnya dari ka¬ 
sus-kasus korupsi. Menteri-menteri 
yang bermasalah harus dinon-aktif- 
kan untuk menjalani proses hukum. 
Dua menteri yang kini tengah diso¬ 
rot karena diduga pernah menerima 
aliran dana terkait kasus BLBI adalah 
Menteri Kehutanan MS Ka'ban dan 
Menteri Negara Perencanaan Pem¬ 
bangunan Nasional/Kepala Bappenas 
Paskah Suzetta. 

Bang Repot: Rakyat menunggu 
apakah presiden pertama pilihan 
langsung rakyat ini dapat dipercaya 
atau tidak terkait janjinya dulu 
untuk "berada di garda depan 
dalam perang terhadap korupsi". 

Massa berjubah agama berunjuk 
rasa di depan Istana Merdeka, Ja¬ 
karta, Senin (4/8). 

Mereka berasal dari berbagai or¬ 
ganisasi masyarakat yang berada di 
Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, 
dan Depok. Para demonstran ini 
-menuntut pembubaran Ahmadiyah. 


Menurut mereka, SKB tiga menteri 
yang dikeluarkan untuk Ahmadiyah 
beberapa waktu lalu banci. Atas dasar 
itu, mereka meminta presiden mener¬ 
bitkan Keppres pembubaran 
Ahmadiyah. 

Bang Repot: Untuk soal-soal 
agama, nggak usah deh minta-min¬ 
ta negara terlibat di dalamnya. 
Sebab, negara ini kan bukan nega¬ 
ra agama. Harusnya kita semua pa¬ 
ham hal ini. Biarlah lembaga-lem¬ 
baga keagamaan saja yang meng¬ 
urusi masalah-masalah seperti itu. 

Tim Olimpiade Fisika Indonesia 
sukses meraih 2 medali emas, 2 medali 
perak, dan 1 medali perunggu dalam 
Olimpiade Fisika Internasional 
(IPhO) ke-39 di Hanoi, Vietnam. 
IPhO yang diselenggarakan 20-29 
Juli lalu itu diikuti oleh 82 negara 
dengan jumlah peserta mencapai 376 
peserta. Perolehan ini sesuai target 
Prof. Yohanes Surya Ph.D selaku 
pimpinan TOFI. Dalam acara pelepa¬ 
san tim oleh Prof. Suyanto, Ph.D 
selaku Direktur Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
Depdiknas pada 9 Juli lalu, TOFI 
menargetkan 2 medali emas. Dengan 
capaian ini, maka tim Indonesia 


kembali meneruskan tradisi emas di 
Olimpiade Fisika internasional yang 
telah dimulai sejak 2002. 

Bang Repot: Yang muda terus 
berprestasi, yang tua malah ko¬ 
rupsi. Harusnya yang tua-tua tahu 
diri. Malu dong sama yang muda... 

Mantan Wali Kota Makassar Ilham 
Arief Sirajuddin yang kini kembali 
maju di Pemilu Wali Kota 2009-2014 
menggalang dukungan rakyat dengan 
menginap di Masjid Ar- Raudah, 
Tidung Mariolo, Jl Monumen Emmy 
Saelan, Makassar, Sabtu-Minggu 
(27/7). Ilham tidur hanya beralaskan 
karpet. Meski tidur tanpa bantal dan 
diserang nyamuk, namun Ilham tetap 
terlelap beberapa jam menyelami 
i'tikaf yang ditemani puluhan warga 
dan tim pemenangannya. 

Bang Repot: Wah, hebat euy... 
Sering-sering dong nanti tidur di 
Masjid, supaya selalu dekat dengan 
rakyat kan. Jangan hanya di saat 
kampanye saja ya. Pak (Calon) Wali 
Kota. 

Sejumlah aktivis yang tergabung 
dalam Forum Komunikasi Kerukunan 
(FKK 124 - 27 Juli 1996) menabur 
bunga dalam rangka memperingati 


peristiwa 12 tahun lalu di Kantor 
Partai Demokrasi Indonesia di Jalan 
Diponegoro, Jakarta Pusat, Minggu 
(27/7). Mereka mendesak pemerin¬ 
tah mengusut tuntas Kasus 27 Juli, 
menangkap dan mengadili para 
pelakunya serta menolak calon pre¬ 
siden beserta calon wakil presiden 
2009 yang terlibat dalam kasus itu. 

Bang Repot: Semua bakal calon 
presiden yang dulu terlibat, 
termasuk bakal calon presiden yang 
pernah jadi penguasa tapi tidak mau 
menuntaskan kasus tersebut, 
mestinya tahu diri. Rakyat kecil 
kapok dibohongin terus-terusan. 

Orang-orang yang diduga terlibat 
dalam kasus pelanggaran HAM masa 
lalu, seperti Kasus 27 Juli 1996, 
Kasus Timor-Timur, Tragedi Trisakti 
dan Semanggi 1998/1999, tidak 
layak menjadi Calon Presiden (ca- 
pres) RI. "Kalau orang-orang ini 
tetap maju sebagai capres, saya minta 
masyarakat jangan memilih mereka," 
kata pengamat politik Arbi Sanit di 
tengah acara peluncuran buku RO 
Tambunan sekaligus memperingati 12 
tahun Kasus 27 Juli. 

Bang Repot: Kalau orang-orang 
yang terlibat pelanggaran HAM 


— 
masa lalu menjadi Presiden, maka 
hukum di Indonesia tetap menjadi 
alat permainan kekuasaan, teru¬ 
tama kasus pelanggaran HAM masa 
lalu tidak akan diusut. Maka, In¬ 
donesia pun kelak menjadi Negara 
Lupa Masa Lalu. 

Mantan Kepala Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) Glenn 
Muhammad Surya Yusuf sangat trau¬ 
ma berurusan dengan aparat kejak¬ 
saan. Pada persidangan kasus suap 
dan pemerasan dengan terdakwa 
Ketua Tim Penyelidik Kasus Bantuan 
Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) 
Urip Tri Gunawan di Pengadilan Tin¬ 
dak Pidana Korupsi Jakarta, Kamis 
(24/7), dia mengaku terpaksa meme¬ 
nuhi permintaan Urip untuk menye¬ 
diakan uang hampir Rp 1 miliar ka¬ 
rena khawatir dijadikan tersangka. 

Bang Repot: Itulah bobroknya 
para jaksa di negara ini. Alih-alih 
menjadi aparat penegak hukum, 
mereka malah menjadi pemeras. 
Bukan cuma terhadap warga biasa, 
bahkan terhadap pejabat pun para 
jaksa itu berani. GHa banget ya... 
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Kawula Muda 





Parkour 

Antara Seni Gerak Atraktif 
dan “Kurang Keriaan” 


M ELOMPAT ke kanan, ke kiri 
atau depan-belakang, 
mungkin juga melompat 
halang rintang, atau malah lompat 
tali, itu adalah hal biasa. Tapi bagai¬ 
mana dengan melompati tembok- 
tembok dalam satu gedung, atau 
dari gedung yang satu ke gedung 
yang lain, atau melompat dari ke¬ 
tinggian tertentu yang bikin jan¬ 
tung berdetak luar biasa kencang? 


Ck...ck...ck ...Seandainya saja 
benar ada orang "gila" macam ini, 
kok mau-maunya dia memper¬ 
taruhkan nyawa untuk sesuatu 
yang sepertinya kurang berarti? 
Kita paling berkata, kalau itu hanya 
khayalan, atau mungkin rekayasa, 
trik kamera, atau apapun istilahnya. 

Beberapa tahun lalu beredar film 
yang cukup menarik, bertemakan 
kehidupan anak muda. "Yamakasi", 


itu judul filmnya. Dalam film terse¬ 
but terdapat adegan-adegan me¬ 
lompat dari satu gedung ke 
gedung lain, dan sangat mene¬ 
gangkan bagi penonton. Dalam 
kehidupan nyata, rasanya adegan 
semacam itu tak mungkin dila¬ 
kukan, kecuali oleh manusia- 
manusia super. 

Tapi, belum lama ini, aktivitas 
lompat-melompat ala manusia su¬ 


per ini sudah mulai digemari banyak 
anak muda. Di Indonesia sendiri, 
khususnya di kota-kota besar se¬ 
perti Jakarta, Surabaya, dan Malang 
(Jawa Timur) sudah ada komunitas 


kegiatan yang membutuhkan fisik 
kuat dan lincah tersebut. Bahkan 
ada yang menggolongkan permai¬ 
nan yang mampu memacu adre¬ 
nalin ini sebagai olahraga dengan 
nama "parkour". 

Kawula muda di beberapa negara 
banyak yang sedang gandrung 
dengan olahraga yang membu¬ 
tuhkan disiplin tinggi, ketepatan, 
kecermatan serta fisik kuat ini. 
Sementara di negeri kita sendiri, 
meski penggemarnya sudah mulai 
ada di beberapa kota, secara umum 
"parkour" ini masih asing. Bahkan 
tidak sedikit orang yang meng¬ 
anggapnya sebagai aktivitas orang- 
orang kurang kerjaan—karena 
memang aneh. 

Sejarah parkour 

Parkour, olahraga yang mema¬ 
dukan antara bela diri, gymnastic, 
dan sedikit nuansa militer ini 
di"cipta"kan oleh David Belle, se¬ 
orang pemuda Perancis, pada 
tahun 1987. Belle sendiri meru¬ 
pakan bagian dari sekelompok anak 
muda yang merasa bingung 
dengan kehidupan yang monoton 
sepulang sekolah. Sehingga Belle 
dan seorang teman berusaha 
memikirkan suatu permainan baru 
yang menarik, atraktif dan 
sensasional, tentunya juga dapat 
dijadikan sebagai saluran luapan 
emosi ala anak muda yang meng¬ 
gelegar-gelegar kala itu. 

Apapun medianya bisa diman¬ 
faatkan sebagai alat pijak dan 
penopang ancang-ancang lompa¬ 
tan. Gaya lompatnya boleh dikata¬ 
kan cukup indah, dengan teknik 
yang juga cukup rumit, Kaki meng¬ 
injak segala permukaan mulai dari 
dinding, pagar, jalan, jembatan, 
dan di mana saja tanpa peduli 
dengan keadaan di sekitar mereka. 
Bila dilakukan dengan baik dan 
bertanggung jawab, terciptalah 
sebuah seni ekspresif sekaligus 
olahraga yang menyehatkan, yang 
dikenal dengan free running atau 
parkour. Sedangkan orang yang 
memainkannya lebih dikenal 
dengan sebutan "parkourer". 

Olahraga ini sepertinya bakal ce¬ 
pat populer di kalangan anak muda 
kita. Selain murah meriah, dan 
tidak memerlukan peralatan serta 
tetek bengek yang mahal dan 
rumit, "parkour" sangat cocok bagi 
anak muda yang selalu ingin bebas 
berekspresi. Meski demikian, kebe¬ 
basan yang dimaksud di sini 
tentunya bukan kebebasan yang 
kebablasan. 

Parkour sendiri hanya salah satu 
media yang cukup menarik untuk 
mengekspresikan kebebasan itu. 
Karena memang olahraga ini 
tercipta dari inspirasi anak muda 
yang ingin mengekspresikan kebe¬ 
basan dengan cara yang berbeda 
dari yang telah ada sebelumnya. 

Sobat muda tertarik? Ayo ber- 
parkour-ria. & Slamet Wiyono 
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KIDS ARM Y for JESUS G8I CITY TOWER 
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HADIAH 


SABTU, 20 Sept 08 - Jam 16.00 -18.00 WIB 
v IBawalah anak-anak Anda untuk hadir menikmati operette 
i /•£ yang pasti mengubahkan anak-anak Anda.... 


JANGKAU ANAK MUDA 


U i - f - . 
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Say NO to SIN, Say YES to JESUS 


GBI City Tower (ex GBI Mayapada) 

Gembala : Pdt. Djohan Handojo 

City Tower Lantai 3 

Jl. M.H. Thamrin No. 81 - Jakarta Pusat 
Tip. 0815.954.6950 
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TOWER 


Untuk kalangan sendiri - GRATIS!! 


REFORMATA 
















Bincang-bincang 




EDISI 89 Tahun VI 16-31 Agustus 2008 


ire/ormataJ 


Chris Siner Key Timu, Petisi 50 

Sistem Penyelenggaraan Negara 
Perlu Dinormalisir 


E NAM puluh tiga tahun 
merdeka, perjalanan bangsa 
masih terasa muram. Nilai- 
nilai kebangsaan yang diusung para 
pendiri bangsa, dan seharusnya 
dilestarikan, kondisinya menyedih¬ 
kan. Bahkan, Pancasila dan UUD 45 
sebagai matra dasar penyeleng¬ 
garaan negara yang berwawasan 
kebangsaan hanya berkutat dalam 
ruang wacana tanpa praktik nyata. 
Akibatnya, dari masa ke masa 
segala bentuk ketidakpastian kian 
merebak ke semua bidang dan 
menyusup sampai ke titik radiks 
(akar rumput). Karena itu, kelom¬ 
pok-kelompok tertentu sudah 
secara transparan memunculkan 
perilaku yang terkesan menggugat 
substansi nilai-nilai hakiki Ilahi yang 
dianut anak-anak negeri ini. 

"Semua ini terjadi karena sistem 
penyelenggaraan negara tidak jelas," 
kata Chris Siner Key Timu, putra 
Maumere, NTT, kelahiran 12 Sep¬ 
tember 1939. Dalam kondisi negara 
seperti ini sangat penting menor- 
malisir sistem penyelenggaraan 
negara dengan benar. Selengkap¬ 
nya, berikut petikan obrolan dengan 
Chris, anggota Petisi 50. 

Selama 63 tahun Indonesia 
merdeka, nilai-nilai kebangsaan 
mengalami kemajuan atau 
kemerosotan? 

Kemerosotan luar biasa. Bahkan 
sangat signifikan. Sehingga kini 
semua orang yang tidak komitmen 
terhadap nat/on State (negara- 
bangsa) merasa khawatir apakah 
negara ini masih bisa bertahan atau 
tidak. 

Alasannya? 

Karena sistem penyelenggaraan 
negara yang otoriter selama 32 
tahun. Selama itu, rezim Orde Baru 
menjungkirbalikkan nilai-nilai 
substansial Pancasila dan UUD 45. 
Memang, kerap didengungkan 
"melaksanakan Pancasila dan UUD 
45 secara murni dan konsekuen". 
Namun faktanya, antara dassollen 
(harapan) dan dassein (kenyataan) 
gap -nya luar biasa. Kita justru tidak 


melakukan upaya mempertahan¬ 
kan nilai-nilai kebangsaan. 

Ini berawal dari Orde Baru? 

Betul. Sejak awal, Orde Baru 
sudah melakukan aneka tindakan 
yang mengikis nilai-nilai kebangsaan. 
Berawal dari ambisi Soeharto 
merebut kekuasaan dari Bung 
Karno dengan cara biadab. Soe¬ 
harto didukung CIA. Kita tahulah 
CIA saat itu memperkuat barisan 
militer yang menjadi backing kuat 
Soeharto meruntuhkan Orde 
Lama. Jadi, Orde Baru itu dibangun 
dengan intervensi asing. CIA cam¬ 
pur tangan karena Bung Karno 
menolak imperialisme asing. Se¬ 
mentara, CIA kan berniat mengua¬ 
sai Indonesia karena alamnya kaya 
dan letaknya strategis. 

Lalu, UU No 1 tahun 1967, yang 
membuka modal asing bagi Indo¬ 
nesia, itu sebenarnya indikasi 
mulainya campur tangan asing bagi 
perekonomian Indonesia, termasuk 
menggugat filosofinya Bung Karno 
yang menolak imperialisme asing 
tadi. Jadi, kalau kini ekonomi Indo¬ 
nesia sudah dikuasai asing, itu 
sebenarnya sudah mulai tahun 
1967. Sejak itulah ekonomi Indo¬ 
nesia mulai rusak. Setelah bidang 
ekonomi rusak, bidang lain pun ikut 
rusak, termasuk pemahaman 
ideologi. 

Pemahaman mengenai ideo¬ 
logi juga rusak. Contohnya? 

Pancasila. Istilah 'kesaktian' 
Pancasila itu kan digunakan Orde 
Baru. Sebenarnya, itu hanya sem¬ 
boyan politik mereka, seolah-olah 
mereka yang mempertahankan 
Pancasila. Atau, untuk melegitimasi 
tindakan pembunuhan yang 
mereka lakukan atas jutaan rakyat 
Indonesia saat itu. 

Contoh lain, pemahaman me¬ 
ngenai sila pertama Pancasila: 
Ketuhanan yang Mahaesa. Itu 
artinya kan Indonesia ini negara 
ber-Tuhan, bukan negara beraga¬ 
ma. Tidak bisa dibenarkan bila or¬ 
ang diharuskan beragama. Juga, 
salah kalau ada agama tertentu 


yang mengklaim ajarannya yang 
paling benar. Dan, tidak benar kalau 
negara kita ini hanya mengakui lima 
agama resmi. Sebab, bagaimana 
dengan orang yang tak beragama 
tetapi ber-Tuhan? Negara sebenar¬ 
nya cukup menciptakan kondisi 
yang aman agar hak atas kebeba¬ 
san agama dan kebebasan bera¬ 
gama terjamin. 


Bisa dijelaskan kebebasan 
beragama dan hak atas 
kebebasan agama? 



Kebebasan beragama artinya 
kebebasan setiap agama untuk 
melaksanakan dan menyebar¬ 
luaskan keyakinan agamanya 
tanpa dihalang-halangi siapa pun, 
termasuk hak untuk mendirikan 
lembaga pendidikan agama, tem¬ 
pat ibadah. Juga mencakup hak 
untuk tidak beragama dan pindah 
agama. Sedangkan hak atas kebe¬ 
basan agama menyangkut hak 
setiap orang untuk menganutnya. 

Lalu, bagaimana mengaitkan 
perda syariah dengan paham 
kebangsaan? 

Jelas tidak benar. Artinya tidak 
sesuai dengan karakter Indonesia. 
Itu tandanya para penyelenggara 
negara di daerah kurang mengerti 
Pancasila. Pancasila bukan perkara 
agamis, kok. Itu kan berkarakter 
sekuler. Makanya, tidak boleh ada 
agama negara dan negara agama. 
Kalau ini dipahami, aplikasinya, ya 


seharusnya pada kartu tanda 
penduduk tidak boleh ada kolom 
agama. Bahkan, Departemen 
Agama ditiadakan. Juga, pendidi¬ 
kan agama di sekolah-sekolah 
negeri dihilangkan, diganti dengan 
pendidikan budi pekerti. Selain 
perda, juga masalah SKB dan 
Perber 2006. Negara itu tidak 
boleh mengatur agama. 

Adakah kronologisasi histo¬ 
ris timbulnya peraturan ber¬ 
nuansa syariah? 

Keinginan seperti itu sudah lama. 
Sejak zaman Masyumi, DI/TII, 
Kahar Muzakar, Kartosuwiryo, dan 
Bung Karno. Tetapi, saat itu tidak 
terjadi apa-apa. Artinya, tidak ada 
gereja yang dibakar. Pernah pada 
1967, awal Orde Baru sebuah 
gereja di Makassar dibakar. Se¬ 
dangkan pembakaran gereja yang 
banyak terjadi setelah reformasi. 
Ini kesalahpahaman. Di satu sisi, 
kesalahpahaman itu terjadi karena 
pengaruh dari luar, misalnya dari 
Arab, yang memengaruhi sebagian 
Muslim di Indonesia. Karena itu 
pula, banyak Islam moderat yang 
kecewa atas pembakaran gereja. 
Di sisi lain, ada juga yang berpen¬ 
dirian seperti Natsir, mantan Per¬ 
dana Menteri tahun 50-an, yang 
mengatakan, "Bagi kami orang Is¬ 
lam mau tidak mau harus memper¬ 
juangkan penyelenggaraan negara 
menurut ajaran agama kami. Tapi 
kami akan perjuangkan secara 
demokratis. Kalau kali ini kami 
gagal, ya nggakapa-apa. Kami akan 
perjuangkan lima tahun lagi." 
Dalam negara demokrasi, itu sih 
sah-sah saja. Namun, bagaimana 
kalau itu terjadi dengan cara-cara 
licik. Misalkan lewat perda syariah 
tadi. Itu kan bertentangan dengan 
wawasan kebangsaan. 

Mahasiswa STT Setia di 
Kampung Pulo, Jaktim tengah 
bermasalah dengan warga 
sekitar. Apakah itu indikasi 
minimnya pemahaman paham 
kebangsaan atau semata 
sentimen agama? 


Unsur sentimennya ada, yang 
sebenarnya tahun 50-an tidak ada 
sentimen agama. Harus disadari 
bahwa negara ini berdiri dengan 
jerih payah seluruh kelompok. 
Sebab itu, tidak boleh ada pengko- 
tak-kotakan, seperti seorang peja¬ 
bat di Republik ini pernah menga¬ 
takan bahwa "orang Kristen mesti 
tahu diri, kalian itu adalah penum¬ 
pang gelap yang menumpang di 
kapal Republik". Itu artinya, kita 
orang Kristen di Indonesia ini adalah 
kelompok minoritas, warga negara 
kelas dua, bahkan dianggap 
penumpang gelap. Pikiran seperti 
itu harus dinormalisir. 

Nah, kembali ke STT Setia tadi. 
Diharapkan pemerintah segera 
menyelesaikannya secara hukum. 
Pemerintah harus berani menam¬ 
pilkan diri sebagai penganut paham 
kebangsaan. Jangan biarkan masalah 
ini berlarut dalam ketidakpastian. 

Dengan merosotnya nila-nilai 
kebangsaan, apa yang harus 
dilakukan? 

Pertama, menormalisir sistem pe¬ 
nyelenggaraan negara dengan 
benar. Ini tugas pemeintah, yang 
harus disertai niat menjalankan sis¬ 
tem itu secara benar. Kalau mereka 
ada niat menormalisir sistem namun 
tidak dijalankan, sama saja bohong. 
Kedua, hilangkan perasaan mayo¬ 
ritas kompleks dan minoritas kom¬ 
pleks. Khususnya kita orang Kristen 
mesti tertanam pemahaman bah¬ 
wa negara ini milik bersama. De¬ 
ngan begitu, kita tidak sungkan 
memperjuangkan kepentingan kita. 

Masih bermaknakah hari peringa¬ 
tan kemerdekaan sekarang? 

Itu bergantung pada para penye¬ 
lenggara negara ini. Kalau mereka 
masih tidak punya niat melaksana-kan 
Pancasila dan UUD 45 secara mumi 
dan konsekuen maka peringatan 17 
Agustus hampa makna. Tapi, bila itu 
merupakan momen untuk bangkit 
melaksanakan Pancasila dan UUD 45 
secara murni dan konsekuen maka 
peringatan itu sungguh bermakna. 

&Stevie Agas 


. Liputan 

Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia 

Membentuk Karakter Generasi Muda 


D I usia ke-40, Lembaga 
Pelayanan Mahasiswa Indo 
nesia (LPMI) telah memberi 
kontribusi yang signifikan bagi pem¬ 
bangunan bangsa melalui pemben¬ 
tukan karakter generasi muda. 
Pelayanannya telah menjangkau 
ribuan mahasiswa untuk dilatih dan 
dibina sehingga menjadi berkat 
bagi bangsa Indonesia. 

"Diharapkan, banyak di antara 
mereka menjadi pemimpin gereja 
dan masyarakat. Untuk itulah, LPMI 
memiliki komitmen untuk memban¬ 
tu melaksanakan Amanat Agung 
dalam generasi ini dengan multipli¬ 
kasi rohani," kata Direktur Nasional 
LPMI Nus Reimas kepada warta¬ 
wan menjelang perayaan HUT ke- 


40 LPMI di Jakarta, Sabtu (2/8). 

Mengingat mahasiswa adalah 
pemimpin di masa mendatang, 
menurut Reimas, maka LPMI 
mengembangkan dua aspek 
pelayanan yakni pelayanan profe¬ 
sional dan eksekutif atau business 
peop/e. "Untuk lebih efektif LPMI 
bekerja sama dengan gereja- 
gereja partner dan para murid 
maupun sukarelawan," tutur Ketua 
Umum PGLII ini. 

LPMI merupakan lembaga 
interdominasi yang menyuarakan 
dan mengedepankan kebersamaan 
dalam setiap kegiatan pelayanan 
serta memfasilitasi berbagai forum 
pertemuan pemimpin-pemimpin 
gereja aras nasional. 




Gerakan LPMI dimulai pada 
1968. Saat itu Dr. Bill Bright sebagai 
pendiri dan presiden Lembaga 
Pelayanan Mahasiswa Internasional 
berkunjung ke Indonesia. Bersama 
Dr. Ais Pormes (direktur PLMI yang 
pertama) menggelar berbagai 
pertemuan visi bersama dengan 
gereja-gereja untuk membangun 
kesamaan visi dalam rangka 
membantu mengemban Amanat 
Agung. Momentum peting LPMI 
pada 1971 dan 1972 saat peka- 
baran Injil untuk 1.000 orang pe¬ 
mimpin gereja di Malang, Jawa 
Timur, serta pertemuan visi yang 
dipimpin oleh Dr. Hill Bright di 
Jakarta. 

es Herbert Aritonang 
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ANTARA DOSA DAN KiKODUSAN 

Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 



Kerusakan Total Moral Manusia 

K EJATUHAN manusia dalam 
dosa bukan hanya 
mengakibatkan kematian 
fisik, juga rohani yang berakhir pada 
kematian kekal. Alkitab dengan te¬ 
gas mengatakan bahwa semua 
orang telah berbuat dosa dan telah 
kehilangan kemuliaan Allah, dan 
upah dosa adalah kematian kekal 
(Roma 3:23, 6:23). Dalam peris¬ 
tiwa kejatuhan itu (Kej.3) bukan 
hanya manusia yang mengalami 
kutukan Allah, seluruh makhluk 
hidup dan alam semesta yang 
sejatinya merupakan ciptaan Allah 
sendiri mengalami akibatnya. 

Dampak kejatuhan dalam dosa 
semakin buruk bagi kehidupan 
manusia di dunia ini karena kecen¬ 
derungan hati manusia adalah ber¬ 
buat dosa semata-mata (Kej 6:5) 
dan hati manusia menjadi sangat 
licik dan membatu (Yer. 17:9). 
Seperti diungkapkan Nabi Yesaya 
"Demikianlah kami sekalian seperti 
seorang najis dan segala kesalehan 


kami seperti kain kotor; kami 
sekalian menjadi layu seperti daun 
dan kami lenyap oleh kejahatan 
kami seperti daun dilenyapkan oleh 
angin" (Yesaya 64:6). Sekalipun 
tidak mungkin satu orang bisa mela¬ 
kukan semua dosa dan kejahatan 
sekaligus tetapi satu orang sangat 
mungkin untuk melakukan kejaha¬ 
tan yang sangat merugikan orang 
lain, keluarga, negara bahkan dunia. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Hitler dalam PD II, tercatat ia dan 
pasukannya membunuh sekitar 6 
juta orang Yahudi yang disebut ho- 
locaust (persembahan pengorbanan 
yang terbakar sepenuhnya). 

Tidak ada yang kebal dosa 

Tidak ada orang dan tempat 
yang kebal ( immune ) terhadap 
dosa, tak terkecuali seorang yang 
telah menjadi Kristen bahkan 
pendeta pun tidak kebal terhadap 
dosa dan kejahatan. Setiap hari 
dan setiap saat dosa bisa dilakukan 
di mana saja tanpa ada yang bisa 


menghentikannya. Seorang Kris¬ 
ten entah itu hamba Tuhan, atau 
orang-orang yang setia ke gereja 
atau aktif melayani namun tidak 
hidup dalam kekudusan bahkan 
terlibat dalam dosa-dosa yang serius 
tanpa diketahui orang lain. Kalau 
ada yang mengatakan keti¬ 
dakadilan terbesar justru terjadi di 
gedung pengadilan, maka dosa pa¬ 
ling hina dan keji bisa terjadi di 
rumah-rumah ibadah dan institusi- 
institusi agama. Tidak sedikit per¬ 
buatan-perbuatan dosa yang ter¬ 
jadi di gereja atau institusi-institusi 
Kristen, di mana sering terjadi 
perebutan kekuasaan, saling cekal, 
memanipulasi data-data, korupsi, 
perzinahan, saling menjelekkan 
orang lain /gosip, pertengkaran, 
bahkan sampai pembunuhan. 

Mengapa hidup kudus? 

Hidup kudus di dunia yang sudah 
begitu lazim ber-buat dosa bagai 
melawan deras-nya arus air yang 
menghantam, ditambah kelema¬ 
han-kelemahan 
dosa yang ada 
pada tiap orang 
Kristen membuat 
hal itu semakin su¬ 
lit, bahkan musta¬ 
hil. Namun meng¬ 
ingat bahwa ke¬ 
kudusan hidup 
bagi orang Kristen 
sejati bukanlah 
pilihan tetapi ke¬ 
wajiban dan me¬ 
rupakan panggi¬ 
lan hidup, hal itu 
harus dilakukan. 
Allah tidak bisa 
melihat anak- 
anak-Nya tetap hi¬ 
dup dalam dosa 
dan memerintah¬ 
kan agar melalui 
seluruh hidupnya 
memuliakan Allah 
dan hal itu dimulai 
dalam kekudusan 
hidup (1 Kor. 
10:31, Kol 3:17, 
23, lPet. 1:5, 
16). 


Hidup kudus 


artinya hidup sesuai dengan 
prinsip-prinsip kebenaran Fir-man 
Tuhan dan bersedia meno-lak 
semua hal yang bertentangan 
dengan prinsip kebenaran Alkitab. 
Kekudusan hidup harus lahir dari 
suatu kesadaran betapa seriusnya 
dampak dosa dan kesadaran beta¬ 
pa seriusnya Allah bertindak untuk 
membebaskan kita dari dampak 
dosa itu hingga Ia mau melakukan 
rencana dan tindakan penebusan 
yang sangat mahal di kayu salib. 

Transformasi 

Banyak aspek yang dapat me¬ 
nyebabkan seorang Kristen tidak 
hidup dalam kekudusan. Bisa ka¬ 
rena orang itu tidak mau melaku¬ 
kannya, tidak tahu bagaimana 
melakukannya, atau orang itu 
sangat dikuasai dosa. Sekalipun 
seseorang tahu kebenaran belum 
tentu ia telah melakukannya, selalu 
ada gap antara yang diketahui 
dengan yang dilakukan, sehingga 
sangat perlu untuk selalu berusaha 
melakukan apa yang kita ketahui 
berkenaan dengan seluruh kebe¬ 
naran. Roma 12: 1 menegaskan 
bahwa orang Kristen harus mem¬ 
persembahkan tubuhnya, totalitas 
tubuhya yang kudus yang berke¬ 
nan kepada Allah sebagai sebuah 
bentuk ibadah yang sejati. 

Pada ayat 2 Paulus sangat mene¬ 
gaskan supaya orang Kristen 
mengalami transformasi ( meta - 
morphoo ) pikiran dengan cara 
yang berbeda dari cara berpikir 
dunia yang telah jatuh dalam dosa 
dengan melakukan transformasi 
dan pembaruan pada cara berpikir, 
cara menilai segala sesuatu supaya 
sesuai dengan kehendak Allah 
(Firman Allah). Proses pengudusan 
dapat dimulai dari perubahan- 
perubahan pikiran dan perasaan 
terhadap segala aspek kehidupan. 
Hal ini sangat berkaitan dengan 
cara kita memberi makna pada 
segala sesuatu, kita terdorong 
melakukan sesuatu karena mem¬ 
beri nilai penting pada hal tersebut. 
Kita harus memberi makna tertinggi 
pada hal-hal yang benar-bernar 
bermakna dan berguna bagi kehi¬ 
dupan yang benar dan kudus, dan 


memberi makna rendah dan buruk 
pada hal-hal yang buruk dan ren¬ 
dah yang tidak benar di hadapan 
Allah. Jangan memberi makna terlalu 
besar pada dosa-dosa yang telah 
mengikat dan mempengaruhi kita, 
justru kita harus memandang dosa 
itu sebagai sesuatu yang kotor, jijik, 
tidak layak, tidak berguna, meru¬ 
gikan kita dan orang lain dan tidak 
berkenan pada Allah. 

Setiap orang Kristen dituntut 
terus-menerus mempelajari dan 
merenungkan Firman Tuhan hing¬ 
ga betul-betul menguasai dan 
mempengaruhi totalitas sikap 
hidup, pola pikir dan tingkah laku¬ 
nya. Salah satu teori perubahan 
menyatakan bahwa perubahan 
akan terjadi jika situasi X diganti¬ 
kan dengan situasi Y, kebiasaan X 
hanya bisa berubah jika seseorang 
melakukan kebiasaan Y yang lain 
atau bertolak belakang dengan 
kebiasaan X. Situasi dan kebiasaan 
di mana seseorang biasa melaku¬ 
kan dosa harus diganti dengan 
situasi dan kebiasaan lain, dengan 
mengganti aktivitas dan situasi di 
mana dosa itu sulit dilakukan akan 
yang mendukung usaha untuk 
hidup kudus. Dalam hal ini pun 
sangat diperlukan proses latihan 
ketaatan, kedisiplinan dan ketaha¬ 
nan dalam menghadapi keinginan- 
keinginan dosa tersebut, oleh 
karena itu perlu selalu bergantung 
pada Roh Kudus dan selalu me¬ 
mandang kepada Kristus. "Karena 
kita mempunyai banyak saksi, 
bagaikan awan yang mengelilingi 
kita, marilah kita menanggalkan 
semua beban dan dosa yang be¬ 
gitu merintangi kita, dan berlomba 
dengan tekun dalam perlombaan 
yang diwajibkan bagi kita. Marilah 
kita melakukannya dengan mata 
yang tertuju kepada Yesus, yang 
memimpin kita dalam iman, dan 
yang membawa iman kita itu 
kepada kesempurnaan, yang 
dengan mengabaikan kehinaan 
tekun memikul sa/ib ganti sukacita 
yang disediakan bagi Dia, yang 
sekarang duduk di sebelah kanan 
takhta Allah. " (Ibrani 12:1-2).Q 
Penulis melayani di GSRI Kebayoran 
Baru dan Dosen di STTRII. 


Dewan Integritas Bangsa 

Gelorakan Semangat Reformasi 


P EMILU 2009 diharapkan 
mampu menghasilkan 
produk-produk demokrasi 
yang berkualitas tinggi, mulai dari 
presiden dan wakilnya dan anggota 
legislatif di DPR sampai DPRD 
provinsi/kabupaten-kotamadya. 

Demikian makna pembentukan 
Dewan Integritas Bangsa (DIB) 
yang digagas masyarakat melalui 
sejumlah organisasi kepemudaan 
bekerjasama dengan partai-partai 
politik peserta pemilu di Gedung 
Stovia, Jakarta Pusat, Rabu (6/8). 

DIB merupakan gerakan kerak-yatan 
menyatukan berbagai unsur di 
masyarakat yang akan menggelo¬ 
rakan semangat reformasi budaya 
politik terhadap budaya bangsa Indo¬ 


nesia yang selama ini merasa paling 
berhak dan paling mampu memimpin 
negeri dan menjadi generasi baru 
yang tidak ambisius dan tidak haus 
kekuasaan serta pro rakyat 

Peran DIB sangat signifikan ka¬ 
rena dituntut menanggalkan ambisi 
pribadi dan kelompok demi bang¬ 
kitnya Indonesia baru yang lebih 
sejahtera dan bersahaja. Karena 
itulah, dalam rangka menciptakan 
keyakinan terhadap masa depan 
Indonesia pada Pemilu 2009, kira¬ 
nya perlu dikaji secara mendalam 
bagaimana dan seperti apa pers¬ 
pektif demokrasi yang berpihak 
pada kepentingan bangsa dan 
negara. 

Ketua Umum PP Pemuda Katolik 



Para tokoh pemuda membacakan deklarasi 

Natalis Situmorang mengatakan ini semakin hari terus berkurang, 
prihatin melihat integritas bangsa "Para pendiri bangsa ini sudah ber- 


. Liputan 

kumpul dengan keyakinan penuh 
bahwa bangsa ini akan lebih maju 
apabila perasaan senasib dan 
sepenanggungan menjadi perekat 
mereka. Waktu itu terjadi karena 
ada penjajahan dan mereka ber¬ 
satu untuk bebas dari penjajahan 
itu," kata Natalis. 

Kini, menurut Natalis, model penjajah 
sekarang yakni sekelompok massa 
berjubah yang berjuang keras 
mengartikan ideologi Pancasila dengan 
ideologi agama tertentu. "Pancasila 
yang sudah puluhan tahun menyatu¬ 
kan perbedaan kini mau dimentahkan 
mereka," ungkap Natalis yang juga caleg 
Partai Damai Sejahtera dari daerah 
pemiihanl Papua ini. 

Soal pemimpin bangsa ke depan 
menjelang momentum Pemilu 2009, 
Sekretaris Umum Gerakan Angkatan 
Muda Indonesia (GAMKI) Albert 
Siagian mengatakan, DIB sedang men¬ 
cari pemimpin yang tegas, berintegritas 
dan memiliki jiwa kepemimpinan 
nasional. 

ssHerbert Aritonang 
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Indonesian Reformed Church, Sydney 
Member of CRCA (Christian Reformed Churches of Australia) 
NSW Classis 
Tempat Kebaktian : 

Macquarie Park 18t2 Room 
Marriott Courtyard Hotel 
7-11 Talavera Road, North Ryde NSW 2113 

03 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
10 Agust 2008 : Pdt. Henk Dewaard 
17 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
24 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
31 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 

07 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
14 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
21 Sept 2008 : Ev. Kian Holik 
28 Sept 2008 : Pdt. Robby Moningka 
Gembala: Pdt dr. Robby Moningka, S.Th., M.A. 

Phone: +61 411573234 (HP) atau +612 96979376 (R) 
Website: www.ircsydney.org<http://www.ircsydney.org/> 
Email: ircsydney@yahoo.com.au <mailto:ircsydney@yahoo.com.au> 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

17 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

Kebekj^UlTUTil(Mandarh-hl 

10.00 

Pdt. Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

24 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt. Demsy Jura 

KebakfenUuml(Marxi^ 

10.00 

Pdt. Demsy Jura 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

31 Agustus 
2008 

07.30 

Pdt Yohanes Adrie H. 

KebskSanUrrxml(Martjari>lnd^ 

10.00 

Pdt. Yohanes Adrie H. 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

07 Sept 
2008 

07.30 

Pdt RendyA. Chuang 

KebakSanUrruril(Mar^ 

10.00 

Pdt RendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

14 Sept 
2008 

07.30 

Pdt. Agus Gunawan 

Kebak^Urnjml(Mandari>ln±nesB) 

10.00 

Pdt. Agus Gunawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 

dan setiap Sabtu pagi pkl. 06.00 WIB 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


17 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt Bigman Sirait 

Agustus “08 

24 

Ev. Saleh Ali 

Pdt Stephen Hosea 


31 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


07 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Sept‘08 

14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Yakub B.Susabda 

21 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


28 

Pdt Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


05 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

Oktober‘08 

12 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 


19 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Mangapul Sagala 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 


Keterangan 

17 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt. Yohan Lumoindong 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Gunawan Hartono 

24 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Pietje Wijaya 


Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Pietje Wijaya 




Pkl 07.30 

Pdt.LZ Rap-Rap 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

PdtTimotius Asmoro 

07 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Poltak YP Sibarani 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Bp. Pulus Bambang 

14 Sept 

Pkl 07.30 

PdtPeter Tjondro 

Ibadah Raya dan 
Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

PdtYofi Hendyawan 


VV YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021) 92 75 88 63 Fax (021)45851910 

KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

AGUSTUS 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


03 Agust 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 16.00 

PDT. BOBBY PATTIRUHU 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


10 Agust 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 16.00 

1 PDT. RIDWAN HUTABARAT 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


CITRALAND 

PKL. 16.00 

ROBBY SUGARA 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


17 Agust 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 16.00 

PDT.THEOTHOMAS 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


CiTraland 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


24 Agust 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 16.00 

PDT. ROY ROMBOT 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


CITRALAND 

PKL. 16.00 

IMELDAWIGUNA 



PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


31 Agust 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


/ 2 & 

/ mm \ 

mmm\ 

Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

13 Agustus 2008 
Pembicara: 

Bp. Yuke Subeno 

Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

14 Agustus 2008 
Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 

Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

16 Agustus 2008 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower L± 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333 222 


REFORMATA 





















































































































































































Konsultasi Hukum 
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IRE/ORMATA 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Pengacara dan Profesi 
di Bidang Hukum 


Bapak Pengasuh. 

Saya saat sekarang ini masih duduk di sekolah menengah Atas 
(SMA). Saya bercita-cita menjadi pengacara terkenal. Kelihatannya 
enak jadi pengacara. Semua serba ada dan wah. Apa semua 
pengacara seperti itu? Kira-kira profesi apa lagi yang dapat saya 
tekuni di bidang hukum, selain pengacara? 

Andrew - Jakarta 


S AUDARA Andrew yang 
terkasih. Tidak semua 
pengacara atau sekarang 
lebih dikenal advokat, memiliki 
kehidupan yang serba ada dan 
wah sebagaimana yang Saudara 
gambarkan. Banyak rekan yang 
memilih profesi sebagai seorang 
advokat, hidupnya sederhana dan 
masih harus berjuang untuk 
mendapatkan hidup yang layak, 
dibandingkan dengan beberapa 
rekan kami yang sudah memiliki 
kehidupan yang mapan. 
Sebenarnya siapa sih advokat itu? 
Di dalam UU No. 18/2003 ten¬ 
tang advokat yaitu dalam pasal 1 
ayat 1 dikatakan bahwa advokat 
adalah orang yang berprofesi 
memberikan jasa hukum, baik di 
dalam maupun di luar pengadilan 
yang memenuhi persyaratan ber¬ 
dasarkan ketentuan undang- 
undang. Jasa yang diberikan 


seorang advokat tersebut dapat 
berupa konsultasi hukum, ban¬ 
tuan hukum, mendampingi, 
membela dan melakukan tindakan 
hukum lain untuk kepentingan 
hukum klien. 

Di dalam mendampingi pihak 
yang berperkara maka tugas 
pokok seorang advokat adalah 
memastikan klien yang didampingi¬ 
nya tersebut untuk mendapatkan 
hak-hak yang semestinya dalam 
melakukan tindakan hukum. De¬ 
ngan demikian jelas seorang advo¬ 
kat adalah juga seorang penegak 
hukum yang memiliki tugas dan 
fungsi memberikan jasa hukum. 
Sebagai seorang penegak hukum 
dituntut hidup benar tidak saja 
untuk tunduk dan patuh terha¬ 
dap setiap peraturan perundang- 
undangan yang berlaku, melain¬ 
kan juga harus menjadi seorang 
yang takut akan Tuhan dan taat 



perundang-undangan 
dan atau perbuatan ter¬ 
cela. Tidak boleh me¬ 
langgar sumpah atau 
janji advokat dan atau 
kode etik profesi 
advokat. 

Bila seorang advokat 
melakukan pelanggaran- 
pelanggaran tersebut, 
maka sanksi yang dike¬ 
nakan oleh oraganisasi 
profesi di mana ia men¬ 
jadi anggota adalah: 
peringatan biasa, peri¬ 
ngatan keras, pember¬ 
hentian sementara un¬ 
tuk waktu tertentu, dan 
pemecatan dari keang¬ 
gotaan organisasi. 

Profesi di bidang hu¬ 
kum lain yang dapat 
saudara tekuni adalah 
antara lain hakim, jaksa, 
notaris, dosen atau guru 
besar di bidang hukum, dan masih 
banyak lagi profesi lainnya. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat.□ 


terhadap firman-Nya. 

Untuk itu seorang advokat tidak 
boleh mengabaikan dan menelan¬ 
tarkan kepentingan kliennya, tidak 
boleh berbuat atau bertingkah laku 
yang tidak patut terhadap lawan 
atau rekan seprofesinya. Tidak 
boleh bersikap, bertingkah laku, 
bertutur kata, atau mengeluarkan 


pernyataan yang menunjukan 
sikap tidak hormat terhadap hu¬ 
kum, peraturan, perundang-unda¬ 
ngan, atau pengadilan. Tidak boleh 
berbuat hal-hal yang bertentangan 
dengan kewajiban. Kehormatan 
atau harkat dan martabat profesi¬ 
nya. Tidak boleh melakukan pe¬ 
langgaran terhadap peraturan 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


mu 



Tega 

Hans P.Tan 


S YUKURLAH, pihak yang 
berwajib dapat segera 
mengungkap korban muti- 
lasi yang ditemukan 12 Juli 2008 
di kawasan Ragunan, Jakarta Sela¬ 
tan. Sebab dari sanalah terkuak 
kasus pembunuhan berantai yang 
diyakini sebagai "karya" seorang 
pemuda gay bernama Verry Idham 
Henyansyah alias Ryan. Pemuda 
homoseksual asal Jombang, Jawa 
Timur ini, diduga telah membunuh 
belasan orang sejak 2007 lalu. Para 
korban, yang umumnya dikenal 
sebagai kaum pria homoseksual itu 
kemudian dikuburkan olehnya di 
pekarangan belakang rumah orang 
tuanya di Jombang. 

"Kok tega ya..." Demikian orang- 
orang mengomentari kasus kriminal 
yang sangat menggemparkan ini. 
Betul sekali. Siapa pun pasti sepa¬ 
kat bahwa pelaku pembunuhan 
seperti ini sangat tega. Apalagi di 
antara korban terdapat seorang 
ibu dan seorang anak balitanya. 
Andaikata Ryan belum tertangkap, 
dan masih bebas berkeliaran, ke¬ 
mungkinan besar akan ada korban 
lagi. Apalagi, sebagai seorang guru 
ngaji, bukan tidak mungkin jika 
suatu saat Ryan tergiur melihat 
kemontokan dan kepolosan anak- 
anak asuhannya yang masih bo¬ 
cah-bocah itu. Syukurlah, sejauh 
ini tidak ada berita tentang adanya 
korban dari kalangan murid- 
muridnya itu. 

Ryan sangat pantas dijuluki 


sebagai raja tega. Ketegaannya 
itu, mungkin layak disamakan de¬ 
ngan si Radovan Karadzic, mantan 
pemimpin Serbia-Bosnia, yang 
memerintahkan pembantaian atas 
ribuan penduduk Bosnia, beberapa 
tahun silam. Setelah buron selama 
beberapa tahun, penjahat perang 
ini akhirnya ditangkap, 
dan akan segera diajukan 
ke pengadilan internasio¬ 
nal di Den Haag, Belanda. 

Di negeri kita, yang 
namanya manusia tega 
bermacam-macam jenis 
dan motivasinya. Jika 
Ryan membantai dan 
memutilasi korban ka¬ 
rena ada unsur sakit hati, 
serta keinginan untuk 
menguasai harta benda 
korban, atau untuk men¬ 
dapatkan kepuasan, ada 
pula sekelompok manusia 
yang tega membunuh 
banyak orang karena 
merasa dianjurkan dan 
dibenarkan oleh agamanya. 

Para terpidana teroris 
yang membunuh banyak orang 
lewat peledakan bom itu, dari balik 
jeruji besi selnya mungkin saja 
bergidik ngeri membayangkan 
betapa dinginnya Ryan menghabisi 
belasan manusia, lalu dengan 
tenang menguburnya di dekat 
rumah, tanpa ada yang tahu. 
Entah bagaimana pula perasaan 
teroris itu andaikata di antara 

■■1 


belasan korban kebiadaban Ryan 
itu terdapat sanak saudara atau 
orang-orang yang mereka kasihi. 
Tentu menarik pula untuk diketahui 
apakah mereka mengutuki Ryan 
sebagai pembunuh berdarah 
dingin atau malah memakluminya 
sebagai rekan sehobi? 


Berhubung ada rasa ngeri saat 
memperbincangkan kasus pembu¬ 
nuhan berantai dan mutilasi ini, 
maka ada baiknya kita mengulas je¬ 
nis manusia tega lain. Dijamin pasti 
banyak orang yang tergiur karena 
hasil ketegaan ini adalah uang 
sebesar ratusan juta atau miliaran 
rupiah. Dan sifat tega yang satu 
ini rupanya telah menjangkiti hati 


banyak pejabat di negeri ini. Sebab 
oknum-oknum ini tanpa merasa 
risih sedikit pun menyunat uang 
rakyat untuk memperkaya diri dan 
keluarganya. Mereka tega sekali¬ 
pun tahu banyak rakyat kecil men¬ 
derita karena ulahnya itu. 

Memang sulit dipercaya jika 
ternyata ada pejabat 
yang sering digelari seba¬ 
gai pendekar hukum dan 
penegak keadilan ter¬ 
nyata berperilaku maling. 
Susah dimengerti bahwa 
ada wakil rakyat yang 
mestinya rela berkorban 
demi rakyat tetapi justru 
mengorbankan rakyat 
karena mereka mau saja 
menerima uang suap— 
suatu perbuatan yang je¬ 
las-jelas telah mengkhianati 
konstituen. Frustrasi rasa¬ 
nya hati ini setiap membaca 
berita tentang pejabat 
yang harus berhadapan 
dengan hukum lantaran 
diduga menyelewengkan 
dana negara yang besarnya 
mencapai miliaran rupiah. 

Bila saja uang yang diseleweng¬ 
kan itu dipakai untuk mendirikan 
dan mengelola panti-panti reha¬ 
bilitasi buat menampung orang- 
orang telantar, misalnya, tentu 
tidak akan ada rakyat yang menjadi 
pengemis dan hidup menggelan¬ 
dang di jalanan atau kolong-kolong 
jembatan. Andaikata uang itu 


digunakan untuk memajukan pen¬ 
didikan rakyat tentu tidak ada 
sekolah yang rusak atau anak-anak 
putus sekolah. 

Gambaran dan masa depan 
bangsa ini makin suram saja, sebab 
bukan hanya pejabat tak bernurani 
saja yang tega menyakiti perasaan 
rakyat. Di antara sesama rakyat 
pun sudah mulai bersemi benih- 
benih tega untuk menyakiti, me¬ 
nindas, bahkan bila perlu membu¬ 
nuh warga lain. Pemicu ketegaan 
ini seringkali dilatarbelakangi masa¬ 
lah perbedaan agama atau keya¬ 
kinan. Contoh paling gres tentu 
saja adalah konflik antara maha¬ 
siswa STT Setia dengan warga 
Kampung Pulo, Jakarta Timur, di 
mana kampus dan asrama STT 
Setia itu berada. Dengan alasan 
yang tidak jelas, sebagian warga 
meminta agar kampus itu jangan 
berada di daerah itu. Aksi main usir 
semacam ini jelas suatu ketegaan 
yang luar biasa dan tidak masuk 
nalar, kok bisa terjadi di negeri yang 
katanya agamis. 

Ulah dan sepak terjang oknum 
pejabat yang sering berlaku tega 
kepada rakyat, mestinya membuat 
rakyat kompak menjalin persatuan 
dan kesatuan, mendoakan dan me¬ 
ngingatkan para pengelola negara 
itu agar bekerja untuk kesejah¬ 
teraan seluruh rakyat. Janganlah kita 
hanya gemar mendendangkan lagu 
dangdut: Sungguh teganya dirimu, 
teganya... tega nya... teganya... □ 



REFORMATA 
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Konsultasi Teologi 


Nikah Menurut Agama Lain, 
Sah Atau Tidak? 


Pak Pendeta yang kami hormati, ada sebuah kasus di mana 
seseorang jemaat gereja menikah di Kantor Urusan Agama, karena 
salah satunya beragama non-Kristen. Tapi setelah pernikahan itu 
mereka dua-duanya masuk ke agama Kristen. Pertanyaan saya, 
apakah terhadap mereka ini perlu diadakan pemberkatan/peneguhan 
pernikahan secara Kristen? Apakah pernikahan ini sah di hadapan 
Allah? Atau apakah ini dosa? 

Jhoni Manurung 
Jonmng@yahoo. com 



J HONI yang dikasihi Tuhan, 
untuk menjawab pertanyaan 
ini kita akan mulai dari konsep 
pernikahan dalam iman Kristen. 
Dalam Kejadian 2:18, tampak jelas 
ordinansi nikah tercatat di sana, 
yang kemudian dijabarkan dalam 
ayat berikutnya, khususnya ayat 
24-25. Dengan segera kita melihat 
bahwa pernikahan adalah ranca¬ 
ngan Allah yang dijalankan oleh 
manusia sesuai dengan ketetapan 
Allah. Semangat monogami tam¬ 
pak jelas, di mana keduanya men¬ 
jadi satu daging, tidak ada yang 
lain. Hal ini ditekankan ulang oleh 
Tuhan Yesus dalam Matius 19: 4- 
6, bahwa pernikahan adalah 
penyatuan dua orang: laki-laki dan 
perempuan (heteroseks, bukan 
homoseks), dan tidak boleh dice¬ 
raikan oleh manusia kecuali karena 
kematian. Hal ini sekaligus meng¬ 
ingatkan dan mengoreksi, pelece¬ 
han dan penyelewengan nilai per¬ 
nikahan oleh orang Yahudi saat itu. 
Karena saat itu poligami sah, bahkan 
dengan alasan sepele saja seorang 
suami bisa menceraikan istrinya. 
Sebuah arogansi laki-laki, dan diskri¬ 
minasi terhadap perempuan yang 
dilawan oleh Tuhan Yesus. 

Perilaku pernikahan yang me¬ 
nyeleweng ini ternyata ada karena 
kedegilan hati umat, sebuah pro¬ 
duk keberdosaan setelah kejatu¬ 
han ke dalam dosa (Kejadian 3). 
Di dalam Perjanjian Lama (PL) 
keluarga poligami terbukti telah 
menciptakan perseteruan bahkan 
pencederaan antarsaudara tiri, 
terutama antaristri. Allah tidak per¬ 
nah merancang pernikahan poli¬ 
gami, melainkan monogami. Hal ini 
juga bisa terlihat dalam 10 Hukum 
(Keluaran 20) tentang relasi Allah 
dengan manusia, di mana Allah 


berfirman: "Tidak boleh ada illah 
lain di hadapan-KU". Allah sangat 
murka terhadap umat yang 
menyembah berhala, karena itu 
adalah sebuah penodaan terha¬ 
dap kesucian Allah. Begitu juga se¬ 
orang suami atau istri, tidak boleh 
ada suami atau istri yang lain, 
karena itu adalah sebuah peno¬ 
daan terhadap pernikahan yang 
sakral. Itu sebab, pernikahan 
dalam iman Kristen harus dilakukan 
di dalam nama Allah Bapa, Anak 
dan Roh Kudus, di mana kedua¬ 
nya dipersatukan dalam persepsi 
iman yang sama kepada Allah 
yang hidup. 

Karena itu dalam pernikahan 
Kristen ada yang disebut pranikah, 
yaitu pembimbingan, agar kedua 
calon mempelai menyadari sepe¬ 
nuhnya keputusan yang akan 
mereka buat, hak, kewajiban dan 
semua konsekuensinya. Pernikah 
Kristen bukan sekadar rangkaian 
seremonial ritual, melainkan yang 
terpenting justru kesadaran 
spritualnya terhadap apa yang 
menjadi tujuan pernikahan 
Kristen. Sampai di sini Jhoni, saya 
harap cukup jelas alasan pernika¬ 
han dan tujuan pernikahan Kris¬ 
ten, yaitu untuk memuliakan Al¬ 
lah lewat pernikahan dengan me¬ 
naati setiap aturan yang telah 
diberikan-Nya. Menjadi satu, saling 
melengkapi, saling mengasihi, 
menyatu dan tidak terceraikan 
hingga kematian. Dalam pernika¬ 
han Kristen sangat kental unsur 
kesetiaan. 

Nah, sekarang kita kembali ke 
pertanyaan kamu, tentang perni¬ 
kahan dua orang yang berbeda 
agama, namun dilayani dalam satu 
agama. Ini menjadi sah dalam 
koridor hukum di Indonesia. Yang 


tidak bisa, atau tidak sah, adalah 
pernikahan berbeda agama yang 
dilayani bukan oleh satu agama. 
Sekarang di Indonesia pernikahan 
secara agama dulu, baru catatan 
sipil, dan ini tepat sekali dalam 
perspektif orang beragama. Kasus 
jemaat yang kamu sebutkan 
menikah di KUA, maka itu berarti 
dia sudah menerima iman yang 
berbeda dengan iman yang semula 
sebagai seorang Kristen. Yang 
pertama, apakah dia berdosa? 
Jawabannya jelas dan pasti: ya! 
Karena dia telah menyangkali iman 
kepada Yesus Kristus Tuhan, dan 
itu tercatat pada banyak bagian 
Alkitab (band. Matius 10: 33, 2 


Timotius 2: 12, dll). 

Dalam pernikahan secara non- 
Kristen itu pasti dia mengucapkan 
pengakuan iman sesuai agama 
yang "baru", yang berarti me¬ 
nyangkal keyakinan iman yang lama 
sebagai seorang Kristen. Lalu, ber¬ 
lanjut dengan pernikahan itu sendiri 
yang sah secara agama yang 
melaksanakan, dan sudah pasti 
tidak sah dalam agama Kristen, 
karena memang tidak dilaksakan 
dalam tata cara iman Kristen. Maka, 
secara sederhana dapat dikatakan 
secara iman Kristen dia tidak per¬ 
nah menikah, namun hidup dalam 
pernikahan. Namun sekali lagi dia 
menikah dengan sah secara agama 


non-Kristen yang dianut-nya 
sebagai agama baru. 

Tapi sekarang keduanya masuk 
menjadi agama Kristen. Saya 
tidak jelas apa yang menjadi ala¬ 
san mereka, tapi itu kita abaikan 
dulu. Yang jelas dia masuk Kris¬ 
ten, maka diperlukan penggem¬ 
balaan khusus bagi keduanya, 
supaya perpindahan ini bukan 
sekadar sebuah pilihan mereka, 
tetapi sungguh-sungguh panggi¬ 
lan Tuhan yang disadari. Jangan 
sampai ini hanya tindakan yang 
tidak bertanggung jawab, dan 
mereka menambah kesalahan 
lagi. Bagaimana dengan pernika¬ 
han mereka? Secara catatan sipil 
tentu sulit membayangkan bah¬ 
wa mereka dicatatkan untuk 
kedua kalinya, orang yang sama 
namun agama yang berbeda, be¬ 
lum lagi tanggal pernikahannya. 
Namun secara iman Kristen, 
menurut hemat saya itu penting 
sebagai pernyataan sikap perni¬ 
kahan mereka. Tapi harus disadari 
bahwa ini bukan sekadar ritual 
Kristen, melainkan tekad mereka 
sebagai seorang Kristen yang 
memasuki pernikahan yang tidak 
terpisahkan kecuali oleh maut. 

Nilai pernikahan Kristen ini 
sangat berbeda dengan agama 
sebelumnya. Kemudian, bagi 
pasangan yang sebelumnya 
bukan Kristen, dia menerima 
sepenuhnya prinsip pernikahan 
Kristen. Sementara soal berdosa, 
bukan pada pernikahannya, 
melainkan pada penyangkalan 
imannya yang kemudian mengaki¬ 
batkan efek berlanjut. Jangan 
lupa, mereka sah menikah secara 
non-Kristen, namun tidak pernah 
menikah secara Kristen. Sekarang 
mereka mengaku iman yang sama, 
iman yang kristiani, itu sebabnya 
mereka juga harus memperbaharui 
pernikahan mereka secara kristiani. 
Ini memperjelas status pernikahan 
mereka dan penting bagi mereka 
dalam berjemaat, dan juga bagi 
anak-anak mereka di kemudian hari. 

Demikianlah Sdr. Jhoni yang 
dikasihi Tuhan, semoga jawaban ini 
menjadi berkat bagi Anda, dan 
gereja Tuhan di mana pun.D 


(^•j) Pelita Batak 
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Yosep Kosasih, Terapis Musik 


Meski Buta, 
Hidupnya Berarti 
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temukan rahasia...!!! 
bagaimana memulai usaha tanpa modal 


INFU (021) 68705868 
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3 berbagi peluang , memberi solusi 
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NEW C □ LLECTI □ N ! 
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Yesus 

x m PASTI 

Menolongmu 

Jhon S.E. Panggabean, SH 

AVAILABLE ON CASSETTE & VCO 


T AK ada yang tak berarti jika 
diciptakan Tuhan. Dalam 
kondisi tidak sempurna pun 
seseorang bisa berarti bagi orang 
lain. Itulah yang terjadi dengan 
Yosep Kosasih. Pria kelahiran 1964 


ini, mengalami kesulitan melihat 
sejak TK, kemudian dioperasi para 
usia 7 tahun. Namun hanya berta¬ 
han selama 3 tahun. Sedikit demi 
sedikit penglihatannya semakin 
sulit hingga mengalami kebutaan. 


* .Informasi dan pemasaran 


: 021-63860953 


TSdfFI«J Frtn XL Indoaat 
01. Yesus Pasb Menolongmu 2360948 426094899 10901454 1804474 

02. Tuntunlah Jalanku 2360949 426094999 10901455 1804475 

03. Bertobatlah 

04. Bersukadtalah 2360950 426095099 10901456 1804472 

05. Tuhan Teguhkan Imanku 2360951 426095199 10901457 1804473 

06. Hanya Pada-Mu 
07 . Ada Kuasa 

08. Berapa Lama Lagi 2360952 426095299 10901458 1804471 

09. Berharaplah Kepada Tuhan 2360953 426095399 10901459 1804470 
10. Sorak BereoaWah 




Namun dalam kebutaannya, Tuhan 
memberikan talenta bermain or- 
gen. Kerinduan dan kemampuan 
ini dapat dilihat oleh dr. Samuel Las- 
warni untuk membiayai kursusnya 
selama 7 tahun. Perjalanan hidup 
membawanya mengabdi di 
YAMARI (Yayasan Marturia) selama 
14 tahun, sebagai staf umum, me¬ 
nerima telepon dan melipat surat. 
Hingga akhirnya tahun 2004, 
Yosep berpindah ke Klinik Anu¬ 
gerah milik dr. Samuel, sebagai se¬ 
orang terapis musik, bagi mereka 
yang sakit stroke dan stres. 

Dalam terapi musik ini, pasien 
mula-mula diperiksa secara medis, 
konseling, berlanjut pada terapi 
musik oleh Yosep. Rata-rata me¬ 
reka adalah orang tua yang meng¬ 
alami stroke yang mengakibatkan 
sulit berbicara. Sedangkan yang 
stres, sering sulit tidur. Alat terapi 
yang dipakai Yosep adalah key- 
boardBlau gitar. Untuk mengawali 
terapi ini, Yosep melakukan bebe¬ 
rapa hal seperti di bawah ini: 

1. Berkomunikasi menanyakan 


hal-hal yang sa¬ 
ngat dekat de¬ 
ngan pasien, se¬ 
putar kebiasaan 
dan kesukaan 
sehari-hari. 

2. Menemukan 
jawaban musik 
atau lagu apa yang 
disukai oleh 
pasien 

3. Berdasarkan 
hal di atas, Josep 
memainkan musik 
tersebut melalui 
gitar atau key- 
board. 

4. Mengajak pa¬ 
sien mendengar¬ 
kan sekaligus ber¬ 
nyanyi. (Dilakukan 
berulang kali sekitar 30 menit, 
namun bisa lebih disesuaikan de¬ 
ngan kondisi pasien). 

5. Terapi dapat dilakukan setiap 
hari atau disesuaikan dengan 
kondisi pasien 

Apa yang dilakukan di atas, 


disadari Yosep itu 
memberi dampak 
bagi setiap pa¬ 
sien. Mereka ti¬ 
dak lagi tergan¬ 
tung pada obat. 
Yang sulit ber¬ 
bicara mulai ter¬ 
tolong, dengan 
mau bernyanyi 
dan menikmati 
musik serta lagu 
yang diberikan. 
Meringankan 
beban pikiran 
atau stres. Musik 
dan lagu adalah 
terapi yang sa¬ 
ngat menolong 
daya kerja otak, 
mempengaruhi 
jiwa menjadi girang, hingga 
kesembuhan dapat terjadi. Seperti 
kata Firman Tuhan: "Hati yang 
gembira adalah obat". 

Meski demikian, Yosep tidak le¬ 
pas dari kesulitan misalnya, ada 
pasien yang tidak suka dengan 
bernyanyi atau mendengarkan 
musik, sulit diatur untuk bisa diam 
agar dapat diarahkan. Namun 
dengan kesabaran dan sentuhan 
musik yang diberikan sering dapat 
menyentuh mereka menikmatinya. 
Lagu-lagu yang disajikan pada 
umumnya memiliki ritme girang, 
yang memberikan kegirangan dan 
semangat untuk mendorong 
mereka berespon. Jika lagu atau 
musik yang disukai tidak dapat 
dimainkan oleh Yosep, maka yang 
dilakukan adalah mencari lagu-lagu 
sejenis yang mendekati kesukaan 
mereka untuk tetap dapat dinik¬ 
mati dan disukai. Untuk menying¬ 
kapi hal ini Yosep sering membeli 
CD/kaset-kaset terbaru dan belajar 
secara otodidak, atau kerjasama 
dengan keluarga pasien yang 
mengajarkan beberapa musik/lagu 
yang disukai pasien. 

Bagi Yosep, apa yang dapat 
dijalankannya kini adalah anugerah 
Tuhan. Dalam kebutaan, Yosep 
dapat menjalani hari-harinya layak¬ 
nya orang normal. Dia suka mem¬ 
baca, melalui program komputer 
khusus bagi tunanetra buta. Tak 
hanya di Klinik Anugerah, Yosep 
pun membantu pelayanan di 
Tabitha sebagai pemusik, juga di 
GKI Perniagaan. 

Yosep yang buta namun berarti, 
tak membuat dia menyesali kebu¬ 
taannya, namun memberikan bukti 
betapa Tuhan memberikan hati yang 
terang akan kasih-Nya Tuhan yang 
memberikan hidup itu. & Lidya 


« 7 ^ 00 . 6 , 

neartiine'- 


^7^98.4 r 

neartiine 

Radio Hcartlinc Samarinda 
Telp. (0541) 744183,757461 


Radio Hcartlinc Karavraci 
Telp. (021) 59494223 

<^ 91 . 7 . 

neartiine - 


^ 7 ^ 92.2 r , 

neartiine m 


Radio Hcartlinc Lampung Radio Hcartlinc Bali 

Telp. (0721) 782302 Telp (0361) 952801 



HADIRILAH DAN DOAKAN. J KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 


SIAPAKAH 
KRISTUS ? 

DI STADION UTAMA GELORA BUNG KARN0 
19-21 SEPTEMBER 2008 - PK. 18.30 


■f J.. 



W TONG 



REFORMATA 


WWW.JAKARTA2008. COM 

Info: (081) 7000 3000 (081) 70000 300 (021) 7000 3000 


STE 



































EDISI 89 Tahun VI 16-31 Agustus 2008 


Iire/ormataI 


Senggang 



T HERE are many ways to Rome. Banyak jalan menuju Roma, merupakan sebuah ungkapan klasik yang melukiskan tersedianya 
beragam pilihan untuk kita jalani. Tentu semuanya baik adanya. Hanya saja, sejauh mana pilihan itu dirasa tepat untuk 
kita jalani, tentu di samping rahasia Tuhan tetapi juga disertai perjuangan. Begitulah kira-kira secuil lukisan tentang 
kehidupan artis Leony. 

Pemilik nama lengkap Leony Vitria Hartanti ini menyadari bahwa meski akhir-akhir ini dirinya tidak lagi muncul di layar kaca 
bermain sinetron, tetapi Tuhan memberinya jalan lain. "Aku selalu yakin bahwa apa yang kualami adalah kehendak-Nya," 
tutur gadis kelahiran Jakarta, 20 September 1987 ini kepada REFORMATA di rumahnya beberapa waktu lalu. 

Keyakinan putri pasangan Sofia dan Andi Hertanto ini memang nyata. Leony kini tengah sibuk dengan jobnya sebagai 
Duta Pundi Amal SCTV. Tugas ini dijalaninya dengan antusiasme tinggi. Tak heran kalau mahasiswi semester V Fakultas 
Psikologi di Universitas Pelita Harapan ini kerap terjun ke daerah dalam rangka tugas itu. Leony mengakui job ini adalah 
pilihan Tuhan yang ia terima dan jalani saat ini. "Kebetulan memang sesuai dengan minat dan kemampuanku," tuturnya 
ramah. 

Itulah sebabnya Leony bersyukur kepada Tuhan setiap waktu. Wujud ungkapan syukurnya atas kasih Tuhan terejawantah 
dalam beberapa bentuk kegiatan di gereja. Selain menghadiri kebaktian di gereja setiap hari Minggu, dia juga berupaya 
aktif pelayanan. "Bila mendapat undangan untuk pelayanan, saya selalu hadir. Pelayanan di gereja mana pun, tidak hanya 
di gerejaku. Kapan saja, saya mau dan siap melayani Tuhan," katanya penuh semangat sembari menambahkan pelayanan 
dilakukan sesuai dengan bakat dan kemampuannya. 

Rangkaian kegiatan antara memenuhi tuntutan kuliah, mengikuti kursus olah vokal, dan meniti karir serta aktivitas 
lain kerap menimbulkan pergumulan dalam dirinya. Tetapi, semua itu tak dianggap sebagai beban. Demikian halnya 
ketika muncul masalah yang cukup rumit, itu dia hadapi dengan santai. "Cobaan apapun, saya hadapi dengan 
santai. Sebagai orang Kristen, saya yakin Tuhan tidak pernah memberi saya cobaan melebihi kemampuanku. 
Tuhan memberi saya kekuatan serta jalan keluar atas masalah yang saya hadapi," aku Leony yang lebih sering 
mengikuti kebaktian di Harvest Jakarta. 


Bertanya pada diri 

Kemerdekaan sudah menjadi milik kita bersama. Sebab itu, upaya mengisi kemerdekaan bukan hanya 
tanggung jawab sekelompok orang saja. Kita semua harus merasa terpanggil untuk menjadikan negeri ini 
semakin baik. "Sebagai orang Indonesia, mestinya kita bertanya pada diri apa yang telah kita lakukan untuk 
mengisi kemerdekaan," jelas Leony memaknai kemerdekaan Indonesia yang ke-63 tahun ini. 

Melihat anak-anak negeri yang kerap berdemo dalam bentuk dan manifestasi yang berbeda, Leony justru 
menyarankan sebaiknya kemerdekaan diisi dengan kegiatan lain yang jauh lebih bermanfaat yang dapat 
membangun diri dan bangsa. "Jadilah warga negara yang baik," tegasnya. ^Stevie 
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Pengalihan Hari Kerja 


Upaya Menggeser Hari MingguP 

Krisis listrik membuat pemerintah mengeluarkan SKB Lima Menteri tentang pergeseran 
hari kerja. Sekadar efisiensi atau ada motif politik di baliknya? Akankah hari Minggu 
sebagai hari libur umum digantikan dengan hari lain? 


K RISIS listrik yang melanda In 
donesia telah membuat 
pemerintah mengeluarkan 
kebijakan penghematan pema¬ 
kaian listrik dengan mengalihkan 
hari kerja ke hari Sabtu dan Minggu 
yang selama ini dijadikan hari libur. 

Seperti kita ketahui, pada 14 Juli 
2008, telah terbit Surat Keputusan 
Bersama Menteri Perindustrian, 
Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral, Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi, Menteri Dalam 
Negeri, dan Menteri Negara Badan 
Usaha Milik Negara (SKB 5 Menteri), 
Nomor 47/M-IND/PER/7/2008, 
Nomor 23 Tahun 2008, Nomor 
PER. 13/MEN/VII/2008, Nomor 35 
tahun 2008, dan Nomor PER. 03/ 
MBU/08 tentang Pengoptimalan 
Beban Listrik Melalui Pengalihan 
Waktu Kerja pada Sektor Industri 
di Jawa-Bali. 

Dalam pasal 2 butir a peraturan 
itu disebutkan bahwa perusahaan 
industri setiap bulan wajib 
mengalihkan satu sampai dua hari 
waktu kerja pada hari Senin 
sampai dengan Jumat ke hari 
Sabtu dan Minggu. Di pasal 8 
disebutkan sanksi bagi perusahaan 
yang tidak melakukannya yaitu 
dalam bentuk pemutusan aliran 
listrik sementara. Sedianya, per¬ 
aturan bersama itu diberlakukan 
pada tanggal ditetapkan. Tapi 
karena belum dilakukan sosialisasi, 


maka ditunda dan baru 
diberlakukan sejak 31 Juli silam. 

Seperti dijelaskan Menakertrans 
Erman Soeparno, alasan 
pengalihan itu karena 
ketidakseimbangan pemakaian 
listrik pada hari biasa dan hari libur 
tersebut. "Di Sabtu-Minggu ada 
surplus 1.000 MW tapi di Senin 
sampai Jumat defisitnya 600 MW/' 
katanya sembari menambahkan 
bahwa ini hanya bersifat 
sementara. "Tahun 2009 akan ada 
tambahan 2.000 MW. Mudah- 
mudahan akan membantu," 
katanya. 

Hari ibadah 

Barangkali dari segi efisiensi, 
pengalihan hari kerja itu membawa 
kebaikan. Tapi bagaimana dengan 
umat Kristen yang biasanya 
mengisi hari Minggu dengan 
beribadah? Pemerintah rupanya 
tidak menutup mata terhadap 
realitas ini. Lantaran itu, 
Menakertrans telah jauh hari 
mengeluarkan Surat Edaran terkait 
pengalihan jam kerja industri di 
Jawa-Bali. Isinya antara lain 
menegaskan bahwa karyawan 
yang masuk pada hari Minggu 
tetap diberikan kesempatan untuk 
beribadah. 

Meskipun demikian, peraturan 
tersebut menghadirkan kendala 
bagi umat kristiani pada umumnya, 


terutama bagi mereka yang 
bergerak di sektor industri. Bagi 
sebagian besar umat Kristen, hari 
Minggu bukan hanya menjadi hari 
ibadah tapi juga merupakan hari 
istirahat. Bahkan beberapa gereja 
tertentu melarang jemaatnya 
untuk melakukan pekerjaan berat. 
Rujukannya adalah pada perintah 
Tuhan untuk beristirahat pada hari 
Sabat. Dalam Kitab Keluaran 20: 
8-10: "Enam hari lamanya engkau 
akan bekerja dan melakukan segala 
pekerjaanmu, tetapi hari ketujuh 
adalah hari Sabat Tuhan, Aliahmu. 
Maka jangan melakukan sesuatu 
pekerjaan, engkau atau anakmu 
laki-laki, atau anakmu perempuan, 
atau hambamu laki-laki, atau 
hambamu perempuan, atau 
hewanmu atau orang asing yang 
di tempat kediamanmu." 

Menggeser hari Minggu? 

Dengan pengalihan itu, 
otomatis, hari libur bukan lagi hari 
Minggu, tapi hari lain yang dipilih 
dan ditentukan oleh perusahaan. 
Dihadapkan dengan kenyataan 
itu, muncul diskusi bila pengalihan 
hari kerja ke hari Sabtu dan Minggu 
ini adalah sebuah upaya untuk 
menggantikan posisi hari Minggu 
sebagai hari libur umum ke hari 
lainnya. "Itu upaya tersembunyi 
untuk menggeser hari Minggu 
sebagai hari libur ke hari lainnya," 



kata seorang 
sumber yang 
enggan di¬ 
sebutkan nama¬ 
nya. 

Caranya, lanjut 
dia, dengan lebih 
dahulu menu¬ 
runkan karakter 
khusus hari 
Minggu itu. Bagi 
umat Kristen 
misalnya, selama 
ini hari Minggu 
dianggap 
sebagai hari 
Tuhan, hari 
ibadah, hari istirahat. Untuk 
masyarakat umumnya, hari Minggu 
memang telah menjadi hari 
istirahat. "Dengan menggesernya 
ke hari-hari lain, dengan sendirinya 
karakter khas dari hari Minggu itu 
dirasakan mulai menghilang. 
Dengan demikian, bila nanti hari 
libur ditentukan pada hari lain, re¬ 
sistensi atau penolakan dari masya¬ 
rakat, terutama yang beragama 
Kristen, sudah tidak begitu besar/' 
jelasnya. 

Ia mengaitkan observasinya itu 
dengan upaya-upaya yang dilaku¬ 
kan oleh sekolompok kecil masyara¬ 
kat yang dari dulu ingin menggan¬ 
tikan hari libur nasional dari hari 
Minggu ke Jumat. Dari dulu, 
kelompok ini selalu berargumen 


bahwa dalam 
konteks Indo¬ 
nesia yang ma¬ 
yoritas masya¬ 
rakatnya beraga¬ 
ma Islam, seharus¬ 
nya hari libur umum 
itu bukan jatuh 
pada hari Minggu 
tapi hari Jumat. 
Nah, dalam arus 
islamisasi segi-segi 
kehidupan masya¬ 
rakat seperti ter¬ 
jadi sekarang ini, 
lanjut dia, tak mus¬ 
tahil, pengalihan 
hari kerja itu 
merupakan salah satu strategi 
mereka untuk menggantikan hari 
Minggu ke hari lain sebagai hari libur 
umum. 

Menurut Sekjen Apindo (Asosiasi 
Pengusaha Indonesia) Jimanto, 
observasi itu hanyalah sebuah 
analisis kosong. "Tidak ada maksud 
untuk menggeser-geser. Tu¬ 
juannya hanya untuk efisiensi 
pemakaian listrik, dan itu hanya 
sementara. Kalau sudah normal, 
semuanya akan dikembalikan lagi 
seperti sediakala. Lagi pula, untuk 
setiap perusahaan industri, hanya 
diberlakukan satu kali dalam 
sebulan. Jadi alasannya murni untuk 
efisiensi listrik, bukan ideologis atau 
religius," tegasnya. 

j&Paui Makugoru 


Menyiasati Pengalihan Hari Kerla 

Perintah untuk menggeser hari kerja ke hari Sabtu dan Minggu mengantar para pengusaha di sektor industri yang beragama kristiani dalam 

dilema. Apa saja dilema itu dan bagaimana mereka menyiasatinya? 


B ANYAK praktisi industri 
yang beragama Kristen 
merasa seperti dalam 
dilema. Mengikuti perintah 
pemerintah berarti melanggar 
tradisi hari Minggu sebagai hari 
ibadah penuh. Bila menentang 
berarti menghadapi risiko penca¬ 
butan aliran listrik yang berarti pula 
penghentian gerak perusahaan. 

Sikap berbeda-beda ditunjukkan 
para pengusaha kristiani mengha¬ 
dapi "dilema" itu. Bong Felix 
misalnya. Pengusaha dalam bidang 
pabrik conbtock ini merasa tidak 
terlampau terpengaruh dengan 
aturan itu karena hampir semua 
karyawannya yang bekerja di 
pabrik beragama non-Kristen. "Jadi 
tak ada kaitannya dengan kewa¬ 
jiban agama untuk beribadah dan 
menjalankan istirahat hari Ming¬ 
gu," ujarnya. 

Yang menjadi soal baginya 
adalah masalah kontra-prestasi 
yang menunjuk pada kurangnya 
sosialisasi. Karena lemahnya 
sosialisasi, banyak pengusaha yang 
menganggap bekerja pada hari 
Sabtu dan Minggu itu merupakan 
pekerjaan lembur, jadi mereka 
harus membayar lebih lagi. Pada¬ 
hal, sejatinya kedua hari itu tidak 
terhitung sebagai hari libur, karena 
menggantikan dua hari lainnya 
yang selama ini menjadi hari kerja 
efektif, dari hari Senin sampai 

REFORMATA 


Jumat. 

Bong Felix melihat 
kebijakan ini sebagai 
sebuah bentuk inkon¬ 
sistensi dari pemerin¬ 
tah. Dulu, kata dia, 
pemerintah meminta 
kepada para pengu¬ 
saha untuk menge¬ 
nakan istirahat pada 
hari Sabtu dan Minggu, 
jadi hanya lima hari 
kerja. Tapi sekarang, 
malah mereka mewa¬ 
jibkan untuk bekerja 
pada hari Sabtu dan 
Minggu. 

Hanya sementara 

Dia berharap, per¬ 
geseran itu hanya ber¬ 
sifat sementara saja. Soalnya, pe¬ 
ralihan itu tidak hanya merombak 
irama industri, tapi juga irama 
kehidupan sosial khususnya dalam 
keluarga. Waktu bersama dalam 
keluarga misalnya tidak ada lagi. 
"Sekarang, kalau waktu liburnya 
digeser ke hari Rabu misalnya, ma¬ 
ka yang libur dalam keluarga itu 
hanya sang ayah, sementara anak- 
anaknya tetap sekolah. Jadi ada 
sesuatu yang sangat berharga 
yang hilang," katanya. 

Harapan bahwa kondisi itu hanya 
bersifat sementara diharapkan pula 
oleh Sekretaris Jenderal Apindo 



(Asosiasi Pengusaha Indonesia) 
Jimanto. "Kita tidak menolak 
kebijakan itu. Tapi dengan catatan 
bahwa hal itu berlaku sementara, 
maksimal sampai pertengahan 
tahun depan," katanya. Menurut 
Jimanto, hal paling berat yang 
dialami oleh para pengusaha 
industri berkaitan dengan perge¬ 
seran hari kerja itu adalah menge¬ 
lola perubahan akibat pergeseran 
itu. "Ya, perubahan waktu masuk¬ 
nya bahan baku, jadwal transpor¬ 
tasi dan sebagainya. Jadi ini tam¬ 
bah kerjaan buat kita," katanya. 

Ia menepis anggapan 


kebanyakan orang 
bahwa bisnis yang 
berkaitan dengan luar 
negeri bakal mandek 
oleh penerapan pe¬ 
ralihan hari kerja itu. 
Memang, tak sedikit 
pengusaha keberatan 
dengan aturan itu 
karena pada hari 
Sabtu dan Minggu itu, 
rekan bisnis mereka di 
tempat lain libur. 
Transaksi tidak dila¬ 
kukan pada hari itu. 
Dunia perbankan pun 
istirarahat. "Itu se¬ 
mua bisa diatur. Apa¬ 
lagi ada perbedaan 
hari antara hari Ming¬ 
gu di Indonesia dan 
hari Minggu di Amerika misalnya. 
Jadi masalahnya tinggal bagaimana 
membaharui perjanjian," tukasnya. 

Listrik sendiri 

Memang masih ada sedikit 
perbedaan pemahaman tentang 
eksistensi hari Minggu sebagai hari 
istirahat atau pantang bekerja. 
Ada yang mengatakan bahwa or¬ 
ang boleh mengerjakan pekerjaan 
rutinnya pada hari Minggu. Tapi ada 
juga yang mengharamkannya, 
bertolak dari keyakinannya bahwa 
hari Minggu adalah hari yang 
dikhususkan untuk Tuhan, jadi 


tidak boleh diisi dengan pekerjaan- 
pekerjaan "untuk diri sendiri". 

Para pengusaha yang berpegang 
teguh pada prinsip terakhir tadi, 
memilih untuk tidak menerapkan 
pengalihan ke hari Minggu. "Lebih 
baik saya melawan anjuran peme¬ 
rintah daripada harus melawan Al¬ 
lah," kata seorang pengusaha yang 
enggan disebutkan namanya. Dia 
yakin bahwa Tuhan akan buka 
jalan baginya bila dia tetap 
berpegang pada perintah Tuhan. 
"Rejeki itu Tuhan yang atur. Kalau 
kita tetap berpegang pada 
perintah Tuhan, saya percaya, ada 
jalan keluarnya," kata pengusaha 
konveksi ini. 

Untuk mengantisipasi kalau-kalau 
aliran listrik ke tempatnya diputus 
sementara, dia mengaku telah 
menyediakan genset sendiri. 
"Yang harus beristirahat pada hari 
Minggu itu bukan hanya kita, tapi 
seluruh karyawan seperti 
diamanatkan dalam Alkitab bahwa 
engkau dan seluruh anak dan 
budak-budakmu harus beristirahat. 
Jadi semuanya harus beristirahat," 
tambahnya. 

Sekjen Apindo Jimanto meminta 
pengusaha untuk memilih mengikuti 
anjuran pemerintah. "Semuanya itu 
kan untuk kelancaran produksi juga. 
Dari pada nggak geser tapi mati-mati 
terus listriknya, kan lebih bahaya lagi," 
katanya. &Pau! Makugoru 
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Haruskah Umat Kristen 


Beristirahat di Hari Minggu? 

Keraguan untuk mengikuti anjuran pengalihan hari kerja bermula dari perintah Tuhan untuk istirahat pada hari Minggu. Tapi tak semua meyakini ini. 
Apakah umat Perjanjian Baru diwajibkan pula untuk taat pada perintah Sabat? 


H aruskah umat 
Kristen tak 
melakukan 
pekerjaan pada 
hari Minggu? 

Atau, adakah 
larangan untuk 
bekerja pada 
hari Minggu? Ter¬ 
nyata jawaban 
untuk per¬ 
tanyaan 



Pdt. Patti Gintfng 

yang berkaitan dengan pergeseran 
hari kerja ke hari Minggu ini, masih 
bervariasi. Tidak semua hamba 
Tuhan mengamini bila pada hari 
Minggu umat kristiani tidak boleh 
bekerja. 

Pdt. Yonky Karman PhD misalnya 
tidak melihat adanya larangan 
bekerja pada hari Minggu. 
Menurut dosen teologi Perjanjian 
Lama di STT Jakarta ini, dalam 
Perjanjian Lama memang dikenal 
adanya Sabat atau istirahat. Tapi 
di Perjanjian Baru perlahan 
menghilang. "Yesus juga sempat 
memakai hari Sabat itu. Tapi sejak 
di Kisah Para Rasul, hari liburnya 


berubah pada hari Minggu, dan 
itu bukan hari Sabat atau hari 
istirahat. Hari Minggu itu 
bukan hari Sabat, tapi hari 
kebangkitan Tuhan. Hari 
yang dikhususkan untuk 
merayakan kebangkitan 
Tuhan," jelasnya. 

Menurut Yonky, hari 
Minggu hanya merupa¬ 
kan hari ibadah seperti 
Jfj layaknya umat mus¬ 

lim di mana hari 
Jumat mereka 
beribadah tapi 
setelah itu 
bisa bekerja 
kembali. 
Berdasarkan 
itu, ia tak me¬ 
rasa tak ter¬ 
lampau ber¬ 
masalah bila 
terjadi 
peralihan 
hari kerja ke hari Minggu. "Kalau 
orang gereja mendapatkan 
kesempatan untuk beribadah 
dulu, sesudah itu baru bekerja, 
itu saya kira oke-oke saja," 
katanya. 

Yonky mengakui bila akan ada 
perubahan-perubahan secara 
sosiologis. Sebut misalnya kebia¬ 
saan untuk mengajar sekolah 
minggu pada hari Minggu terpaksa 
digantikan ke hari yang lain. Tapi 
semuanya itu bisa diatasi melalui 
penyesuaian-penyesuaian. "Kita 
tidak perlu terlalu ngotot 
meminta agar hari Minggu itu 
benar-benar menjadi hari libur to- 


Istirahat Minggu 
dalam Tradisi Gereja 

Meski tak ada pertalian antara Sabat Yahudi dan Minggu Kristen, praktek istirahat pada 
hari Minggu sudah menjadi bagian dari tradisi gereja. Bagaimana perkembangan praktek 
istirahat hari Minggu dalam tradisi gereja? 



misalnya, produktivitas 
bakal menurun. Me¬ 
mang, banyak hal 
bisa dilakukan jema¬ 
at pada hari Minggu 
itu. Dan menurut 
Patti, yang paling 
penting adalah be¬ 
rada di hadirat Tuhan 
dengan beribadah. 

Tak semua pe- 
kerjaan 


Pdt. Yonky Karman 


i 


pemerintah sudah putuskan, di 
mana-mana sudah diputus¬ 
kan bahwa hari Minggu adalah 
hari ibadah," katanya sembari 
menambahkan karena itulah, 
maka orang Kristen sulit 
menerima peralihan hari kerja 
ke hari Minggu. 

Hari Minggu, menurut dia, 
adalah hari yang dikhususkan 
untuk Tuhan. Seluruh hari 
itu dikhususkan untuk 
Tuhan, bukan ha¬ 
nya satu-dua jam 
saja. "Jadi umat 
selama satu hari 
berada di rumah 
Tuhan. Firman 
Tuhan me¬ 
ngatakan, le¬ 
bih baik satu 
hari di ru¬ 
mah Tuhan 
daripada 
1.000 hari 

di tempat lain," katanya. 

Pada hari Minggu, jemaat tidak hanya 
doa Minggu. Tapi juga melayani, 
membesuk orang sakit, melakukan 
kunjungan, dan masih banyak lagi. Anak 
muda misalnya, bisa melakukan olahraga 
bersama atau diskusi Alkitab. "Jadi satu 
hari itu memang disediakan untuk 
Tuhan. Bukan seperti umat lain yang 
hanya memakai sekian jam. Orang 
Kristen satu hari penuh untuk Tuhan," 
kata Patti. 

Ia menambahkan, istirahat hari 
Minggu itu tidak hanya memberikan 
manfaat rohani bagi umat kristiani yang 
mempraktekkanya, tapi juga bagi 
masyarakat umum. Tanpa istirahat 


dilarang pada hari Minggu. Ada 
beberapa jenis pekerjaan yang boleh 
dilakukan, seperti melayani orang sakit 
(bagi para mantri dan dokter), 
petugas lalulintas dan sebagainya. 
"Yang paling penting adalah bahwa 
mereka lepas dari kerutinan setiap 
hari dan benar-benar terfokus untuk 
beribadah dan melayani. Jadi yang 
menentukan bukanlah pada jenis 
pekerjaan tapi pada motivasi yang 
mendorong mereka melakukan 
pekerjaan itu," kata Patti. "Beribadah 
pun, bila tidak dilandasari oleh motivasi 
yang benar, tidak bernilai banyak." 

&Pau! Makugoru 


S ULIT sekali membicarakan 
soal istirahat hari Minggu 
tanpa menyinggung soal 
Sabat Yahudi. Seperti dikatakan 
Pdt. Ir. Herlianto M.Th., tujuan 
perayaan Sabat amat berkaitan 
dengan pengalaman pembebasan. 
Tapi dalam perkembangan lanjut, 
hari Sabat mulai kehilangan karak¬ 
ter kegembiraan yang dimotivasir 
oleh esensinya. "Hari Sabat itu 
sebenarnya merupakan tanda 
perjanjian antara Allah dan Israel, 
peringatan pembebasan Israel dari 
perbudakan di Mesir. Tapi dalam 
perkembangan kemudian, khusus 
dalam praktek hidup masyarakat 
Yahudi, hari itu berubah menjadi 
hari penuh larangan," jelas direktur 
Yabina ini. 

Kitab Suci, kata dia, mencatat 
bahwa pada zaman Yesus, praktek 
Sabat telah ditafsirkan secara 
sangat legalistis. Orang-orang Farisi 
menyatakan bahwa merupakan 
tindakan melawan hukum apabila 
pada hari Sabat seseorang mem¬ 
bawa tempat tidurnya (Yoh 5:10), 
menyembuhkan orang sakit (Luk 


13: 4), menyembuhkan orang tuli 
(Mat 12: 2) dan berjalan lebih dari 
2.000 mil (Kis: 12). Dalam kondisi 
keagamaan seperti ini, Yesus 
hidup dan melaksanakan karya 
penyelamatan Allah. 

Perlu dicatat, Yesus dalam 
hidup-Nya, tak bermaksud meng¬ 
hapus hari Sabat. Dia sendiri 
menaati hari Sabat (dalam 
aspeknya yang positif: sebagai hari 
ibadah). Dalam Luk 4:16 kita baca 
bahwa Ia datang ke Nazaret 
tempat Ia dibesarkan, dan 
menurut kebiasaan-Nya pada hari 
Sabat, Ia masuk ke dalam rumah 
ibadah, lalu berdiri hendak 
membaca dari Alkitab" (band. Mat 
24:20). Tapi Ia mau 
memberantas legalisme hukum 
Sabat dan mau mengem¬ 
balikannya pada tujuannya yang 
asli: Hari sabat diadakan untuk 
manusia, bukan manusia untuk hari 
Sabat (Mrk 2: 27). "Satu aspek 
baru dalam kehidupan keagamaan 
mau ditonjolkan Yesus. Ia mau 
menekankan prioritas cinta kepada 
sesama melebihi ketaatan pada 


tal. Bila demikian, maka orang Is¬ 
lam pun di negara yang mayoritas 
Islam ini akan juga bersikeras untuk 
libur secara total pada hari Jumat. 
Seperti misalnya di Israel, hari 
liburnya Sabtu karena dapat 
dijadikan Sabat, betul-betul Sabat," 
ujarnya. 

Bukankah antara Pernjanjian 
Lama dan Perjanjian Baru ada 
pertalian yang tak bisa saling 
menyingkirkan, begitu pun dalam 
pemahaman tentang hari Sabat 
sebagai hari istirahat? Menurut 
Yonky, secara teologis, memang 
cenderung mau disambung- 
sambungkan. Tapi dalam praktek 
tidak ada. Kalau benar-benar 
mengikuti perintah Sabat, maka 
seperti dilakukan orang Yahudi, 
mereka tidak boleh melakukan 
pekerjaan apapun dan beristirahat 
secara total mulai pukul 10.00 hari 
Jumat hingga pukul 18.00 hari 
berikutnya. Pada saat itu, mereka 
memakan makanan yang tidak 
beragi dan tidak boleh melakukan 
aktivitas apapun secara total. "Di 
kita kan tidak ada itu," katanya. 

Seluruh hari 

Berbeda dengan Pdt. Yonky, 
Pdt. Patti Ginting melihat larangan 
untuk bekerja pada hari Minggu 
sebagai kewajiban yang tak bisa 
ditawar-tawar. "Firman Tuhan 
mengatakan bahwa enam hari 
bekerja, satu hari beristirahat dan 
beribadah kepada Tuhan. Jadi hari 
Minggu itu sama sekali tidak bisa 
diganggu gugat, itu hari untuk 
beribadah. Kita sudah putuskan, 


hukum Sabat," kata Herlianto. 

Lebih jauh, Yesus mau 
menyatakan diri-Nya sebagai 
penguasa atas hari Sabat. Ia 
menandaskan bahwa "Putra 
manusia adalah Tuhan atas hari 
Sabat" (Mrk 2: 28). Pernyataan 
Yesus ini memang sudah direalisasi- 
kan-Nya. Karena melalui kematian 
dan kebangkitan-Nya, Ia telah 
memulai suatu periode baru dalam 
sejarah keselamatan umat manusia 
dan menandainya dengan darah-Nya 
sendiri sebagai bukti cinta-Nya. 
Dengan ini periode Perjanjian Lama 
yang ditandai oleh hari Sabat men¬ 
capai titik akhir sekaligus peme¬ 
nuhannya. "Perjanjian Baru tak 
direalisasikan dalam satu institusi 
(Sabat) tapi dalam pribadi Kristus. 
Dalam terang ini, hari Minggu Kristen 
merupakan pertama-tama hari 
perayaan kebangkitan Tuhan yang 
menandai periode baru dalam sejarah 
keselamatan," kata Herlianto. 

Kaisar Konstantin 

Hari Minggu bukanlah hari Sabat 
dalam pengertian ritual Yahudi. Dan 



sekalipun para murid masih menghadiri 
perayaan hari Sabat di Bait Allah atau 
sinagoga, mereka melihat Sabat 
sebagai menunjuk Yesus yang 
menjadi Sabat bagi manusia. 
Kemudian, para murid berangsur- 
angsur meninggalkan pertemuan 
Sabat di rumah ibadat Yahudi dan 
berkumpul memecahkan roti di hari 
Minggu di rumah-rumah mereka (Kis. 
20: 7; 1 Kor. 16: 2). Persekutuan 
demikianlah yang kemudian menjadi 
hari persekutuan rutin bagi para mu¬ 
rid Yesus. 

Kebiasaan untuk beribadah dan 
beristirahat pada hari Minggu memang 
sudah menjadi kebiasaan di beberapa 
tempat sebelum Kaisar Konstantin 
masuk Kristen. Tapi melalui ediknya, 
ia mengumumkan kewajiban untuk 
beribadah dan beristirahat pada hari 
Minggu. "Mendukung kenyataan yang 
telah berjalan tiga abad lamanya, pada 
tahun 321 M, Kaisar Konstantin 
mengeluarkan edik yang menentukan 
hari Minggu sebagai hari istirahat negara 
dan meliburkan/menutup gedung- 


gedung pemerintahan pada hari itu, 
sehingga para pegawai dan 
pemerintah dapat mengalami 
kelegaan setelah enam hari bekerja 
keras. Edik ini bukan merupakan 
produk ketentuan yang baru lahir, 
melainkan meresmikan kebiasaan 
yang sudah berjalan tiga abad 
lamanya," jelas Herlianto. 

Menurut catatan Herlianto, 
pengertiannya yang dikandung 
dalam edik di sini adalah bahwa 
masyarakat harus berhenti/libur dari 
pekerjaan sehari-hari dan meng¬ 
hadiri pertemuan ibadat di hari 
Minggu. Hari Minggu tidak pernah 
dianggap sebagai hari Sabat (seperti 
dimengerti dalam agama Yahudi). 
Baik Roma Katolik, Orthodox, tidak 
menganggap ibadat hari Minggu 
sebagai penerusan Sabat Yahudi. 

Para reformator seperti Martin 
Luther dan Yohanes Calvin juga 
menekankan hari Minggu sebagai 
hari istirahat dan hari berbakti bagi 
umat Kristen, tetapi mereka juga 
menolak mengaitkan hari Minggu 
dengan hari Sabat Yahudi. "Hari 
Minggu memang menggantikan 
Sabat sebagai hari istirahat dan 
berkumpulnya jemaat, tetapi 
bedanya Sabat Sabtu berfungsi 
sebagai perbuatan baik dalam ritual 
Taurat yang kalau dilanggar adalah 
dosa. Sedangkan hari Minggu 
adalah hari berkumpul bagi umat 
Kristen yang dengan sukacita 
merayakan hari kebangkitan Yesus 
yang telah menang atas dosa dan 
maut dan telah memerdekakan 
mereka dari perhambaan kerja," 
jelas Herlianto lagi. 

^Paul Makugoru 
REFORMATA 
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Ire/ormaja 


■ Iwan Santoso Narto 

Didorong Impian 
yang Bosar 



B ERMIMPI itu gratis. Siapa pun 
boleh bermimpi. Tapi untuk 
merealisasikan mimpi, dibu¬ 
tuhkan biaya yang besar, sejalan 
dengan besarnya impian. Kesadaran 
inilah yang senantiasa mendorong 
Iwan Santoso Narto dalam mena¬ 
paki kariernya. Ditambah semangat 
pantang menyerah, kariernya terus 
naik. 

Impian yang dimaksudkan, tentu 
saja, bukan sekadar bunga tidur, tapi 
sebuah cita-cita dan target yang 
dipikirkan dengan matang. "Kalau 
perusahaan menugaskan saya 
mendapatkan 10 nasabah, maka saya 
akan katakan dalam hati saya bahwa 
saya akan mendapatkan 30 nasabah. 
Impian itulah yang kemudian kita 
tuangkan dalam rencana konkrit," 
kata pemimpin cabang FT. Bank Cen¬ 
tral Asia Tbk., ini. 

Tak hanya dalam karya impiannya 
besar. Dalam pelayanan pun 
demikian. Dengan bendera "Pakars 
Indonesia"-akronim dari Pelayanan 
Karyawan dan Pengusaha Indone¬ 
sia yang kini beranggotakan lebih 
dari 100 orang karyawan dan 
pengusaha-pria kelahiran Jakarta 27 
Desember 1972 ini terus melakukan 
dan merencanakan hal-hal besar 
seperti membangun rumah sakit 
untuk warga tak mampu. 

Impian yang besar itu didasari 
oleh ekksistensi dirinya sebagai 
seorang beriman. Tuhan, kata dia, 


membuat kita bukan untuk melakukan 
perkara kecil, tapi perkara besar oleh 
anugerah Tuhan. "Kapal laut itu aman 
kalau berada di pelabuhan. Tapi bukan 
untuk itu sebuah kapal laut dibuat. Dia 
dibuat untuk berlayar," begitulah ung¬ 
kapan bijak yang selalu menginspi¬ 
rasinya. Semakin besar kapal, semakin 
jauh ia berlayar. Tak mungkin orang 
membuat kapal yang berukuran sangat 
besar hanya untuk berlayar di sungai. 
"Sebagai anak Tuhan, kita ini ibaratnya 
kapal besar. Kita dipanggil untuk 
melakukan hal-hal besar dan hal-hal 
besar itu dimulai dari impian yang 
besar" jelas suami dari Mersis Basariana 
ini. 

Ekselensi dan karakter 

Setamat SMA di Jakarta, ayah dari 
Rafelino Putra Iwan dan Denisa ini 
melanjutkan studinya di Fakultas Teknik 
Sipil Universitas Parahyangan, 
Bandung. Setelah SI di bidang teknik 
sipil, ia melanjutkan ke Magister 
Managemen Teknologi di Institut 
Teknologi Bandung. Tak lama setelah 
menamatkan studinya pada tahun 
1998, pada Maret 1999 penyuka 
olahraga tennis meja, basket dan 
berenang ini bergabung dengan BCA. 

Setelah selama satu setengah tahun 
mengikuti Management Develpoment 
Program di BCA, ia pun ditempatkan 
di BCA Cabang Asemka, Jakarta pada 
bagian kredit. Tahun 2005, ia 
dipromosikan menjadi pimpinan Kantor 


Cabang Pembantu Muara Karang 
2. Di samping sebagai ketua 
cabang, Iwan juga dipercaya 
memberikan training kepe¬ 
mimpinan maupun problem solv- 
ing di perusahaannya. "Setiap or¬ 
ang dipanggil untuk menjadi 
pemimpin. Yang paling dasar adalah 
memimpin diri sendiri sampai 
akhirnya bisa mempengaruhi orang 
lain. Leadership is influence, bukan 
posisi," katanya mengutip John 
C. Maxwell. 

Ada dua hal yang menurut dia 
menjadi kunci untuk naik pangkat 
Yang pertama, unjuk prestasi atau 
perfbrmance. "Kalau perusahaan 
minta 10, kita harus memberi mini¬ 
mal 15," katanya sambil menam¬ 
bahkan pentingnya ekselensi. 
"Dalam 2 Petrus dikatakan, 
pertama-tama, tambahkanlah 
kepada imanmu kebajikan. 
Kebajikan itu arti kata yang 
sebenarnya adalah ekselensi. Jadi 
ketika kita dipercaya, kita harus 
mengejar ekselensi, bukan sekadar 
target," tukasnya. Faktor kedua 
adalah karakter. Pertama kali ia 
dipindahkan menjadi pemimpin 
cabang, Iwan pernah bertanya 
kepada atasannya perihal penyebab 
promosinya. "Kamu helpfull, kamu 
bisa bekerja sama dengan orang 
lain," Iwan menirukan penjelasan 
atasannya sembari menambahkan 
bila soft skil/ itu penting. "Charac- 
teris power!' katanya lagi. 

Wajib baca buku 

Untuk meningkatkan perfor- 
mansi keija, Iwan mengaku sudah 
ada manual bookyaug dibuat dan 


Karena itu, meski mengaku bukan 
penyuka buku, Iwan selalu berusaha 
membaca buku minimal satu judul se¬ 
tiap bulan. "Membaca itu sebuah 
keharusan bagi saya. Ekselensi itu ada 
karena kita suka baca buku karena 
kita diinspirasikan oleh orang-orang 
yang sukses melalui buku," katanya. 
Meminjam Maxwell, Iwan menandas¬ 
kan bahwa " leaders are readerd'. "Ka¬ 
lau kita tidak membaca, otomatis kita 
tidak bisa menjadi pemimpin yang 
baik," tambahnya. 

Ada lagi nilai perjuangan yang 
diadopsi Iwan. '7 can accept failure, 
but I can not accept not tryingf' - 
"Saya bisa menerima kegagalan, tapi 
saya tidak bisa menerima tidak ber¬ 
usaha!" Ia mengaku bila kata-kata 
pebasket kenamaan Michael Jordan 
ini sungguh menginspirasinya. Tan¬ 
tangan ke depan, kata dia, memang 
banyak. Orang dekat pun seringkali 


melemahkan kita. Apalagi bila cita- 
cita kita besar, banyak orang akan 
meragukan kemampuan kita. "Tapi 
kita tidak perlu menyerah. Nevergive 
upf' kata jemaat Gereja Kristen 
Kemah Daud yang setiap hari 
mewajibkan dirinya untuk membaca 
minimal 4 pasal dari Alkitab ini. 
Pembacaan Kitab Suci itu, dia 
mengakui, membuat hidupnya 
terasa lebih dinamis. 

Melalui dunia kerja 

Tahun 2001, bersama 
teman-temannya, Iwan 
mengaku mendapat la¬ 
watan Tuhan dan mem¬ 
berikan beban untuk 
melayani di dunia kerja di 
Indonesia. Dasarnya ada¬ 
lah bahwa mayoritas 
"jagoan" di Alkitab adalah 
orang-orang yang ada di 
dunia kerja, bukan ham¬ 
ba Tuhan atau mereka 
yang melayani mimbar. 
Abraham misalnya ada¬ 
lah seorang pengusaha. 
"Dia punya banyak ter¬ 
nak dan kaya sekali ser¬ 
ta punya banyak anak buah," 
jelasnya. Yusuf sebagai contoh lain, 
bukan pendeta tapi perdana men¬ 
teri. Jalur kariernya pun mulai dari 
pelayan di rumah orang, lalu dipenjara 
dan kemudian menjadi perdana 
menteri. Daud pun adalah orang 
pemerintahan. Nehemiah adalah juru 
minum raja. "Jadi semua orang besar 
di Alkitab, sebagian besar, adalah or¬ 
ang yang ada di dunia kerja," katanya. 

Lantaran itu, dunia kerja lalu menjadi 
konsem mereka. Tujuannya agar para 
profesional dan pengusaha dapat 
menyadari bahwa mereka ditempatkan 
di posisi mereka bukan secara 
kebetulan tapi ada maksud Tuhan. 
"Anda bukan hanya sebagai manajer 
bagi para karyawan Anda tapi juga 
gembala bagi mereka," Iwan mengutip 
pernyataan seorang gembala yang 
memberikan dirinya untuk pelayanan 
di dunia kerja. #rPaul Makugoru 
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Konsultasi Kesehatan 



Ingin langsing, lalu Malas 
Makan, Itu Bahaya! 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dokter, saya mau bertanya tentang masalah adik perempuan saya 
yang berusia 17 tahun. Saya perhatikan kok berat badannya dalam 
4 bulan ini sepertinya terus menurun. Dia memang belakangan ini 
sulit sekali makan, bahkan sering menolak makan, dia selalu merasa 
diriya sudah terlalu gemuk padahal tinggi badannya 165 cm tapi 
berat badannya kemarin ditimbang hanya 38 kg, padahal 6 bulan 
yang lalu berat badannya masih 47 kg dan tampak segar. Sekarang 
saya sedih sekali melihat dia sepertinya layu, pucat, selalu tidak 
punya selera makan sehingga lemas. Yang heran kalau diajak makan 
selalu mengatakan sudah makan tadi di sekolah atau alasan-alasan 
lain, tapi perasaan saya mengatakan kalau dia bohong. Dia selalu 
mengatakan ingin punya tubuh seperti selebriti yang cantik dan 
langsing supaya bisa pakai baju apa saja pasti akan terlihat cantik. 

Pertanyaan saya: 1) Sakit apakah adik saya itu? Apakah hal ini 
yang disebut dengan anoreksia? 2) Mengapa ada orang bisa terkena 
penyakit anoreksia? 3) Apa dampak yang ditimbulkannya? 4) 
Bagaimana mengatasinya? 

Ina-Jakarta Pusat 

v_II_7 


1. Benar, saya setuju dengan 
Anda, kemungkinan besar adik 
Anda terkena penyakit ANOREXIA 
NERVOSA. ANOREXIA NERVOSA 
adalah gangguan makan yang 
umumnya terjadi pada remaja putri 
atau pada anak-anak gadis di saat 
masa pubertasnya. 

2. Saat memasuki masa akil baliq 
atau masa remaja, khususnya masa 
pubertas, umumnya para remaja 
takut sekali kalau akan terjadi 
peningkatan berat badan mereka 
sehingga kalau dulu sewaktu kecil 
mereka bisa makan apa saja tanpa 
takut menjadi gemuk; sekarang lain, 
mereka ingin menjadi perempuan 
cantik yang terlihat langsing dan 
kurus. Karena menurut mereka 


menjadi kurus langsing akan 
membuat mereka bahagia, sukses 
dan tampak hebat bahkan ngetop. 
Apalagi dengan terpengaruh 
melihat tubuh atau "body" para 
selebritis yang kurus - langsing - 
ceking, sehingga bisa pakai baju 
apa saja akan terlihat cantik dan 
pantas dipakai, maka mereka 
tergiur ingin juga seperti itu. 

Untuk hal itu mereka akan 
melakukan usaha-usaha untuk 
menguruskan badan dengan 
mengadakan pembatasan makan 
secara sengaja dan melalui kontrol 
yang sangat ketat. Penderita 
anoreksia tahu dan sadar kalau 
mereka merasa lapar tapi sangat 
takut untuk memenuhi 


kebutuhan makannya sebab bisa 
mengakibatkan peningkatan berat 
badan. Persepsi terhadap rasa 
kenyang menjadi terganggu 
sehingga walaupun mereka makan 
dalam porsi kecil sekalipun akan 
cepat merasa "penuh" atau bahkan 
menjadi mual. Diet mati-matian 
terus dilakukan supaya bisa memiliki 
tubuh yang kurus, dan bila masalah 
ini tidak cepat diatasi, penderita bisa 
mengalami begitu banyak kelainan 
secara fisik maupun secara psikis 
bahkan bisa timbul efek yang sangat 
berbahaya yaitu kematian 

3. Dampak yang bisa terjadi 
secara fisik antara lain: 

- tidak ada selera makan sama 
sekali, sehingga tidak mau 
mengonsumsi makanan apa pun 

- beberapa penderita anoreksia 
bisa menurunkan berat badannya 
sekitar 25 - 50% dari berat- 
badannya. Keadaan ini akan sangat 
berbahaya jika tidak segera 
tertangani 

- lemas, pucat dan kehilangan tenaga 

- tidak bisa berkonsentrasi 

- gangguan menstruasi 

- kematian 

Dampak psikis: 

- timbul perasaan cemas dan 
tidak berharga. 

- sangat sensitif, mudah 
tersinggung dan marah. 

- merasa diri bersalah. 

- menarik diri dari lingkungan sosial. 

- canggung berhadapan dengan 
orang banyak alias tidak percaya diri 



kecenderungan untuk 
berdusta karena menutupi perilaku 
kelainan makannya. 

- cara perhatian orang 

- depresi, dll 

4. Cara mengatasinya adalah 
dengan menimbulkan kesadaran 
kepada mereka bagaimana memiliki 
tubuh yang SEHAT. Artinya, kita 
memang jangan memanjakan diri 
dengan memasukkan ke dalam 
tubuh kita segala macam makanan 
sehingga akhirnya berat badan kita 
bisa meningkat dratis dan 
membuat kita menjadi berisiko 
tinggi untuk mengidap berbagai 
penyakit, tapi kita juga tidak perlu 
harus menyiksa diri sampai sakit 
bahkan meninggal hanya untuk 
mendapat tubuh yang kurus, 
ceking, langsing, tidak berisi tetapi 
dikatakan sexy ini padahal sama 
sekali tidak sehat. 

Gangguan makan pada 



penderita anoreksia nervosa jangan 
dianggap remeh. Anjuran saya 
bimbing adik Anda dengan penuh 
kasih untuk mengenal apa tujuan 
hidupnya di dunia ini supaya tidak 
hanya terfokus dengan masalah- 
masalah fisik saja tetapi bagaimana 
dia juga bisa memiliki hidup yang 
penuh berarti dengan lebih 
mendalami kasih TUHAN atas 
hidupnya. 

Anda bisa juga mengusahakan 
pertolongan secepatnya dari 
psikolog, dokter, ahli gizi/ nutrisi dan 
terutama keluarga untuk menolong 
menanggulangi masalahnya supaya 
dia bisa terhindar dari akibat yang lebih 
gawat lagi yaitu kematian yang sia- 
sia. Kiranya jawaban ini bisa menolong 
adik Anda. Tuhan memberkati.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Opini 


Ketika Tuhan Berkata “Tidak” 



Mundhi Sabda Hardiningtyas 

M INGGU lalu saya menolak 
undangan untuk berdoa 
semalam suntuk di rumah 
ketua persekutuan kami. Doa puasa 
itu dimaksudkan untuk meminta 
kesembuhan bagi ibunda ketua 
persekutuan yang sedang koma di 
rumah sakit. Sebenarnya sang 
ibunda sudah 14 tahun menderita 
kanker payudara. Walaupun dokter 
menyarankan payudara sebelah 
kanannya itu diangkat, tetapi 
ibunda yang mantan model era 
delapan puluhan itu tidak rela 
kehilangan bagian tubuhnya yang 
indah itu. 

Sejak 1994 wanita itu memilih 
pengobatan alternatif secara 


tradisional maupun cara 
supranatural dengan pertolongan 
dukun. Entah bagaimana proses 
penyembuhannya, sejak awal 2008 
wanita itu harus mondar-mandir ke 
rumah sakit lagi. Menurut kabar 
yang beredar, benjolan di kedua 
payudara wanita itu pecah dan 
mengeluarkan nanah. Ketika 
membesuk di rumah sakit, saya 
mencium bau anyir yang 
menyengat, yang menandakan ada 
luka membusuk di tubuh wanita itu. 

Tiga bulan lalu ketika membesuk 
wanita tua itu di rumahnya, saya 
mendapatkan pemandangan 
mengerikan. Kemoterapi yang 
telah dilakukan berulang kali, 
membuat wanita itu kehilangan 
seluruh rambutnya dan seluruh 
permukaan kulitnya hangus 
terbakar. Matanya yang cekung 
dan pipinya yang kempot membuat 
wanita itu mirip zombi. Kuku-kuku 
tangan dan kakinya yang terlepas 
seolah menebar aura kematian. 
Saya sempat bertanya kepada 
wanita itu, "Apakah Bunda 
memimpikan sesuatu?" Dengan 
lirih dia menjawab, "Saya cuma 
ingin kembali ke rumah Bapa 
dengan cantik!" Saya pun berbisik, 


"Bunda, Tuhan tahu dan sanggup 
memberikan yang terbaik. 
Percayalah!" 

Awal bulan dokter menyatakan 
bahwa sel kanker yang mematikan 
itu telah menjalar ke kedua kaki 
wanita itu. Sayangnya amputasi 
tidak bisa dilakukan karena dia juga 
diketahui menderita diabetes. 
Seminggu lalu, dia terpaksa masuk 
ICCU karena tidak sadarkan diri. 
Menurut dokter, sel kanker telah 
menggerogoti paru-parunya. 

Semua anggota keluarga sangat 
berduka. Segenap kerabat dan 
sahabat dikerahkan untuk berdoa. 
Walaupun jarang bergabung dengan 
persekutuan yang diadakan di rumah 
sang ketua, saya tetap berdoa 
kiranya Tuhan memberikan yang 
terbaik. Kalau Tuhan memandang 
baik, wanita itu sembuh, saya yakin 
Tuhan akan menyembuhkannya. 
Namun jika Tuhan memandang baik 
wanita itu segera kembali ke rumah 
Bapa, saya memohon belas kasihan 
Tuhan supaya wanita itu dipanggil 
dengan cara yang tidak menyakitkan. 

Walaupun ketua persekutuan 
mengajak berdoa puasa semalam 
suntuk, tapi saya hanya berdoa 
seperlunya dan sengaja 


meninggalkan persekutuan itu 
dengan dua alasan. Yang pertama, 
saya merasa tidak bisa bersehati, 
berdoa memaksa Tuhan untuk 
menyembuhkan dan mengganti 
paru-paru baru wanita itu, seperti 
yang diminta ketua persekutuan. 
Saya merasa teman-teman 
persekutuan menggunakan doa 
semalam suntuk untuk menyogok 
Tuhan supaya mau menyamakan 
kehendak-Nya dengan keinginan 
kita. 

Dengan berapi-api ketua 
persekutuan itu berdoa, "Tuhan, 
saya yakin Engkau akan 
menyembuhkan Bunda! Saya 
yakin Engkau akan memberikan 
paru-paru baru karena Engkau 
tidak pernah memberikan ular 
kepada yang minta ikan". Setiap 
mendengar doa itu, saya 
menghampiri anak-anak bunda 
yang lain. Dengan lembut saya 
berusaha mengoreksi doa itu, 
dengan berkata, "Yakinlah bahwa 
Tuhan tahu dan sanggup 
memberikan yang terbaik, bahkan 
sebelum kita memintanya. Tuhan 
memang tidak pernah mem¬ 
berikan ular kepada yang minta 
ikan, tapi DIA juga tidak akan 

■■■■■■■■■■■i 


memberikan ular kepada yang 
minta ular". 

Alasan kedua, saya merasa ada 
hal lain yang perlu dilakukan selain 
berdoa, yaitu menyiapkan hati 
semua anggota keluarga. Saya 
merasa keluarga harus percaya 
bahwa ada kebangkitan dan 
kehidupan baru setelah kematian, 
supaya mereka rela melepas 
bundanya kembali ke rumah Bapa. 
Saya merasa mereka harus 
diyakinkan bahwa kematian adalah 
kebangkitan yang tertunda. 

Beberapa hari lalu, wanita itu 
kembali ke rumah Bapa. Tuhan 
memang tidak mengabulkan doa 
teman-teman persekutuan saya 
yang meminta kesembuhan dan 
paru-paru baru. Tapi itu bukan 
berarti Tuhan tidak sanggup 
memberikan "ikan" kepada yang 
memintanya. Hanya saja, kita 
harus meneliti ulang, apakah yang 
kita minta itu benar-benar ikan 
atau ular? Walaupun doa kita sertai 
tangisan darah sekalipun, kalau 
yang kita minta ternyata "ular", 
maka Tuhan tidak akan 
mengabulkannya. Tuhan berkata 
"TIDAK" kalau permintaan kita 
dipandang-Nya tidak baik.D 


REFORMATA 
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BPD Gereja Bethe! Indonesia DKI 

Pilih Ketua untuk Periode 
2008-2012 



Pdt. Paul R Widjaja 


P ERGANTIAN dan pemilihan 
pucuk pimpinan di Badan Pe¬ 
ngurus Daerah GBI DKI kembali 
bergulir. Sidang Majelis Daerah 
yang berlangsung di Mali Mega 
Glodok Kemayoran, Jakarta Pusat, 
selama 2 hari (23-24 Juli) itu 
menetapkan kembali Pdt. Paul R 
Widjaja menjadi Ketua BPD GBI 
DKI periode 2008-2012. Sebe¬ 
lumnya, dia menjabat ketua lama 
pada periode 2004-2008 lalu. 
Bahwa Paul bakal unggul dalam 


pemilihan lima tahunan ini memang 
sudah diprediksi banyak pihak 
mengingat sepak terjang Paul 
selama menjabat ketua telah 
menelurkan sejumlah program 
dalam pemberdayaan jemaat GBI 
serta sentuhan pelayanan sosial 
terhadap masyarakat luas dan 
lingkungan hidup. Atas prestasi itu, 
secara peserta sidang pun menja¬ 
tuhkan pilihannya kepada Paul. 
Sementara, calon lain yang sudah 
cukup dikenal luas di lingkungan GBI 
yakni Pdt Erastus Sabdono, MTh 
dan Pdt Hengky So, STh, hanya 
memperoleh sedikit dukungan. 

Di samping itu, berlangsung pula 
pemilihan calon anggota Majelis 
Pekerja Lengkap (MPL) GBI DKI dan 
pemilihan bakal calon ketua umum 
Badan Pengurus Harian (BPH) GBI 
untusan DKI untuk bertarung pada 
pemilihan ketua BPH GBI tingkat 
nasional pada akhir 2008 di Istora 
Senayan Jakarta. Pdt DR Jacob 
Nahuway, MA kembali mendapat 
dukungan suara terbesar dan 
disandingkan dengan empat calon 
lainnya dari DKI. 

^ Herbert Aritonang 


GBIJatimu mi, Bekasi 

Rayakan HUT Ke-4 
dengan Meriah 



Pemotongan kue HUT disaksikan jemaat 


J EMAAT bersama pimpinan 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Jatimurni Bekasi merayakan ulang 
tahun ke-4 dengan meriah pada 
Jumat (13/6). Puluhan jemaat 
bersama anak-anak Sekolah 
Minggu bersatu mengekspresikan 
sukacita mereka dalam puji-pujian 
ibadah penuh antusias. Puncak 
rangkaian acara tersebut diakhiri 
dengan pemotongan kue ulang 
tahun oleh gembala jemaat Pdm 
Teddy Setiawan bersama istri 
serta perwakilan majelis dan 
jemaat. 

Khotbah dibawakan Pdm 
Prambudi dari Jakarta. Sesuai tema 
"Menjadi Gembala Family Altar yang 
Baik", Prambudi memberikan 
langkah-langkah efektif menjadi 
gembala yang baik yakni, 
pertama, memberikan 

perlindungan dan perhatian bagi 
domba-dombanya. "Sifat domba 
itu lemah lembut, tak berdaya, 
butuh pertolongan (dituntun) ke 
mana pun domba itu pergi," kata 
Prambudi. Kedua, menganggap 
bahwa domba itu sebagai miliknya 
sendiri. Artinya adalah merawat 
dengan baik, menyediakan makan 
dan minum dan lain-lain. 
Aplikasinya adalah membawa para 
jemaat FA menuju ke kedewasaan 
rohani berdasarkan ayat Alkitab di 


Efesus 4: 13-15. 

Sementara langkah ketiga, tidak 
bermental orang upahan. "Mental 
jenis ini tidak mempunyai perhatian 
dan tidak mempunyai tanggung 
jawab terhadap para jiwa-jiwa. 
Gembala jenis ini tidak peduli jika 
para dombanya diterkam serigala. 
Serigala berbicara tentang ajaran 
palsu/sesat, pengaruh-pengaruh 
negatif yang timbul di sekitar 
lingkungan jemaat," kata redaktur 
pelaksana majalah "Penyuluh" ini. 

Kemudian yang keempat, kata 
Prambudi, gembala yang baik harus 
menuntun domba atau jiwa-jiwa 
yang mengalami masalah, 
kebingungan dan lain-lain. Gembala 
ini harus proaktif melakukan 
pelayanan. Tentunya, tanpa 
"embel-embel" apakah seorang jiwa 
ini adalah orang kaya atau 
menengah atau miskin. Karena pada 
dasarnya semua umat adalah tubuh 
Kristus yang diikat di dalam kasih 
Kristus. 

Di usia ke-4 ini, awalnya GBI 
Jatimurni dirintis dari komunitas 
kelompok sel (komsel) atau fami/y 
altar yang berjumlah satu komsel 
dengan jumlah anggota 3 jemaat. 
Seiring waktu, pada 2001, 
komunitas ini kian menjadi 14 
komsel. 

& Herbert Aritonang 
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WKSanta Heiena, Tangerang 

Aksi Kemanusiaan 
Melalui Donor Darah 



Suasana donor darah 


S EKITAR 40-an 
umat Gereja San¬ 
ta Heiena, Tange¬ 
rang, Banten, mengi¬ 
kuti aksi donor darah, 

Minggu (3/8). Umat 
tampak antusias apa¬ 
lagi karena kegiatan 
itu merupakan suatu 
bentuk solidaritas 
kemanusiaan. 

Ketua panitia, yang 
juga menangani bi¬ 
dang Kesejahteraan 
dan Kesehatan WK (Wanita Katolik) 
Cabang Heiena, Theresia Sutiningsih 
mengatakan, kegiatan itu diadakan 
untuk membantu pasien yang 
membutuhkan tranfusi darah. Darah 
yang terkumpul, demikian Sutining¬ 
sih, tidak hanya untuk kepentingan 
umat Gereja Santa Heiena, tetapi 
bagi siapa saja yang membutuh¬ 
kannya. "Makanya, setelah kegiatan 
selesai darahnya segera diantar ke 
Palang Merah Indonesia (PMI) 
Tangerang, agar orang-orang yang 
membutuhkan bisa segera meman¬ 
faatkannya dengan berhubungan 
langsung dengan PMI," jelas man- 
ager training Siloam Hospital, Lippo 
Karawaci ini. 

Menurutnya, dalam hal menolong 
sesama, WK memiliki moto, 


"Pelayanan Kasih Adalah Utama." 
Karena itu, lanjutnya, sebagai 
sesama yang memiliki kasih, kita 
senantiasa memberikan sesuatu 
yang bisa diberikan kepada siapa 
pun. "Memberi itu tidak hanya dalam 
berupa materi, tetapi juga dengan 
menjadi donor darah," ujarnya. 

Sutiningsih menyatakan kegembi¬ 
raannya karena partisipasi umat 
dalam aksi donor darah ini semakin 
meningkat. "Awalnya memang 
sedikit. Maklumlah, banyak umat 
yang belum tahu maksudnya. 
Tetapi, dalam perjalanan waktu, 
terutama setelah mereka mengerti 
maksud kegiatan ini banyak yang 
mau ikut hingga kini bisa mencapai 
40 orang," tandasnya seraya 
menambahkan bahwa umat yang 


ikut donor darah kini 
terlihat punya moti¬ 
vasi murni, sebagai 
tindakan kasih. 

Sementara itu, 
Ketua WK Cabang 
Heiena, Beatrix The- 
resiana Masbrata me¬ 
nandaskan sangat 
tepat bila WK me¬ 
munculkan program 
yang merujuk pada 
aksi kemanusiaan 
karena WK adalah 
organisasi sosial kemasyarakatan. 
Dalam kaitan dengan kegiatan do¬ 
nor darah, yang diprogramkan sekali 
tiga bulan, kata dia, tengah dilakukan 
pendataan jenis golongan darah 
pada setiap umat di lingkungan 
gereja kita. "Itu penting dilakukan 
sebagai antisipasi kalau ada umat 
yang butuh darah, kita bisa cepat 
memastikan dan menghubungi or¬ 
ang yang bisa menolong berdasarkan 
golongan darah sama," ungkapnya. 

Selama ini, demikian Masbrata, 
pihaknya belum punya data lengkap 
mengenai jenis golongan darah setiap 
umat "Padahal, data itu sangat penting 
demi efektivitas pelaksanaan program 
kami dalam hal pelayanan kemanusiaan. 
Itu menjadi tugas mendesak kami 
sekarang," paparnya, & Stevie Agas 


Membangun Persatuan dan Kesatuan Gereja 



Panitia berpose bersama 


S ETELAH 100 tahun Kebangkitan 
Nasional dan 10 tahun reformasi, 
Indonesia masih terpenjara dalam 
berbagai krisis. Ini diperparah dengan 
imoralitas terstruktural yang lebih 
bersifat publik seperti korupsi, 
penyalahgunaan kekuasaan, 
penindasan hak asasi manusia. Itu 
semua semakin menambah suram 
wajah negeri ini. Meski sejumlah 
paket solusi sudah digelontorkan 
pemerintah, toh keadaan malah 
tidak bertambah baik. Negara gagal 
menjalankan kewajibannya dalam 
pemenuhan hak-hak konstitusional 
warga negara. 

Di tengah kekecewaan dan 
keputusasaan rakyat, gereja 
seyogianya turut andil memberikan 
perhatian. Tidak cukup sekadar 
menebar kepedulian melalui aksi- 
aksi sosialnya, namun peran utama 
gereja yang paling krusial adalah 
mendemonstrasikan imannya 
dengan ritus penyembahan yang 
benar kepada Tuhan. "Dalam 
transformasi suatu bangsa, 
kesuksesan daripada apapun hanya 
ditentukan oleh kualitas doa dan 
komitmen para pelayan Tuhan," 
kata Pdt Barkia Lampah kepada 
REFORMATA usai mengakhiri 
ibadah doa bersama tim doa panitia 
Konferensi Ruang Maha Kudus di 
Hotel Melawai Jakarta, Rabu (6/8). 


Kegundahan Barkia itu pun 
dituangkan dengan menggelar 
Konferensi Ruang Maha Kudus 
yang akan dilaksanakan selama 2 
hari (21-22 Agustus) di gedung 
Landmark, lantai 22, Jalan 
Sudirman, Jakarta Pusat. 
Konferensi ini tidak saja mengajak 
jemaat menyembah Allah seperti 
dalam tingkatan pertama di Ruang 
Maha Kudus Allah, namun akan 
diperkaya dengan konsep pe¬ 
nyembahan yang benar dalam 
bentuk seminar. Niscaya jemaat 
akan mengalami terobosan pe¬ 
nyembahan sempurna di pela¬ 
yanan takhta Ruang Maha Kudus 
Allah. "Ini sebagai suatu panggilan 
tertinggi gereja di akhir zaman ini. 
Setan makin aktif menghancurkan 
generasi sekarang dengan segala 
macam cara seperti maraknya 
penyalagunaan narkoba, me¬ 
wabahnya film-film porno dan 
tontonan aksi kekerasan di televisi," 
tutur gembala sidang jemaat GBI 
Superindo Kalimalang, Bekasi ini. 

Selain itu, acara Konferensi 
Ruang Maha Kudus dimanfaatkan 
untuk membangun persatuan dan 
kesatuan antar gereja sebagai 
simbol tubuh Kristus. Menurutnya, 
selama ini gereja lebih menunjuk¬ 
kan keegoannya tanpa mau 
bekerja sama, mau menang sendiri 


dan mau besar sendiri. "Yang 
dibutuhkan sekarang adalah 
persatuan. Persatuan tidak bakal 
terjadi kalau kita tidak masuk pada 
tingkat pertama ini. Jadi, gereja 
perlu melemparkan mahkota. 
Artinya, gereja melemparkan 
segala popularitas, kebanggaan 
dan kesuksesan kepada Dia," pinta 
Barkia. 

Diperkirakan, jemaat yang hadir 
pada konferensi ini berkisar seribu 
lebih umat yang datang dari 
denominasi gereja. Selain Barkia, 
pembicara lainnya adalah Rev 
George Annadorai dari Singapura. 
Untuk mengikuti konferensi 
tersebut, jemaat hanya membayar 
Rp 50 ribu. Selain konsumsi, 
sebuah buku berjudul "Pelayanan 
Tahta" yang ditulis Pdt Barkia 
Lampah akan dibagikan gratis. 
Uang pendaftaran itu akan 
disumbangkan bagi masyarakat 
Papua. Rangkaian acara diisi 
kesaksian oleh Naftali Yogi (Bupati 
Paniai, Papua). Bintang tamu 
lainnya yakni artis rohani Jacqlien 
Celosse sebagai pemimpin pujian. 

Ketua panitia Konferensi Ruang 
Maha Kudus Stela Tolib mengim¬ 
bau gereja Tuhan berpartisipasi 
dalam acara tersebut untuk 
bangkit mengubah bangsa. 

*r Herbert Aritonang 
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Wisuda lulusan 
yang Siap Berkarya 


S EKOLAH 
Tinggi 
Theologia Dian 
Harapan 
(STTDH), Men¬ 
teng, Jakarta, 
kembali mewi¬ 
suda sarjana 
teologi di Gra¬ 
ha Bethel, Ja¬ 
karta Pusat, 

Selasa (29/7). 

Lulusan yang 
diwisuda kali ini 
berjumlah 8 
orang. 

Ketua Dewan Kurator STTDH 
Drs Rivai Zakaria, SH menga¬ 
takan, "STTDH telah mem¬ 
buktikan kemampuannya men¬ 
jawab semua itu dan mereka 
akan di lepas ke dunia nyata. 
Yang diharapkan bukan hanya 
cerdas dan berintelektualitas 
tinggi, tetapi juga matang se¬ 
cara emosional maupun moral. 



Acara wisuda berjalan lancar 

Yang diharapkan juga para 
wisudawan telah siap berkarier 
sebagai hamba Tuhan yang 
andal dan dicintai setiap umat 
kelak," katanya. 

Menurut Rivai, banyak hamba 
Tuhan di muka bumi ini yang 
berhasil kaya raya karena 
"menjual" nama Tuhan dan 
memutarbalikkan kebenaran 


Injil. "Itu ada¬ 
lah fakta yang 
tidak perlu 
saya sebutkan 
satu-persatu. 
Dan saya yakin 
bahwa ke 8 
wisudawan ini 
bukan hamba 
Tuhan semba- 
rangan yang 
bisa digoda ke- 
n i k m a t a n 
duniawi," 
tuturnya. 

Lebih baik, 
kata Rivai, menjadi hamba 
Tuhan yang dikasihi umatnya 
ketimbang dihormati umatnya 
hanya karena kekayaan dan 
kedudukan. Dan yang ter¬ 
penting, jangan berusaha me¬ 
rebut ketenaran dan 
kemegahan Tuhan. 

* Herbert Aritonang 



Liputan 

KABH 

Peduli HIV/AIDS 

diselenggarakan KABH bersama 
Rumah Philia di Radio Pelita Kasih 
(RPK), Jalan Dewi Sartika, Jakarta 
Timur, Sabtu (2/8). Acara bertema 
"Menebus Batas" itu dalam rangka 
memperingati Hari Anak Nasional. 

Lalu, bagaimana dengan Indone¬ 
sia sendiri?, menurut Abraham, jika 
pemerintah tidak melakukan pence¬ 
gahan dan tindakan-tindakan men¬ 
dasar maka Indonesia perlahan akan 
seperti Afrika. 

Untuk itu, demi meringankan beban 
pemerintah, KABH secara aktif menye¬ 
lenggarakan beragam kegiatan edukasi 
bagi anak-anak bersama anak-anak 
penderita HIV/AIDS untuk berinteraksi 
tanpa takut, dan menghilangkan 
disknminasi. Di RPK, mereka menggelar 
aneka lomba seperti melukis, mewarnai, 
makan donat, bakiak dan beberapa 
lomba lain. "Ini menjadi kepedulian kami 
mengingat statistik dari Komite 
Penanggulangan AIDS Nasional, jumlah 
anak yang terinfeksi HIV/AIDS terus 
meningkat," kata Abraham. Bahkan, 
lanjut dia, setiap Sabtu sore KABH 
membuka kelas p/ay group dan 
pemeriksaan kesehatan bagi 
siswanya. & Herbert Aritonang 


Lomba makan c _ 

J UMLAH penderita HIV/AIDS di 
negara berkembang seperti 
negara-negara di Afrika, Thailand dan 
Indonesia meningkat cukup signi¬ 
fikan. Sementara di negara-negara 
maju justru sebaliknya. Meski kaum 
muda di negara-negara maju terke¬ 
nal dengan budaya pergaulan be¬ 
bas, namun jumlah penderita HIV/ 
AIDS di sana tergolong rendah. 

Di Thailand, pemerintahnya 
memiliki komitmen kuat menanggu¬ 
langi penyakit tersebut, dan sejauh 
ini penyebaran penyakit maut ini 
berhasil dibendung. 

"Kalau di Afrika, satu dari tiga or¬ 
ang terinfeksi virus HIV/AIDS," tutur 
penasihat Komunitas Anak Berbagi 
Hidup (KABH) DR Dr Abraham Sima- 
tupang saat mendampingi puluhan 
anak mengikuti aneka lomba yang 



j 

Pemimpin yang Mengubah Hidup 


Kepemimpinan 


Lilis Setyayanti 

S EORANG pemimpin dapat 
disebut /eacfersejati hanya bila 
ia seorang yang dapat 
menginspirasikan nilai hidup dan 
mengubah hidup! Dr.D'Souza men¬ 
dasarkan tulisan-tulisannya dari 
Alkitab, mengambil kehidupan kepe¬ 
mimpinan Yesus Kristus. Itulah 
sebabnya, sekalipun usianya telah 
lebih dari 80 tahun, tulisannya tetap 
up date dan sampai hari ini beliau 
masih tetap efektif sebagai 
pembicara dan pengajar di Harvard 
University, Georgetown University, 
Trainer for World Cardinal Rome 
setiap tahun, utusan khusus Roma 
untuk Dewan Gereja Dunia, Switzer- 
land, pengajar paling senior di Haggai 
Institute dan Konsultan Perusahaan 
multibillioner, salah satunya Tata, 
perusahaan nomor 5 terbesar di 
dunia. 

Memimpin dengan menjadi 
model 

Apakah yang menjadi dasar di balik 
semua reputasi Dr.D'Souza? Bagi 
saya, itu sangat jelas: ia menyentuh 
dan mengubah hidup. Ia 
mengabdikan diri, cintanya akan 
Yesus Kristus kepada sesama 
dengan sepenuh jiwa raganya, ia 
menolong dan mengangkat orang 
lain tidak setengah-setengah. Ia 
rendah hati, tidak mencari 
ketenaran sebagai tujuan, ia berani 


berkonfrontasi terhadap ketidak¬ 
benaran, ia tidak berorientasi terha¬ 
dap bahaya, ia humoris, selalu gem¬ 
bira. Melihat D'Souza membuat saya 
berpikir, seperti apakah indaha dan 
baiknya Yesus Kristus, bilamana 
manifestasinya telah dapat saya lihat 
dari tokoh seperti D'Souza? Saya 
semakin merindukan melihat Yesus 
hadir di dalam banyak orang melalui 
kolom ini, pemimpin-pemimpin yang 
memanifestasikan kepemimpinan- 
Nya di tengah-tengah dunia. 

Pertanyaan: Mengapa Anda ingin 
menjadi seorang pemimpin, sesung¬ 
guhnya tidak dapat dijawab dengan 
cepat, tetapi memerlukan kontem¬ 
plasi dan meditasi. Jawaban ini perlu 
kejujuran pada diri sendiri. Kejelasan 
hal ini akan sangat menentukan 
energi dan motivasi mengapa Anda 
ingin jadi seorang pemimpin. Hal ini 
akan sangat menentukan kualitas 
seorang pemimpin. Apakah karena 
kuasa yang dicari? Keuntungan apa 
yang akan didapat bagi seorang 
yang berkuasa dan biasanya 
merupakan sumber motivasinya. 
Apakah nama tenar karena mem¬ 
butuhkan pengakuan orang lain? 
Apakah karena ingin kaya sehingga 
dapat menguasai orang lain? Apakah 
karena merasa ditolak sehingga 
membutuhkan pujian, empati, 
pembelaan, penerimaan orang lain? 

Sebaliknya>, apakah seluruh 
motivasinya digerakkan oleh misi, 
tujuan dan visi atau impian yang 
dalam dari mandat suara Tuhan 
dalam hati nurani yang bersih dan 
bebas dari keinginan yang berpusat 
dari dan bagi diri sendiri? 

Apakah karakteristik terpenting 



dari seorang pemimpin? Satu kata 
kunci: "memberdayakan!" ( empow - 
ering). Dengan lain kata, ke¬ 
pemimpinan seperti apakah yang 
memberdayakan? Kepemimpinan 
yang mampu melihat ke depan dan 
merencanakan kemungkinan- 
kemungkinan yang terjadi {Proactive 
Visionary Leadership). Pertanyaan 
selan-jutnya: Bagaimanakah Anda 
sebagai pemimpin mampu member¬ 
dayakan orang lain? Menjawab ini, 
Anda perlu bertanya pada diri sendiri: 
"Apakah saya seorang pemimpin?" 

Tipe pemimpin D dan O 

Menurut Dr. D'Souza, ada dua tipe 
pemimpin, yaitu pemimpin yang 
berorientasi kepada bahaya "D (dan- 
ger)"dan tipe pemimpin kesempatan 
"O (opportunity)". Apakah yang 
menjadikan dasar pemimpin yang 
berorientasi kepada danger atau 
bahaya? Jikalau seorang kurang peka 
dan kurang tajam atas arah tujuan 
hidupnya atau visinya, maka ia akan 
merasa sulit untuk mengorientasi¬ 


kan kembali kejadian-kejadian yang 
mengganggu, yang tidak diantisi¬ 
pasikan. Hal ini menjadi suatu te¬ 
kanan dan kesulitan untuk menerima 
perubahan. Perubahan dirasakan 
sebagai sesuatu yang tidak wajar 
dan tidak perlu, tidak menye¬ 
nangkan. Sehingga dirinya yang 
telah menikmati kestabilan berubah 
menjadi stagnansi atau status quo. 
Ia tidak mampu bergerak dan 
menanggapi perubahan. Ia berpikir 
segala sesuatu terlalu bahaya jikalau 
ada perubahan, yang sangat 
dirasakan tidak nyaman. 

Sebaliknya pemimpin yang 
berorientasi kepada opportunity 
atau kesempatan akan menanggapi 
krisis perubahan dengan cara yang 
sangat berbeda dan sangat dramatis 
dibanding dengan pemimpin bertipe 
D. Mengenali adanya bahaya, bagi 
tipe O perubahan adalah sebuah 
potensi yang sangat mengun¬ 
tungkan. Pemimpin bertipe O 
melihat satu kesempatan daripada 
sebuah masalah yang harus dihindari. 

Apakah yang menjadikan dasar se¬ 
orang mampu menjadi tipe O? 
Pemimpin bertipe O mempunyai 
kepekaan yang tinggi akan visi dan 
tujuan ( Vision and purpose) sebagai 
kekuatan energi dalam hidupnya! 

Tantangannya adalah mampukah 
seorang bertipe D mengubah diri 
menjadi bertipe O? Dan seberapakah 
ia mampu berubah? Hal ini tergantung 
dari level kepemimpinannya! 

Personal Power Grid 

Kemampuan dan kekuatan untuk 
memberdayakan orang lain terhadap 
visi, sangat dipengaruhi oleh 2 (dua) 


hal yaitu tindakan ( action ) dan 
kemampuan mempengaruhi ( abiiity 
to infiuence ). Bila seorang mampu 
mempengaruhi dan melakukan 
tindakan maka dia mampu 
memberdayakan orang lain dan akan 
merasakan kemenangan, percaya diri 
dan penuh kekuatan. Akan tetapi bila 
seorang bertindak tapi tidak mampu 
mempengaruhi maka ia akan terus 
merasakan perjuangan yang tiada 
henti, merasa sangat frustrasi, 
kelelahan dan bosan. Bila seorang 
tidak bertindak tapi hanya mampu 
mempengaruhi orang lain, maka or¬ 
ang yang dipengaruhi tidak 
diberdayakan dan merasa menjadi 
korban karena tidak ada tindakan 
pemimpin. Pemimpin dapat merasa 
sebagai seorang yang kehilangan 
harapan karena tidak ada hasil dari 
pemberdayaannya. Yang paling 
bahaya adalah apabila seorang 
pemimpin tidak bertindak dan tidak 
mampu mempengaruhi, ia bahkan 
merasa lega dan lepas membiarkan 
segala sesuatu. Hal ini sangat fatal 
sebagai seorang pemimpin yang 
memegang jabatan dan posisi, ia tidak 
mempunyai lagi rasa tanggung jawab 
dan beban sehingga membiarkan 
segalanya berjalan mengalir begitu 
saja. Proses menjadi Proactive Vision¬ 
ary Leader yang efektif ditentukan 
oleh gaya kepemimpinan, tipe per- 
sonality, sikap realistis/^/7/'<?^//5/-/5 
pesimis/optimis dan se/f image 
pemimpin. Keutuhan diri pemimpin 
juga sangat menentukan keberha¬ 
silan pemberdayaan. □ 


By Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lifis Setyayanti 
Go-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator! Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 
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PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 
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usaha sendiri. Mulia Komputer, 
usaha yang dirintisnya dengan 
modal dan tenaga sendiri, terus 
berkembang dan kini memiliki 2 
orang teknisi, 1 staf kantor. Jika 
ada order, dia memakai tenaga 
"cabutan" yang dibayar per 
proyek. Memberikan layanan 
servis komputer, dan menjual 
komputer adalah konsentrasi 
awal hadirnya Mulia Komputer. 
Dan kini Puput membuka peluang 
baru melalui training komputer, 
dengan nama 

www.pengusaha.com. 

Pria kelahiran 1963 ini ingin 
membuka paradigma orang. 


menangani persoalan tersebut, 
jadi tidak terlalu rumit. Dalam hal 
ini, Puput akan mendukung 
mereka dalam pendampingan 
hingga mereka bisa dilepaskan 
untuk mandiri. Bisa dalam pola 
bagi hasil, setelah bertumbuh 
mulai dilepaskan. Mereka diajar 
untuk belajar sambil praktek. 
Dimotivasi untuk berani mem¬ 
buka usaha, terjun bersama, 
membangun jaringan, dan mem¬ 
berdayakan orang lain, inilah 
tujuan yang ingin dicapai. 

Ide training ini muncul sejak 2 
tahun lalu dan baru dapat 
direalisaikan awal April tahun ini. 


Puput Setiawan, Wirausahawan Komputer 

Memulai Usaha 


Tanpa 

S ETELAH menggeluti profesi 
sebagai koordinator pelang¬ 
gan dan tenaga ahli pada salah 
satu perusahaan komputer di 
Jakarta, selama kurang lebih 5 
tahun, Puput Setiawan merasa 
mantap untuk berusaha sendiri 
di bidang yang sama. Selama 
bekerja, pemegang ijazah di 
bidang bahasa Inggris ini 
menyerap banyak pengetahuan 
seputar masalah-masalah teknis 
dan training seputar komputer. 

Dengan ketekunan dan sema¬ 
ngat belajar menunaikan tang¬ 
gung jawabnya ini, maka 
akhirnya Puput merasa yakin 
dengan apa yang dimilikinya dan 
memutuskan untuk membuka 


Modal 

supaya berani membuka usaha 
tanpa modal. Dia bahkan menga¬ 
dakan seminar bagi orang yang 
ingin berisaha di bidang kom¬ 
puter. Menurut ayah dua anak ini 
ada 3 hal penting untuk mem¬ 
buka usaha: 1) mengetahui 
caranya, 2) memiliki ketrampilan, 
dan 3) mau untuk segera 
bertindak. Peserta tidak lang¬ 
sung menjadi ahli, namun mini¬ 
mal mereka dapat mempersiap¬ 
kan komputer, menginstalasi, 
sampai dapat menangani per¬ 
soalan komputer. 

Bagi Puput masalah komputer 
itu selalu sama, jadi kuncinya 
adalah ketika persoalan itu dapat 
diketahui, tinggal bagaimana cara 


Training ini dilakukan selama 2 
hari, dengan biaya sebesar 
1.500.000,- dengan mendapat¬ 
kan fasilitas CD motivasi, materi 
training, snack dan makan siang. 
Cara menarik peminat adalah 
diinformasikan melalui iklan di 
beberapa media yang cukup 
dikenal, seperti Kompas, Sindo, 
dan internet. Tak hanya itu, 
komunitas gereja dan pelayanan 
(seperti jemaat, para pendeta, 
sekolah-sekolah teologia) 
memberi kesempatan untuknya 
berbagi informasi. Saat ini Puput 
menjabat sebagai Ketua 1 
(Pembinaan Warga Gereja) di 
GKMI Filadelphia. Keterlibatan¬ 
nya dalam pelayanan memberi¬ 
kan kesempatan bagi Puput 
berbagi info tentang usaha yang 
sedang digelutinya, dan bisa 
menolong yang lain. 

Puput, terus mengembangkan 


diri melalui seminar dan training, juga 
berinteraksi melalui komunitas 
internet marketing. Bagi Puput, 
dalam menjalankan fungsinya 
sebagai troube! shouter dia dapat 
bertemu langsung dengan ber¬ 
macam-macam orang, bahkan 
pejabat negara, duta besar. Peluang 
untuk memanfaatkan hubungan 
dapat ditemukan melalui usaha ini. 


Maka bagi Puput, modal tidak 
menjadi kendala. Maka, mulai 
bergabung untuk belajar, 
mendapatkan kemampuan, dan 
mulai bertindak. Dukungan yang 
diberikan hingga mandiri akan 
sangat menolong bagi para pemula 
untuk mencapai kesuksesan dalam 
bisnis komputer ini. 

&Lidya Wattimena 




REFORMATA 


Tak cukup pekik MERDEKA! 
Tak cukup semangat dan cita-cita 
Tak cukup kemauan dan harapan 


63 tahun menjadi pertanda 
Kedewasaan terus diuji 
Masih panjang perjalanan kita 


Dimanakah kita, saat Sang Pertiwi memanggil? 


INDONESIA, Tanah Airku... 
Tanah tumpah darahku... 
Masihkah aku cinta padamu? 


Dirgahayu 
Republik Indonesia 


17.08.1945 - 17.08.S008 


inprr 

INPRR 

INPRR 

INPRR 

INPRR 


PT. INPAR SAKA 

Mengabdi dengan Prestasi 


Website : http://inparsaka.co.id email : inparsk cbn.net.id 
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■ Gereja St. Maria, Pulau Galang 

Peninggalan 

Manusia Perahu 


P ERANG, dari jaman dulu hingga 
kini sepertinya tak pernah mau 
berhenti. Karena perang, banyak 
harta yang lenyap sia-sia, bahkan 
juga nyawa manusia bagaikan 
mainan semata. Dengan dengan 
hanya jentikan tangan, ribuan or¬ 
ang bisa dibuat terkapar dan mati 
oleh senjata yang kekuatannya 
dahsyat. Belum lagi para 
pengungsi yang juga tak sedikit 
jumlahnya, melanglang buana 
mencari perlindungan di negara- 
negara terdekat yang mau 
menerima mereka untuk sekadar 
bertahan hidup. 

Pada tahun tujuh puluhan di 


Vietnam terjadi perang saudara. 
Rakyat yang sejatinya sebangsa 
dan setanah air itu menjadi korban. 
Di saat itulah muncul fenomena 
"boat people" atau manusia 
perahu. Dengan perahu sederha¬ 
na mereka meninggalkan negara¬ 
nya yang porak poranda bagaikan 
neraka itu. Dengan alat transportasi 
laut sederhana mereka menga¬ 
rungi samudra luas dan ganas, 
untuk mencari tempat yang aman 
dan damai. Salah satu tempat 
yang disinggahi adalah Pulau 
Galang, Kepulauan Riau, Indone¬ 
sia. 

Tak kurang dari 250.000 


pengungsi menetap di sana. 
Pulau yang berada 50 km dari 
Pulau Batam ini menjadi saksi 
bagaimana perang telah 
membuat banyak orang tak 
bersalah menjadi korban. 
Saksi bisu lainnya adalah Gereja 
St. Maria. Meski hampir 
seluruh bangunan gereja itu 
berbahan kayu, dan sepertinya 
terlihat sudah sangat tua, 
namun masih berdiri tegak di 
tengah sunyi sepinya Pulau 
Galang. Di atas bangunan 
tersebut tampak sebuah salib 
kayu yang menjulang tinggi, 
sebagai bentuk penghormat¬ 
an tertinggi pada kebesaran 
dan pengorbanan Tuhan. Di 
bawah salib tadi tampak 
gambar Bunda Maria, yang 
diukir dengan nuansa estetika. 

Satu hal yang menarik di 
lingkungan sekitar gereja adalah 
keberadaan Patung Bunda Maria. 
Di bagian depan gereja, para 
pengungsi juga membangun 



Khas 


sejumlah patung, di antaranya 
patung Bunda Maria yang 
menggendong seorang anak dan 
berada di atas perahu serta seorang 
bapak merangkul kedua anak. 


Patung Ibunda Yesus ini 
dibuat, selain karena kecin¬ 
taan mereka pada Bunda 
Suci itu, juga karena seba¬ 
gian dari pengungsi Vietnam 
tadi sempat menyaksikan 
penampakan Bunda Maria. 
Karena itu mereka percaya 
bahwa penampakan Bunda 
Maria ini sangat menggem¬ 
birakan para pengungsi di 
pulau itu. Mereka percaya 
Bunda Maria telah menyertai 
mereka dalam perjalanan 
mereka menuju tanah 
pengungsian ini. 

Keberadaan Gereja St. 
Maria dan Patung Bunda 
Maria di Pulau Galang terse¬ 
but seolah menjadi satu 
ingatan kepada umat manu¬ 
sia agar tak lagi menempuh 
jalan perang untuk memuas¬ 
kan ambisi kekuasaan. Lamb- 
ing-lambang suci itu juga 
sebagai tanda bagaimana 
"manusia perahu" tetap menaruh 
harap, meski dalam kesusahan. 

& S/amet Wiyono/dbs 



Melihat dengan Sudut 
Pandang Allah 


Resensi Buku 


Judul Buku 

Penulis 

Cetakan 

Tebal 

Penerbit 


: "God's Eye View" 

: Tommy Tenney 
: 2, tahun 2005 
: 194 halaman 
: Immanuel Publishing 


S ETIAP orang memiliki sudut 
pandang dalam memahami dan 
melihat sesuatu. Prasuposisi yang 
mereka miliki seringkali merupakan 
batasan subyektif bagi banyak orang 
menilai sesuatu. Itulah sudut pan¬ 
dang yang partikular. Sudut pandang 
yang sempit dan amat sangat 
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terbatas. Karena itu 
setiap orang perlu memiliki 
sudut pandang yang lebih 
luas dan lebih universal. 
Bagaimana caranya? Se¬ 
perti burung yang ter¬ 
bang lebih tinggi maka ia 
akan melihat sesuatu di 
bawahnya dengan lebih 
luas dan lebih universal lagi. 
Kata Tommy Tenney, seperti itulah 
sudut pandang Allah. Manusia itu 
adalah ciptaan, sedangkan Allah 
adalah Pencipta. Allah itu adalah 
Tuhan dan manusia adalah dptaan- 
Nya yang sesuai dengan peta dan 
teladan-Nya (segambar dan serupa). 
Meski segambar dan serupa tapi 


bukan berarti sama. Karena itulah 
dalam kesempurnaan manusia 
diciptakan serupa dengan Allah - dia 
(manusia) tetaplah tak mungkin 
melebihi Allah. 

Dalam buku yang berjudul "God's 
Eye View", penulis buku "Pemburu 
Tuhan" dan "Penangkap Tuhan" ini 
mengetengahkan satu rujukan 
yang menarik tentang bagaiman 
sudut pandang Allah yang lebih luas 
melampaui sudut pandang manusia. 
Karena itu Tenney mengajak 
pembacanya untuk menuju sudut 
pandang ini. Hanya satu cara yang 
menjadi rujukannya (Tenney) yaitu 
dengan penyembahan kepada-Nya. 
Menurut Tenney, Penyembahan 


memiliki kesanggupan yang sama 
untuk "mengangkat Anda". Pe¬ 
nyembahan adalah satu proses saat 
seseorang mengulurkan tangan ke 
langit sebagai tanda penyerahan. 
Itulah cara bagaimana menarik per¬ 
hatian Sang Pencipta. Saat me¬ 
nyembah kita seolah sedang 
memandang Bapa sorgawi Anda dan 
berkata, "Aku tidak suka peman¬ 
dangan di bahwah sini, Bapa tolong 
aku ingin melihat pemandangan dari 
tempat-Mu." 

Allah sama sekali tak bermaksud 
merendahkan sudut pandang umat- 
Nya. Ia selalu bertujuan supaya kita, 
umat-Nya ini melihat segala 
sesuatunya dari sudut pandang-Nya 
yang lebih luas dan universal. Dalam 
buku setebal 194 halaman ini, "Si 
Pemburu Tuhan" mengetengahkan 
kepada pembaca betapa pentingnya 
orang harus memakai sudut pandang 
Allah ini. Pertama, karena manusia 
tidak bisa melihat segala sesuatu secara 
lebih luas dan dalam dengan hanya 
dari sudutu pandangnya saja. Karena 
itu orang perlu digendong sang ayah 
(Bapa) untuk dapat melihat segala 


sesuatu dari sudut pandang-Nya. 
Kedua, Tenney menguraikan 
tentang "kebajikan kosong", 
penjelasan tentang bagaimana 
manusia harus benar-benar 
memasrahkan dirinya kepada Allah, 
sebab Allah bekerja tatkala manusia 
tak lagi mengandalkan diri-Nya. Ketiga 
"si Pemburu Tuhan" menjelaskan 
bagaimana Allah menghendaki umat- 
Nya mengekspresikan kecintaan 
umat kepada Allah dalam bentuk 
penyembahan dan lainnya, meski di 
muka umum. 

Buku yang seolah telah mem¬ 
bawa Allah dekat (imanen) di hati 
setiap pembaca ini begitu meng¬ 
eksplorasi baik secara praktis mau¬ 
pun teoritis bagaimana mengekspre¬ 
sikan kecintaan pada Tuhan - juga 
bagaimana umat harus memosisikan 
Allah dengan seharusnya dan 
bagaimana umat harus betul-betul 
memasrahkan diri pada-Nya. Buku 
ini secara teoritis memang ditujukan 
kepada semua orang, dari latar 
belakang apa saja. Namun buku ini 
secara pragmatis akan sangat efektif 
bagi mereka para penyembah dan 
orang yang betul-betul mencari 
hadirat Tuhan dalam hidup setiap 
harinya. & S/amet Wiyono 


CBA Indonesia 

Bangun Industri Rohani 


I Liputan 



Dari kiri: Kusnadi Kunawi, Bi/iy Lantang, Meggy Parengkuan 


U NTUK pertama kalinya, di tahun 
2008, Christian Bookseller Asso- 
ciation (CBA) Indonesia akan 
meyelenggarakan Indonesian Chris¬ 
tian Retail Expo pada tanggal 12-13 
September di Istora Senayan. Expo 
yang bertema GATHER TO GROW 
ini bermaksud membangun kesatuan 
di industri rohani Kristen dengan 
tujuan networking dan juga 
memperkenalkan asosiasi ini kepada 
masyarakat Indonesia. 

"Kami percaya bahwa industri ini 
mempunyai tanggung jawab yang 
besar sebagai pelengkap tubuh 
Kristus melalui buku-buku yang 
diterbitkan, barang-barang yang 
diproduksi, lagu yang ditulis, media 


rohani yang memberi informasi. Me¬ 
nyadari akan kebutuhan ini, kami 
bersatu dan menyelenggarakan acara 
ICRE 2008, sebagai awal yang konkrit 
untuk memulainya," papar President 
CBA Indonesia Billy Lantang dalam 
jumpa pers yang berlangsung di 
Jakarta pada tanggal (26/7). Hadir 
juga dalam kesempatan itu Vice Presi¬ 
dent CBA Indonesia Kusnadi Kunawi 
dan Legal Consultant CBA Indonesia 
Meggy Parengkuan. 

ICRE 2008 akan menghadirkan 
kurang lebih 200 peserta pameran 
(stand), mengadakan workshop 
dengan beberapa pembicara antara 
lain Handaka Santoso (CEO dari 
Senayan City dan Kuningan City), 


Jack Scott (Representative of CBA- 
USA) dan Rev. Dr. Danny Tumiwa 
(Excutive Pastor-GBI). Artis-artis seperti 
Tika Panggabean, Ari Wibowo, Ari dan 
Ria Wama, Ruben Onsu dan yang 
lainnya juga akan berpartisipasi dalam 
acara ini. Juga disediakan movieroom 
dan kegiatan untuk anak-anak di 
Children's Room. ICRE 2008 ini akan 
dibuka untuk umum dan gratis. 

CBA Indonesia adalah satu-satunya 
asosiasi di Indonesia yang menaungi 
seluruh industri rohani Kristen seperti 
toko buku, penerbit, pemasok 
barang ( merchandising ), label musik, 
TV, radio, majalah dan lainnya. Sejak 
tahun 2002, banyak program yang 
sudah dilakukan untuk menolong dan 
memberkati para anggota asosiasi ini. 
Salah satu kegiatan yang telah 
dilakukan asosiasi ini adalah melindungi 
hak cipta dari pembajakan. 

Pada tahun 2002 Indonesia 
menjadi negara ke-17 yang diberikan 
lisensi untuk mendirikan asosiasi ini. 
Billy Lantang ditunjuk sebagai Presi¬ 
dent CBA Indonesia saat itu dan 
masih menjabat sampai sekarang 
sebagai vice president 

Sementara itu induk organinasi CBA 
berdiri pertama kali di Amerika sekitar 
51 tahun yang lalu. Kini, CBA 
menaungi seluruh industri rohani 
Kristen. jbs Victor R. Ambarita 


ANTIOKHIA Menggali kebenaran 

Mendapatkan kepastian 
° ^ Menghidupi kemenangan 

COURSE Dalam anugerah Tuhan 



TGL 

Agustus 

WAKTU MATERI 

PEMBICARA 

16 

09.00 

10.20 Misiologi 3 

61. Christono 


10.30 

11.50 Misiologi 4 

61. Christono 


12.30 

13.50 Kitab kel&imamat3 

Ev. Hans Wuysang 


14.00 

15.20 Kitab Kel&imamat4 

Ev.HansWuysang 

23 

09.00 

10.20 Kitab galatia 3 

Pdt. Simon Stevi 


10.30 

11.50 Kitab galatia 4 

Pdt. Simon Stevi 


12.30 

13.50 Kitab Ibrani 3 

Pdt. Simon Stevi 


14.00 

15.20 Kitab Ibrani 4 

Pdt. Simon Stevi 

30 

09.00 

10.20 Kitab Ayub 1 

Ev. Inawati 


10.30 

11.50 Kitab Ayub 2 

Ev. Inawati 


12.30 

13.50 Kitab Ayub 3 

Ev. Inawati 


14.00 

15.20 Kitab Ayub 4 

Ev. Inawati 


INVESTASI 

PER MATA PELAJARAN 

ram : Rp. 100.000/ofang 



INFORMASI PENDAFTARAN 

Yayuk 021.92686109/56963186, Natiar 021.3924229/0815.8944093 Vien 0815.86270481 

TEMPAT PENDAFTARAN 

Wisma Bersama Jl. Salemba Raya No. 24B, U2, Jakarta Pusat T: 021.392.4229 F: 021.314.8543 
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■ Martin Egeten, Papa Kiki “Idola Cilik” 

Habis Musibah, 

Terbitlah Bahagia 


S EMUA orang tentu ingin 
hidup bahagia. Namun 
keinginan itu tidak selalu 
menjadi kenyataan bagi semua or¬ 
ang. Ada kalanya musibah tiba-tiba 
datang merenggut kebahagiaan itu, 
dan kita sering tidak kuasa 
menghindarinya. 

Itu pula yang pernah terjadi pada 
Martin Egeten, warga Manado, 
Sulawesi Utara. Dalam usia yang 
masih tergolong muda saat itu, 
Martin telah memiliki pekerjaan 
bagus sebagai operator 
perusahaan listrik swasta di Manado. 
Dia juga punya seorang istri cantik 
dan seorang bayi laki-laki yang 
sehat, lucu dan menggemaskan. 
(Sang putra yang diberi nama Rizky 
Patrick Egeten itu, sekarang kita 
kenal sebagai Kiki "Idola Cilik"). 

Sayang, kebahagiaan itu 
rasanya hanya sesaat. Musibah 
mengerikan hadir menimpa. 
Pada 20 Juni 1995, saat sang 
anak berusia 6 bulan, Martin 


mengalami kecelakaan kerja yang 
fatal. Saat itu dia memeriksa sebuah 
panel generator pembangkit listrik 
yang rusak, sendirian. "Saya 
melakukan pemeriksaan sesuai 
prosedur dan sistem pengamanan¬ 
nya," kata pria yang lahir di Manado, 
4 April 1970 ini. 

Tiba-tiba, terjadi korsleting yang 
menimbulkan cipratan api sangat 
besar. Tanpa ampun api langsung 
menyergap tubuh Martin. Di dalam 
panel, pria ini berjuang sendiri 
memadamkan api yang menjilati 
sekujur tubuh. Dia tidak tahu jalan 
keluar karena ruangan dipenuhi asap 
hitam. Dia sampai bergulingan di 
lantai. Namun usahanya percuma saja 
lantaran ruangan itu seluruhnya sudah 
dikuasai api. Dia kehabisan tenaga dan 
ambruk. Dalam kondisi seperti itu dia 
masih sempat berdoa dan mengucap 
syukur atas hidup dan berkat yang 
diterimanya sela-ma ini. Usai berdoa, 
dia mencoba memusatkan pikiran 
menyongsong ajal. 


Namun saat bersamaan 
terdengar suara keras dan nyaring 
menyuruhnya bangkit, keluar 
menyelamatkan diri. "Kamu harus 
melawan api itu dan kamu akan 
diselamatkan," katanya mengu¬ 
lang suara yang misterius itu. 
Seketika timbul kekuatan baru 
dalam dirinya. Dia langsung berdiri 
lalu mencari sumber suara itu. 
Layaknya seorang stunt man, dia 
berjalan sempoyongan sementara 
api membelit tubuhnya. Ruang 
panel yang diselimuti api dan asap 
tebal itu dia jelajahi sambil meraba- 
raba, namun tidak menemukan 
apa pun. "Saya tidak bisa melihat 
apa-apa. Semuanya gelap," 
ungkapnya. Tiba-tiba dia melihat 
sinar terang yang dia jadikan 


penunjuk jalan untuk keluar. 

Sesuatu yang tidak masuk akal 
terjadi. Dia melihat sendiri 
tubuhnya sudah terbaring dalam 
kondisi bersih dan rapi di luar lokasi 
kebakaran. Belakangan Martin 
mendengar bahwa sejumlah rekan 
kerjanya yang mengeluarkannya 
dari ruang panel yang saat itu 
seperti neraka. Namun, Martin 
tidak yakin kalau rekan-rekannya 
yang menolong. "Yang saya tahu, 
keluar dari panel itu agak susah. 
Kita harus merayap dan me¬ 
rangkak. Lagi pula, teman-teman 
tidak ada di sekitar lokasi 
kebakaran karena semua berlarian 
untuk mematikan aliran listrik," 
katanya. 

Lalu, rekan-rekannya membawa 
tubuh Martin yang bau gosong itu 
ke rumah sakit terdekat. 

Divonis meninggal 

Kerusakan tubuh Martin sangat 
parah. Sekujur tubuh terpang¬ 


gang, dan membengkak sebesar 
tempat tidur rumah sakit. Lebih 
mengerikan lagi karena organ-or¬ 
gan vital di dalam tubuhnya dapat 
terlihat jelas. "Paru-paru dan 
jantung saya terlihat berdenyut," 
ungkap Martin. Di sebelah dadanya 
terlihat lubang besar. Sementara 
itu, tangan kanan hanya tersisa 
tulang yang sudah hangus dan 
keropos dan mulai mengeluarkan 
aroma busuk. 

Melihat kondisi seperti itu para 
dokter angkat tangan. Meski 
tergeletak tak berdaya, Martin bisa 
mendengar penjelasan dokter 
pada keluarganya. Kepada keluar¬ 
ga, dokter tersebut mengungkap¬ 
kan bahwa Martin tidak terselamat¬ 
kan lagi. Alasan lain, alat-alat yang 
dipasang untuk menolong Martin 
tidak berfungsi. Sang istri langsung 
shock melihat kondisi Martin. 
Batinnya makin tergoncang hebat 
mendengar kembali ucapan dokter 
bahwa Martin tinggal menghitung 
waktu. Meski demikian, pihak 
keluarga tetap memaksa pihak 
rumah sakit menangani Martin 
semampunya. 

Prediksi para dokter ternyata 
salah. Berkat doa dan perhatian 
pendeta dan jemaat, dalam 
beberapa hari, Martin mampu 
melewati masa kritis. Kondisinya 
berangsur membaik. "Saya merasa¬ 
kan sesuatu yang seperti air ditum¬ 
pahkan dari atas ke kepala lalu 
masuk ke dalam tubuh saya sampai 
ujung kaki. Di situ saya merasakan 
kedamaian, ketenangan dan 
sukacita yang meluap-luap yang 
tidak pernah saya rasakan 
sebelumnya," ungkap jemaat 
Gereja Masehi Injili Minahasa 
(GMIM) Manado ini. Martin 
meyakini, yang mengalir ke dalam 
tubuhnya saat itu adalah Roh Ku¬ 
dus. Seketika rasa sakit hilang. 

Setengah tahun Martin berada 
di rumah sakit. Selama itu mukjizat 
demi mukjizat menghampirinya. 
Salah satunya, dan tidak bisa 
diterima akal sehat, proses 
kesembuhan Martin sering terjadi 
tanpa mengonsumsi obat dari 
dokter. "Saya hanya pakai minyak 
urapan dan air yang diberi hamba 
Tuhan," akunya. 

Kisah menakjubkan lain ketika 
Martin berbaring di ruang operasi 
dikelilingi beberapa dokter untuk 


mengamputasi tangan kanannya 
yang hangus dan keropos. Ketika 
operasi akan dimulai, tiba-tiba Martin 
merasa rohnya melayang sampai ke 
plafon. Dari sana dia dapat melihat 
dengan jelas seisi ruangan, termasuk 
tubuhnya sendiri yang sedang 
ditangani tim dokter. Martin makin 
kaget melihat adanya sosok besar 
dan tinggi berjubah putih berkilauan 
berdiri di belakang para dokter itu. 
"Dia Tuhan Yesus," ucapnya 
sumringah. Sosok yang diyakini 
sebagai Tuhan Yesus itu mengibaskan 
jubah-Nya ke atas kepala para dokter 
dan tubuh Martin. Seketika itu juga 
Martin tersadar dan operasi telah 
selesai. Selanjutnya, dia memakai 
tangan palsu. 

Para dokter di rumah sakit itu 
mengaku diberkati dengan firman 
Tuhan yang diucapkan Martin. Tapi 
pengakuan ini malah membuat Mar¬ 
tin heran. "Saya heran dengan 
pengakuan dokter tersebut, padahal 
saya dalam keadaan tidak sadar 
karena dibius," katanya. Martin 
bersyukur, kedua matanya dalam 
kondisi baik. Rambutnya pun tumbuh 
kembali. "Tanpa pertolongan Tuhan, 
semua itu mustahil terjadi," ujar Mar¬ 
tin. Keberadaan Martin di rumah sakit 
benar-benar membuat geger para 
tenaga medis. Pasalnya, pemulihan¬ 
nya tidak semata karena kehebatan 
ilmu kedokteran, namun lebih karena 
bersandar pada kuasa Yesus. 

Di luar semua keajaiban dan 
keagungan Tuhan yang meling¬ 
kupinya, Martin sangat bangga dan 
bersyukur atas kesetiaan serta 
ketulusan cinta sang istri bernama 
Vaitah Rengku itu. Kondisi Martin yang 
seolah tiada harapan itu 
dimanfaatkan oleh banyak pria untuk 
merayu Vaitah yang memang cantik 
dan masih muda. Tidak sedikit pria 
mapan yang menawarkan diri untuk 
menikahinya, namun semua godaan 
ditanggapi Vaitah dengan santun. 
"Jangan cuma dalam keadaan baik 
saja kita sayang terhadap pasangan. 
Dalam keadaan menderita sekalipun, 
kasih sayang itu tidak boleh pudar/' 
demikian Vaitah. 

Sabtu 19 Juli 2008 lalu, 
kebahagian mereka makin sempurna 
ketika anak semata wayang, Rizky 
alias Kiki, menjuarai kontes nyanyi 
"Idola Cilik" yang diselenggarakan 
RCTI. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



Sujatmiko, Pemijat Refleksi Jalanan 

Pejabat Istana pun 

Pakai lasanya 


J AM sudah hampir menunjuk ke 
angka pukul 01.00 dini hari. 
Tapi jari-jemari Sujatmiko (48) 
masih "gentayangan" di pung¬ 
gung seorang pria. Tapi ini bukan 
adegan mesum antarsesama 
pria, lho. Sujatmiko sedang 
mengurut punggung badan 
pasiennya itu untuk melemaskan 
urat-uratnya agar peredaran 
darah lancar. Dengan lincah 
jemarinya meliuk ke atas dan 
bawah tubuh pasien itu tanpa 
berhenti sedetik pun. Dia terlihat 
penuh konsentrasi. Jari-jari kedua 
tangan Koko—sapaan dia— 
begitu lincah memijat kuat ke 
sejumlah bagian tubuh dan kaki 
pasien sambil mencari titik-titik 


saraf yang diduga menjadi 
penghambat aliran darah itu. 

Kadang, pasien seperti meronta 
saat Koko memijat titik tertentu 
yang sakit. "Dia baru jatuh dari 
motor/' kata Koko kepada REFOR- 
MATA. Tubuh sang pasien dipoles 
dengan obat cairan campuran 
rempah-rempah seperti jahe 
merah, daun sereh, jeruk, garam 
dan lada hitam. "Rempah-rempah 
ini mampu mengoptimalkan pengo¬ 
batan, menetralisir peredaran 
darah, saraf dan nadi. Jadi, sangat 
bagus untuk pengobatan," ungkap 
pria yang tinggal di Jalan Perce¬ 
takan Negara RT 9/ RW 5, Ra- 
wasari, Jakarta Pusat ini. 

Selama hampir dua jam, Koko 


menuntaskan pijatan refleksi 
kepada pasien yang masih anak 
muda itu. Sementara, seorang 
pasien lain yang masih menunggu 
giliran sampai tak kuasa menahan 
ngantuk. Koko menumpang 
tempat di emperan depan toko 
yang sudah tutup sejak pukul 
19.00. Malam itu, dia memang 
"kebanjiran" orang yang pengen 
mendapat layanan pijatan 
refleksinya. Banyak yang sudah 
lama menanti kedatangannya. 
Meski akhirnya dia memijat sampai 
larut malam, tubuh dan wajah 
Koko tidak menunjukkan tanda- 
tanda kelelahan. Bahkan, dirinya 
siap meladeni sampai menjelang 
pagi. "Tidak pakai batas waktu. 
Saya sudah biasa pijat orang 
sampai pagi," ungkap Koko yang 
sehari-hari menggunakan sepeda 
ini. Bahkan, selesai buka praktek 
malam, dia masih sanggup 
meladeni panggilan lain tanpa 
istirahat. Jika waktunya senggang, 


siangnya dia mangkal di sebuah 
lokasi di Utan Kayu. Pada 2003- 
2005, pria kelahiran Solo, 20 
Agustus 1959, ini pernah memilih 
tempat mangkal di daerah 
Kemayoran. Namun, kini dia 
memilih untuk mangkal di tempat 
lama, Jl Suprapto dan Utan Kayu 
dengan alasan lebih rame. 

Begitulah kehidupan Koko 
sampai sekarang. Jadi, dia 
menjalani profesi tersebut hanya 
siang dan malam hari. Sementara 
waktu pagi dimanfaatkan untuk 
tidur dan kumpul bersama 
keluarga. Bapak empat anak ini 
masih menjadi tulang punggung 
keluarga mengingat dua anaknya 
masih sekolah. "Saya tidak pernah 
lupa bersyukur kepada Tuhan 
Yesus karena saya diberikan 
kesehatan. Kalau sehat kita bisa 
cari uang untuk makan dan 
sekolahkan anak," kata jemaat 
Gereja Katolik Santo Lukas, Sunter, 
Jakarta Utara ini. 


Sembuhkan satu keluarga 

Berkat keahlian memijat, pria 
lulusan SMP ini tidak terlalu pusing 
memikirkan kebutuhan hidup 
keluarga. Setiap pulang dia bisa 
membawa uang hasil memijat yang 
jumlahnya cukup memadai. Sekali 
m/jatsaja, tarifnya berkisar Rp 35 ribu. 
Itu pun tergantung jenis penya¬ 
kitnya. "Biasanya mereka sering beri 
lebih," katanya. Koko mengaku, 
ratusan jenis penyakit dapat 
disembuhkan lewat pijatan refleksi¬ 
nya itu. Di antaranya: hipertensi, 
asam urat, diabet kering dan basah, 
impoten, ginjal, maag, jantung 
lemah, migren, dan lain-lain. "Saya 
pernah sembuhkan satu keluarga 
sekaligus," kenang suami Marsih ini. 
Menurutnya, setiap penyakit mudah 
dideteksi. Jika sakit jantung berat dan 
ringan, dapat dilihat dari kondisi 
kepala, tangan dan telapak kaki. 

Dia menambahkan, keahlian 
memijat yang diwarisi dari orang 
tuanya ini telah menolong banyak 
orang. Dia memiliki banyak 
pelangganan tetap, antara lain polisi 
dan tentara. Bahkan dia sering 
diundang ke Istana untuk memijat 
pejabat. Meski demikian, tidak jarang 
ada orang yang sirik. Tempat 
mangkalnya di Jl Suprapto sering 
dikencingi dan ditaruh bungkusan 
berisi kotoran manusia. 

Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Pdt. Bigman Sirait 


Orang Suka Memberi, 
Biasanya Bahagia 


ALASAN memberi, pertama, 
karena itu perintah Tuhan. Hal ini 
sudah diatur dalam Perjanjian 
Lama (PL) sampai Perjanjian Baru 
(PB), sehingga muncul berbagai 
hal yang memberikan indikasi yang 
sangat kental supaya kita 
memberi. Kedua, karena kita 
sudah menerima apapun dari 
Tuhan, apa yang kita punya adalah 
milik Tuhan. Itu sebab kita harus 
memberi. Sehingga istilah "diberi 
untuk memberi, diberkati untuk 
memberkati", ini sangat penting. 
Jadi, kita memberi bukan supaya 
menerima dari Tuhan. Alasan 
ketiga, karena memang harta atau 
uang yang kita miliki itu diberikan 
Tuhan untuk memuliakan nama- 
Nya. Alasan keempat, demi harta 
sorgawi. Di Alkitab ada tertulis 
bahwa harta yang kita simpan di 
dunia, akan dimakan ngengat, 
tetapi jika disimpan di surga, harta 
itu abadi. 

Memberi tidak sama dengan 
masuk surga. Tapi karena Tuhan 
sudah memberi, maka kita 
memberi, dan dengan memberi 
terbukti bahwa kita memang milik 
surga. Maka jangan berhitung 
dengan uang persembahan, 
sebab harta atau uang datang dari 
Dia, maka harus dikembalikan pada 
Dia untuk kemuliaan nama-Nya. 
Jadi, alasan-alasan untuk memberi 
harus dipahami dalam empat 
prinsip di atas. Kita memberi 
karena memang Tuhan yang 
memerintahkan, bukan suka-suka 
kita. 


Sekarang kita membahas tujuan 
memberi: 1) Untuk rumah Tuhan, 
supaya pelayanan itu berjalan. 
Tuhan marah kepada orang Israel 
yang setelah pulang dari 
pembuangan anteng-anteng 
saja. Waktu mereka habis untuk 
memikirkan diri sendiri. Tuhan 
marah karena rumah-Nya 
dibiarkan kosong. Tuhan tidak 
mau rumah-Nya diabaikan. 2) 
Untuk hamba Tuhan, supaya ada 
kesejahteraan. Tetapi 

kesejahteraan tidak sama dengan 
bertumpuk harta dan kelimpahan. 
Pendeta perlu punya mobil untuk 
pelayanan, rumah yang layak, 
dana untuk menyekolahkan anak. 
Jadi, hamba Tuhan tidak 
dianjurkan untuk berlebih-lebihan. 
Kekayaan itu mestinya karena 
banyak memberi, bukan karena 
memiliki banyak. 3) Supaya ada 
keseimbangan. Yang kaya tidak 
terlalu kaya, yang miskin tidak 
terlalu miskin. 

Sementara, syarat-syarat 
memberi adalah: Pertama, 
dengan rasa syukur mengingat 
berkat Tuhan. Ingat, waktu kita 
memberi, itu karena kita sudah 
menerima. Maka memberi adalah 
sebuah kehormatan. Adanya rasa 
syukur, maka kita memberi. 
Kedua, memberi dengan 
sukarela. Karena ada kesadaran 
diri, maka kita memberi, dan kita 
melakukan itu karena relasi 
dengan Tuhan. Kita mestinya 
merasa gelisah kalau tidak 
memberi. Itu sebab kita harus 



memberi dengan 
penuh kerelaan 
untuk 
mewujudkan 
rasa syukur. Yang 
ketiga, jangan 
memberi karena 
paksaan. Jangan 
memberi hanya 
karena termakan 
retorika 
pengkhotbah. 


menerima berlipat 
ganda, tetapi bukan 
dalam bentuk materi, 
kapital atau uang. Tentang ini 
baca baik-baik Lukas 18: 28-30, II 
Korintus 9: 10. Yang akan kita 
terima berlipat ganda adalah dalam 
kualitas, bukan kuantitas. Ujungnya 
itu hanya kebahagiaan, membuat 
kita lebih mampu berbuat baik lagi. 
Orang Kristen harus memberi 
dan menerima secara elegan 
karena Tuhan adalah 


sumber berkat 
yang luar biasa. 
Kita harus 
mencontoh Ayub. 
Meski harta benda dan anak- 
anaknya habis, dia tetap 
mengucap syukur, dan 
berkata, "Tuhan yang 
memberi Tuhan juga yang 
mengambil". Ada pula orang 
memberi sebagai satu wujud 
iman yang benar. Contoh, 
janda miskin yang memberi 
dua peser. Dengan memberi uang 
itu, janda itu tidak punya uang hari 
itu. Kemudian tentang orang 
Samaria yang baik hati. Dia tidak 
tahu siapa yang dia tolong. Dia 
tidak peduli meskipun gara-gara 
menolong orang itu bisnisnya 
terganggu, uang, waktu, tenaga 
terbuang. Lalu Dorkas si pemurah. 
Kematiannya diratapi semua orang 
karena selama hidupnya selalu 
memberi kepada sesama. 

Memberi bisa juga sebagai 
wujud moral yang baik. Kisah 
tentang seorang perwira Roma, 


Memberi bersyarat 

Orang yang memberi bersyarat 
adalah yang berpikir bahwa 
dengan memberi maka dia akan 


Keempat, 
memberi harus 
mendatangkan 
suka cita yang 
luar biasa. Or¬ 


ang yang suka 
memberi itu 
biasanya bahagia. 

Ketika memberi dia merasa 
senang, dan dengan memberi 
kita boleh berterimakasih kepada 
Tuhan. Kelima, memberi dengan 
tepat. Artinya, jangan memberi 
mutiara kepada babi. Jangan 
memberi persembahan kepada 
gereja yang hanya memperkaya 
diri. 


meski kafir tetapi suka membantu 
membangun rumah ibadah. Jadi, 
banyak orang kafir tercatat 
sebagai orang baik. Karunia Tuhan 
selalu dekat kepada orang yang 
baik. Moral baik, meski tidak 
beriman, selangkah lagi akan bisa 
berubah menjadi iman. Semoga 
kita orang yang beriman benar 
sekaligus bermoral bagus. 

Tuhan memberi supaya kita 
memberi. Jadi jangan sombong 
kalau bisa memberi. Sebaiknya 
bersyukur jika bisa memberi, 
sebab itu cuma kemurahan 
Tuhan. Orang yang kuat dalam 
memberi, dia belajar bergantung 
pada Tuhan. Makin lepas dari 
keterikatan pada uang, hidup 
makin merdeka. Ada uang, puji 
Tuhan, tak ada uang puji Tuhan. 
Orang seperti ini luar biasa, selalu 
happy, tidak ada yang bisa 
mengganggunya. Hanya satu 
yang bisa ganggu dia, kalau dia 
jatuh dan bikin dosa. 

Jadi sekali lagi, memberi untuk 
bertambah bukan berarti 
bertambah duitnya menjadi 20 
kali lipat dan seterusnya. Jika 
bertambah lipat 20 sampai 30 kali 
lipat, itu berbicara tentang 
penabur benih dan jatuh pada 
tanah yang subur. Dalam hal ini, 
bertambah artinya mengalami 
perubahan: yang dulu sombong 
jadi baik, yang dulu pelit jadi 
murah hati, dan sebagainya.a 

(Diringkas dari kaset 
khotbah oleh Hans P. Tan) 


BGAffiaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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MELAYANI DARI HATI 

1 Tawarikh 11:10-47 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Siapa-siapa saja pahlawan-pahlawan yang mendampingi Daud dalam 
kepemimpinannya sebagai raja (10-14)? 

2. Apa yang telah dilakukan oleh ketiga pahlawan bagi Daud (15-19)? 
Menurut Anda, bagaimana perasaan Daud saat menerima air yang dibawa 
oleh ketiga pahlawan itu (18-19)? Bagaimana perasaan ketiga pahlawan 
itu ketika Daud mempersembahkan air itu sebagai korban curahan kepada 
Tuhan (18)? 

3. Apakah kesamaan yang dilakukan Yasoboam dan Abisai (11, 20)? 
Namun mengapa Abisai masih dikatakan tidak dapat menyamai ketiga 
pahlawan itu, padahal dia adalah kepala pasukan (21)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimanakah dukungan kuat dari kepala-kepala para pahlawan 
Daud (10) menunjukkan dukungan Allah juga? Apakah dukungan manusia 
secara otomatis merupakan tanda dukungan Allah juga? 

2. Apa maksud Daud dengan menjadikan air hasil perolehan ketiga 
pahlawan sebagai korban curahan kepada Tuhan? 

Apa respons Anda? 

1. Menurut Anda, apakah kehendak Allah juga terjadi dalam penetapan 
pemimpin negara kita melalui pemilihan umum di negara kita? Mengapa? 

2. Bagaimana perasaan dan sikap Anda bila ada orang yang nela berkorban 
demi melakukan sesuatu yang Anda harapkan? 

Bandingkan hasiiBGA Anda dengan renungan yang terdapat di Santapan 
Harian 16 Agustus 2008 


Adakah hamba Tuhan yang 
sukses dalam pelayanan tanpa 
dukungan orang lain? Bahkan 
Tuhan Yesus selama masa 
pelayanan-Nya di Palestina 
menerima dukungan dari be¬ 
berapa wanita untuk kebutuhan 
hidup-Nya dan para murid-Nya 
(Luk. 8:1-3). 

Perikop ini memperlihatkan 
banyak orang yang berperan di 
balik kesuksesan Daud sebagai 
raja. Mereka adalah hamba- 
hamba Tuhan sama seperti Daud. 
Melalui merekalah Tuhan mem¬ 
berikan kemenangan besar (14). 
Mereka menjadi pendukung Daud 
yang setia, bahkan yang rela 
berkurban demi raja mereka. 
Daud memelihara relasi yang 
dekat dan timbal balik dengan 
para pendukungnya. Mereka setia 


bertanggung jawab lagi dalam 
tugas menggembalakan umat 
Tuhan. 

Satu kisah yang mengharukan 
dicatat di sini. Tiga kepala pasukan 
Daud dengan berani menerobos 
perkemahan pasukan musuh 
untuk mengambilkan air minum 
bagi Daud dari perigi di Betlehem. 
Betlehem sebagai kota kelahiran 
Daud, pasti menimbulkan nostal¬ 
gia baginya. Respons Daud 
membuktikan kepeduliannya atas 
anak buahnya. Dengan tidak 
meminum air pemberian itu, 
sebaliknya mempersembahkannya 
kepada Tuhan, Daud menyatakan 
penghargaannya yang besar 
kepada ketiga anak buahnya itu. 
Apa yang mereka lakukan bagi 
Daud karena kecintaan mereka 
terhadap dia, kini Daud 


nyatakan lewat peristiwa ini, 
"Apa yang kamu lakukan kepada 
salah seorang yang kecil ini, kamu 
lakukan untuk Aku" (Mat. 
25:40). 

Baik Daud maupun para 
pendukungnya, melakukan 
pelayanan karena hati yang 
mengasihi Tuhan sehingga 
mereka pun saling mengasihi. 
Kiranya pelayanan kita pun juga 
memiliki motivasi serupa. Apalagi 
kasih Kristus sudah nyata dalam 
hidup kita. Mari kita dukung para 
pemimpin kita dengan dukungan 
yang tulus, yang lahir dari kasih 
Ilahi. 

(BGA dan Renungan dibuat 
oleh Rondang Sitompui) 

Renungan di atas tadi diambil 


mendukung Daud, Daud meng¬ 
hargai kesetiaan mereka dan lebih 

peruntukkan bagi Tuhan. Seakan- 
akan kata-kata Yesus diwujud 

dari salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. 

Daftar Bacaan Alkitab 16 - 31 Agustus 2008 

16. 1 Tawarikh 11:10-47 

22. 1 Tawarikh 16:1-6 

28. 1 Tawarikh 19:1-19 

17. 1 Tawarikh 12:1-22 

18. 1 Tawarikh 12:23-40 

19. 1 Tawarikh 13:1-14 

20. 1 Tawarikh 14:1-17 



z3. 1 Tawankn lb./ob 

24. 1 Tawarikh 16:37-43 

25. 1 Tawarikh 17:1-15 

26. 1 Tawarikh 17:16-27 

29. 1 Tawarikh 20:1-8 

30. 1 Tawarikh 21:1-17 

31. 1 Tawarikh 21:18-22:1 

21. 1 Tawarikh 15:1-29 

27. 1 Tawarikh 18:1-17 
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INTEGRITAS BUKTI KUBIITBS 


Pdt. Bigman Sirait 


K AMUS Besar Bahasa Indone 
sia (KBBI) merumuskan 
integritas sebagai sifat, atau 
keadaan yang menunjukkan 
kesatuan yang utuh sehingga 
memiliki potensi dan kemampuan 
yang memancarkan kewibawaan, 
kejujuran. Sebuah kondisi yang 
sangat ideal yang patut ada pada 
seorang pemimpin. Di republik kita 
ini kata integritas sangat mudah 
terucap termasuk oleh mereka yang 
tak memiliki integritas. Mereka yang 
sangat tak layak mendiskusikannya, 
tapi sangat yakin memilikinya. 
Integritas dibawa ke ajang debat 
kusir. Asal bisa bertahan, hebatlah dia. 

Ini dengan mudah akan Anda 
temukan dalam berbagai ta/k show 
yang makin banyak disajikan oleh 
dunia pertelevisian Indonesia. Para 
narasumber maju dan berbicara 
dengan ucapan klise dan selalu 
normatif. Berkelit dari gagal, dia 
menyebut ini tak mudah, namun kita 
tetap berusaha. Anehnya tetap 
berusaha, waktu berjalan, namun 
tetap saja tak ada hasil yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Maklum 
karena semuanya hanya ada dalam 
kata, bukan dalam tindakan yang 
nyata. Memalukan, alih-alih mereka 
menyadari kegagalan, sebaliknya 
dengan bangga mereka menunding 
lawan atau yang lainnya tak mengerti, 
atau yang malah gagal. Celakanya, 
mereka berkedudukan sebagai 
pemimpin namun tak memiliki 
kapasitas untuk kedudukan itu. 

Dunia kepemimpinan hari-hari ini 
diwarnai pemimpin yang minus 
integritas. Sebuah realita yang 
melahirkan keprihatinan yang 
mendalam. Akan ke mana bangsa 
ini melangkah jika pemimpin tak lagi 
memiliki integritas, bahkan pada 
tingkat terendah sekalipun. Dengan 
mudah kita akan disuguhkan perilaku 
eksekutif yang melahirkan keputus- 
an-keputusan yang aji mumpung 
untuk menangguk untung. Lalu 
legislatif yang korup dan asyik 
bermain mata dengan yang di¬ 
awasinya, namun selalu berbicara 
lantang seakan suci dirinya. Juga tak 
ketinggalan yudikatif yang membuat 
hukum semakin tumpul, dan 


kemudian menari-nari di atasnya. Bagi 
mereka hukum seakan ruang dalam 
dompet untuk tempat menyimpan 
dolar yang sangat mereka gemari. 

Bagimana dengan gereja? 
Ternyata gereja juga tak imun dari 
virus dolar, bahkan sebaliknya, 
mengeduk dan menumpuknya 
untuk diri sendiri atas nama berkat 
surgawi. Yang jujur hanyalah mereka 
yang tidak berdaya, karena tak bisa 
apa-apa, dan tak punya kesempatan 
untuk melakoninya. Jadi mereka jujur, 
juga bukan karena mereka jujur, tapi 
lebih karena tak ada kesempatan 
baginya untuk bermain tak jujur. 

Dunia memang semakin edan, 
kesurupan dengan ketidakjujuran. 
Dibutuhkan pemimpin yang men¬ 
cintai kejujuran, yang tak tak bisa 
tidur karena gelisah jika menab¬ 
raknya. Pemimpin yang memiliki 
nurani yang peka dan kepemimpinan 
yang mumpuni dalam konteks Indo¬ 
nesia yang majemuk ini. Indonesia 
akan terkondisi dalam siaga merah 
jika pemimpinnya sektarianis, 
primodialis, yang sempit, yang hanya 
memikirkan kelompoknya. Ini pun 
bernama pemimpin tak berintegritas 
yang tak mampu berpikir kom- 
prehensip dan tak jujur pada realita 
keberagaman sebagai fakta yang 
tidak terbantahkan. 

Situasi dan kondisi harus bisa diatasi 
dan tak boleh dimanipulasi untuk 
tempat bersembunyi dalam 
membuat keputusan. Pemimpin 
berintegritas harus bisa menjadi 
pemimpin dalam kepelbagaian 
perbedaan yang ada, yang justru 
mampu menciptakan persatuan dan 
membuat perbedaan menjadi 
kekayaan yang tak terbilang. 
Pemimpin berintegritas akan menjadi 
tipe pemimpin yang tahan uji, terpuji, 
dan terlatih dalam berbagai kondisi. 
Lihatlah mental seorang Ayub yang 
berintegritas. Ayub tampil menjadi 
pemimpin ideal dalam melintasi 
kesulitan yang menghadang di depan 
kehidupannya. Alkitab menyebut 
Ayub sebagai seorang yang ber¬ 
integritas, seorang yang menjauhi 
kejahatan dan tekun dalam kesalehan 
(Ayub 2:3, versi Inggris: integrity). 

Takut akan Allah membuat Ayub 
menjadi seorang yang berintegritas, 
yang selalu menjauhkan diri dari 
berbagai kejahatan, dan memiliki 


ketekunan dalam menjalani semua¬ 
nya. Ayub bahkan tetap tak 
mengeluh ketika kepahitan hinggap 
di dalam kehidupannya. Kehilangan 
harta yang disusul dengan kehilangan 
anak, tak membuat Ayub mengubah 
sikap. Bahkan ketika istrinya tak lagi 
kuat menerima kenyataan hidup dan 
menuduh Allah sebagai yang tak adil, 
dan berketetapan meninggalkan 
Ayub karena tetap percaya tak ada 
yang salah dengan ketetapan Allah. 

Ayub, luar biasa. Ketika sendiri pun 
dia tetap berdiri di jalan yang benar. 
Ayub tak melacurkan diri dengan 
kemudahan dan kenikmatan jaman. 
Sekalipun kepahitan tak terbilang 
karena kehilangan segalanya, 
termasuk ditinggal istrinya, juga 
teman-temannya, Ayub tetaplah 
Ayub yang berdiri di jalan yang benar. 
Integritasnya teruji, keputusannya 
tepat dan menyelamatkan banyak 
orang yang mengikuti jalannya untuk 
menikmati anugerah Allah. 

Seharusnyalah seorang pemimpin 
seperti Ayub, tegar dalam berbagai 
situasi, dan tak berusaha menye¬ 
lamatkan diri sendiri, melainkan 
melakukan apa yang benar. Dia tak 
berubah menjadi opportunis, 
mengambil keuntungan dengan 
mengabaikan kebenaran. Ayub tak 
seperti istri atau pun teman- 
temannya yang hanya melihat diri, tapi 
lalai dalam menjalani hidup yang 
benar. Kesulitan demi kesulitan dilalui 
Ayub dalam perjalanan waktu yang 
tak mudah, sampai Ayub mem¬ 
buktikan diri sebagai pemimpin yang 
teruji. Dia mampu mengendalikan diri 
dan memimpin dirinya dengan baik 
sehingga menjadi model yang baik. 
Kata kunci yang menarik adalah 
karena Ayub takut akan Allah. 

Pemimpin masa kini justru 
kebalikannya, baik di arena politik 
termasuk rohani, pemimpin 
menyebut nama Allah bukan dalam 
konteks takut akan Allah melainkan 
memanfaatkan nama Allah. Penye¬ 
butan nama yang sembarangan, 
hingga menjual nama Allah supaya 
tampak rohani menjadi hal yang biasa 
bagi kebanyakan pemimpin. Apa yang 
mereka katakan tentang dan dalam 
nama Allah sangat berbeda dengan 
apa yang mereka lakukan. Meka tak 
berintegritas. Bayangkan, jika nama 
Allah saja bisa, dan dengan beraninya, 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT. Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(S8AS4mV\T PK 19303030 VW.M'IGGU PK 1300-14.00/*) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296KHzAM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SEM4S4BTU R41030-1100WB.MNGGU PK 1300-1400WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU. Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PM 10.00-1030WTTA&SEN1N,PM 12.00-12.30WTTA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



PAMA 


SeCurufi ‘Hasit keuntungan 
penjuafan Buku kaset dipakai 
untuk, SiayapeCayanan 
(PJKMJL 'MTKJt 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


mereka jadikan komoditi, apalagi 
sekadar nama orang. Tak heran jika 
mereka seringkali tak segan 
"meminta dukungan" dengan 
menyertakan kepentingan rohani, 
padahal sejatinya ini praktek suap. 
Katabelece pun berseliweran ke 
sana kemari, semua bernada harap 
dibantu untuk kepentingan ini dan 
itu. Pemimpin yang berintegritas, jika 
ingin memberi dia tak meminta or¬ 
ang lain melainkan memberi 
berdasarkan kemampuan yang ada 
pada dirinya. Pemimpin yang selalu 
rindu menjadi model bagi orang yang 
dipimpinnya. Dia rela menanggung 
segala konsekuensi akibat pilihannya, 
termasuk yang terpahit sekalipun. 

Masihkah ada pemimpin ber¬ 
integritas di negeri tercinta ini? 
Tontonlah televisi, dengar apa kata 
mereka, dan amatilah berita tentang 
mereka, dan Anda harus bersiap-siap 
untuk kecewa. Harapan tentu saja 


harus dibangun bahwa akan muncul 
pemimpin yang berintegritas, namun 
itu tak cukup hanya menjadi impian 
melainkan harus direalisasikan. Untuk 
itu kita tak lagi boleh hanya duduk 
sebagai pengamat, dan sekadar 
komentator, tetapi turun menghar¬ 
dik, dan jika diperlukan, Anda dan 
saya harus menjadi modelnya. Ber¬ 
integritas sebagai bukti kualitas harus 
dijadikan syarat mutlak bagi seorang 
yang ingin jadi pemimpin, baik di 
dunia politik terlebih lagi rohani. Itu 
jika kita masih menginginkan masa 
depan yang lebih baik, namun jika 
Anda memang sudah apatis, ya 
terimalah. Wariskan pada anak cucu 
kita sifat pengecut, opportunis, dan 
kemiskinan moral yang parah, supaya 
mereka hancur total. Tapi saya, dan 
semoga juga Anda yang membaca, 
mari kita buktikan integritas ada 
dalam diri, sebagai orang yang 
berkualitas. Selamat bertanding.□ 
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ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu -17 Agustus 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. GI. Christono 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Rap Rap 

_ -WL: Letjie Sampingan _ 

Khusus 17 Agustus, kebaktian Pk: 16.00 dipindah 
ke Twin Plaza karena Mali Ambasador di liburkan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

Kebaktian Minggu - 24 Agustus 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Kebaktian Minggu - 31 Agustus 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Sastra Sembiring 
-WL: Letjie Sampingan 


Pdt. Gunar Sahari 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erastus Sabdono 
-WL: Letjie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Twin P laza. Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
M Jl - Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 
Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 

17 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
24 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 
31 Agust 2008 : Pdt. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 


Duda Kesepian, 
Bingung untuk Menikah lagi 


Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 

Bapak Pengasuh yang terhormat. 

Saya pria yang ditinggalkan istri 4 bulan yang lalu. Perjalanan waktu 
membuktikan saya begitu sulit dalam kesendirian ini. Yang ingin saya 
tanyakan: 1) Apakah saya dapat menikah lagi? 2) Keinginan untuk 
menikah, apakah itu dampak dari kurangnya cinta saya pada mantan 
istri? Karena selama hidup, saya sangat mencintai dan mengasihinya. 
Apakah ini gejala yang alami dari setiap orang yang membutuhkan 
kasih sayang dan perhatian? 3) Kalaupun saya dapat menikah, dengan 
seorang janda yang ditinggal suami karena menikah dan memiliki anak, 
apakah itu baik untuk saya? Saya tidak memiliki anak, dan usia saya 
empat puluhan. 4) Apa saran Bapak bagi saya, untuk mengisi kesendirian 
saya? 5) Jika berbalik, ada janda yang mengalami hal yang sama dengan 
pertanyaan yang sama (1-4), bagaimana tanggapan dan solusi yang 
diberikan? 

Samuel—Jakarta Utara 


S AUDARA Samuel, setiap 
manusia mempunyai ke¬ 
unikan dan kebutuhan yang 
berbeda-beda. Benar seperti 
yang dikatakan oleh A. Maslow 
bahwa setiap individu mempu¬ 
nyai kebutuhan primer sesuai 
dengan kematangan pribadinya. 
Ada yang kebutuhan primernya 
physicai material sehingga 
kekayaan, kecantikan tubuh dan 
kepuasan seks menjadi yang 
utama dalam hidup ini. Tetapi ada 
pula yang kebutuhan primernya 
secur/tyatau rasa aman sehingga 
keteratu ra n/predictability, mu- 


tua/ trust dan personal warranty 
dalam segala bentuknya sangat 
diperlukan. Ada pula yang 
kebutuhan primernya love and 
be/ongingness sehingga kedekatan 
pribadi dengan sesama manusia, 
khususnya keluarganya menjadi 
sangat utama. Setelah itu, individu 
yang semakin matang kepribadian¬ 
nya mempunyai kebutuhan primer 
yang berbeda lagi, dari seif-es- 
teem, ke aesthetica, sampai ke 
se/f-actua/ization. 

Alkitab menyaksikan bahwa Al¬ 
lah tidak menuntut setiap individu 
dengan tuntutan yang sama (I Kor 


10:13). Kepada yang diberi banyak 
akan dituntut banyak (Luk 12: 48). 
Ada masa manusia membutuhkan 
bubur untuk makanannya, dan ada 
masa akhil balik dimana ia harus 
belajar mengunyah makanan keras 
(I Kor 3: 2). Dengan demikian kita 
mengerti bahwa di dalam Tuhan 
ada fase-fase pertumbuhan rohani 
di mana setiap individu dituntut 
dengan pertanggungjawaban 
iman yang berbeda-beda. Semakin 
dewasa tingkat kematangan 
rohani semakin kita terbebas dari 
hukum-hukum dasar dalam aplikasi 
praktis yang berlaku umum (Ibr 
6:1-ff). 

Dengan dua prinsip di atas, saya 
mencoba memahami pertanyaan- 
pertanyaan Anda. Saya percaya 
pertanyaan Anda tak boleh saya 
jawab dengan resep yang konkrit, 
karena memang masalah "menikah 
lagi" tak ada hukumnya yang konkrit 
yang berlaku umum untuk semua or¬ 
ang dengan pengalaman yang 
sejenis. Ada individu yang menilai 
kesetiaan pada pasangan merupakan 
hal yang mutlak tak boleh berubah 
bahkan di seberang kematian (mis: 
istri Chritopher Reed si Superman). 
Suatu komitmen yang hebat, 
meskipun hal itu pun bisa keliru bagi 


mereka yang sebenarnya belum 
mengenal diri sendiri, karena ternyata 
ia tidak mampu hidup sendiri. Ada pula 
yang yakin bahwa hal "menikah lagi" 
merupakan kehendak Tuhan, 
sehingga ia menikah lagi setelah 
pasangan meninggal dunia. Ini pun 
secara umum OK, tidak melanggar 
hukum Allah. Tetapi begitu kita 
mengenal pribadi individu tersebut, 
belum tentu keputusan untuk 
"menikah lagi" adalah hal yang benar, 
karena justru membebani dirinya 
dengan beban-beban yang ia tidak 
siap untuk memikulnya. 

Jadi, untuk pertanyaan-pertanyaan 
Anda, sebaiknya: 

1. Kenali diri Anda sendiri. Untuk 
itu Anda harus berani jujur siapa diri 
Anda (keunikan dan level 
kematangan pribadi Anda) dan apa 
yang Anda betul-betul butuhkan 
untuk pertumbuhan fungsi dan peran 
hidup Anda. Jangan percaya 
dorongan instinctdan kerja perasaan 
Anda yang timbul tenggelam 
sehingga seharusnya Anda tidak 
diatur oleh apa yang "Anda inginkan," 
tetapi oleh apa yang "Anda perlukan." 
Keputusan Anda haruslah keputusan 
rational. 

2. Kenali calon pasangan anda 
(kalau anda yakin anda harus menikah 


lagi). Siapa sebenarnya dia? Apakah 
dia memang pasangan yang dise¬ 
diakan Allah untuk Anda? Artinya, ia 
saudari seiman dan melalui pergaulan 
yang "bersih tidak dinodai perjinahan," 
Anda makin mengenal dirinya sebagai 
pribadi yang memang Anda 
butuhkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan fungsi dan peran 
hidup Anda. 

3. Kenali kondisi Anda sekarang ini 
dan pikirkan, apakah Anda memang 
siap memikul dan menghidupi 
keluarga "yang baru ini secara sehat?" 
Berarti Anda mampu menjadi "bread 
winnerj tulang punggung untuk 
kehidupan seluruh keluarga. Dan ... 
kalau wanita tersebut membawa 
anak-anak, kenalilah diri Anda sendiri, 
apakah Anda bisa mengasihi anak-anak 
tersebut seperti anak Anda sendiri? 

Jadi, Sdr. Samuel, selamat bergumul 
bersama dengan Tuhan untuk 
memasuki proses menemukan 
kejelasan pimpinan-Nya. Tuhan 
memberkati Anda selalu.□ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Jejak 


■ KarIRahner 

Kristen Awanama, 

layak Peroleh Kasih Karunia 


S UDAH sekian lama gereja 
menghidupi pengajaran 
tentang keselamatan 
"terbatas". Yakni pengajaran yang 
menyatakan bahwa "tidak ada 
penyelamatan kecuali melalui satu- 
satunya Gereja Katolik yang nyata 
dan terorganisasi" Tidak ada 
penyelamatan melalui gereja- 
gereja tandingan, selaras dengan 
Konsili Lateran keempat. Hal ini 
dipertegas kembali oleh Paus 
Bonafitus VIII dalam, "Unam Sanc- 
tum" pada tahun 1302. 

Tafsiran lama ini perlahan pun 
tak lagi sekuat dulu. Konsili Vatikan 
kedua, dengan tegas menolak 
tafsiran lama ini. "Penyelamatan 
bukan hanya untuk orang Kristen, 
tetapi untuk semua orang yang 
berkehendak baik, yang di dalam 
hatinya kasih karunia bekerja 
dengan cara yang tidak kelihatan, 
sebab karena Kristus mati untuk 
semua orang, dan karena panggil¬ 
an pokok manusia sebenarnya 
satu dan ilahi, maka kita harus 
percaya bahwa Roh Kudus de¬ 
ngan cara yang hanya dketahui 
oleh Allah, menawarkan kepada 
setiap orang kemungkinan untuk 
berhubungan dengan rahasia 
Paskah ini" (Gereja dalam Dunia 
Modern, 1: 22) 

Pernyataan di ataslah yang coba 
Kari Rahner jelaskan kepada umat. 


Dengan teorinya tentang "Kristen 
Awanama", pria kelahiran Freiburg- 
im-breisgau di tahun 1904 ini me¬ 
nguraikan tentang kehendak Al¬ 
lah agar semua orang diselamatkan. 
Yang dimaksudkan dengan "Kristen 
Awanama" sendiri adalah, orang 
yang dikatakan sebagai kafir 
sesudah misi Kristen dimulai, yang 
hidup dalam kasih karunia Kristus 
melalui iman, pengharapan dan 
kasih, namun ia tidak mengetahui 
secara jelas bahwa hidupnya 
berorientasi kepada Yesus Kristus 
dalam penyelamatan yang diberikan 
karena kasih karunia. 

Gagasan-gagasan tersebut di 
atas adalah, gagasan-gagasan yang 
pernah diluncurkan Kari Rahner 
dalam karyanya-karyanya, di 
antaranya: "Seri Penyelidikan 
Teologis", "Dasar-dasar Iman 
Kristen" yang diterbitkan dalam 
edisi bahasa Jerman pada tahun 
1976. Pemikiran Rahner, teolog 
Katolik terbesar di jamannya ini 
sangatlah berpengaruh hingga 
dewasa ini, khususnya pandangan 
bahwa seseorang bisa merupakan 
Kristen Awanama, tanpa suatu 
ikatan keagamaan. 

Guru besar teologi dogmatika di 
Universitas Innsbruck ini seolah 
sedang memberi pembenaran 
kepada "kekristenan sekuler" yaitu 
penafsiran berita gereja dan 


misinya menurut pengertian yang 
makin bersifat duniawi. "Jikalau inti 
kemuridan Kristen diwujudkan 
tanpa menampakkan unsur agama 
secara sadar, maka gereja dibenar¬ 
kan melepaskan kekhawatiran- 
kekhawatirannya mengenai agama 
dan lebih memperhatikan persoal¬ 
an sosial masa kini, yang penting 
dan sangat mendesak". Inilah yang 


banyak orang sebut de¬ 
ngan pelayanan konteks¬ 
tual dan fungsional - 
sesuai dengan kebutuhan 
mereka yang terutama. 

Kari Rahner meninggal 
tahun 1984. Namun tak 
seorang pun memungkiri 
bahwa gagasan-gagasan¬ 
nya masih tetap hidup dan 
terus menghidupkan dan 
menyemangati teolog- 
teolog dan mereka yang 
konsern dengan pelayan¬ 
an sosial. Meskipun di sisi 
lain tak sedikit orang yang 
tak setuju dengan pemi¬ 
kirannya. 

& Slamet Wiyono 



KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat memberikan 
kesempatan kepada Anda untuk bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 
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IKLAN 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


Terima instali Alkitab elektronik u/ smua 
jen's HP&PDA(all gadgets) Harga spedall! 
Alkitab TB&BIS, NIV, KJV, NK3V, Amplified, 
message,dll&chinese.hub8isms: 
081513007868/7898 


BARANG PROMOSI 


Trima pesanan tas u/ seminar, 
promosi, souvenir dll.(sablon/bordir). 
hub 021-68414302/081318376055 


JASA SERVICE | 

LES PRIVAT 

PT. HDN prof, deaning Service u/ grja, 
kntr, apart, rmh, poles marmer, cua 
krpt, dll. hrg tjngk, kbrshn tjmn hub: 
021-93668319, 93668317, 93698429 

Mikha Study, trima les privat, guru rmh 
u/ semua pelajar, TK, SD, SMP, SMU, 
Bhs, Komputer, dll. info hub Monika 
(021) 6805435, 08121947191, Chris- 
tina: 0813 656 2990 


KONSULTASI 


1 LES PRIVAT 

Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
93522459, 71311737 bagi yg tdk 
mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 

Privat bhs belanda u/ umum & 
bimbel bhs inggris u/ SD-SMP Hub/ 
SMS: 96024140, 0816 146 1179 



PULSA ELEKTRIK | PELUANG BISNIS 


Reload Center: gratis pendaftaran 
agen pulsa elektrik multi operator 
hub. Agus 021-93182925 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, UC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PELUANG BISNIS 


Fentastic! modal keril untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


RUANG DISEWAKAN 


Disewakan harian/blnan/per-event, 

r. ibadah Ls 60M2 Ingkp mimbar, 

s. sistem, kursi u/ 30 org & ohp bisa 
u/ pertemuan, lok strategis, Jl. 
Jend Sudirman peminat serius hub: 
Freddy 021-570 5060, Hp: 0816 
4838 158, Bp. Tehe: 520 5703 


SALON HEWAN 


Dibuka salon hewan panggilan ke 
rmh. hub Andy.s 081387225549, 
Dinar.T 021-32797844 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Vera telp 021- 
3924229 


JASA SERVICE 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound System, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 


KESEHATAN 


Rahasia Cina kuno! gelang magnetic 
dr Cina u/ asam urat, rematik, pegal2, 
pusing, hny 60 rb. sgr Hub: 
99132844, 71111327, 08176710767 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



l' 

12 BULAN 



Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


***Wholesaler** 



gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 


DIBUTUHKAN 


1. Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C 8i motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 

2. Tenaga Pembukuan 

Syarat : 

1. Wanita, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal SI Akuntansi 

3. Berpengalaman dalam bidang min 2 tahun 

4. Jujur, teliti, mandiri & bisa bekerja sama 

5. Kristen 8i memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


+ Bersama Pdt. Markus Simanjuntak, 12 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 

Keberangkatan 29 September - 09 Oktober 2008 
+ Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA, 11 hari 
(GPR surya Kebenaran, Ambarawa) 

Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
4" Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakorlo City Center (JaCC) Lt.l Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacong Roya 
Jokarto Puso t 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natanael : 0815 84 124 777 (mobile) 



Syalom.Jika Anda mempunyai 
kerinduan u/ holyland ke Yerusalem, 
Mari wujudkan impian Anda 
bersamaGemajaya Travel. DAPAT 
DICICIL. Dp 3.6juta, Hub.Evelyn 
021-32095090, 70559950 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



I 08^576,02,.71007678 

j-Kirim foto kamu memakai 

produk New Spirit 

(Sendiri/Paaangan/bereama keluarga) 

Ke: Show Room New Spirit 
di Mangga 2 Square Lt. Basement 
BI No. 342 Jakarta atau melalui 

Email ke: foto@kaoenew8pirit.com 
(Sertakan nam a, alamat lengkap, no hp, email) 


Paling lambat tgl20Sept 2008 
Pengumuman pemenang tgl28 Sept 2008 

Dibutuhkan Reseller 
& Distributor J 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



refo rrTia ^ a,C ' 0 ' nr ' 


Klik Website DEfOBMATA 


DAPATKAN BERITA-BERITA LAIN YANG AKTUAL 
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Beautiful 


for You 


Keunggulan 


“HIME SLIMMING CAPSULE’ 


“H1ME SLIMMING CAPSULE” merupakan suplemen 
kesehatan yang diformulasi dari 100 % bahan alami 
dalam bentuk kapsul higienis. Formulanya digali dari 
paduan ritual pengobatan kuno Amerika Selatan dan 
teknologi formulasi Jepang. 

“HIME SLIMMING CAPSULE” tidak saja efektif membakar 
lemak tetapi juga mampu mengontrol nafsu makan 
tanpa efek samping. HIME Slimming Capsule 
menjadikan tubuh lebih ramping secara bertahap dan 
membantu mempertahankan berat badan ideal Anda. 


Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” 1 

Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 

Guazuma ulmifolia, Green tea, Paullina cupana dan Zingiber 
officinale 

* Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali 

* Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

* Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 
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PRIME & FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi R0 terdekat 
dimana anda berdomisili 


JAKARTA Radisson RED TOP Square Complex 
Blok B11 Jl. Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 
Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 
Email: pfmail#p fnewworld.com 

SURABAYA Jl. BungTomo Kav. 8 BlokD-15 


MEDAN KomplekAsia Mega Mas 
Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 
Telp. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Email:pfm edan@pfnewworid.com 

BANDUNG Jl. Cihampelas no. 186 Kav 22-23 


yLIMMING 

f c a p s u 1 e 

Unique Natural Formula 
for Hcalthy Slim 

Surabaya Jawa Timur 

Telp. 62-31-5025287 Fax. 62-31-5025365 
Email:pfsrby@pfn ewwortd.com 

Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 

Email: pfbandung@pfnewwodd.com 


/ 


WWW.PFNEWWDRLD.COM 




Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video. stationery 
dan gift items. 


Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made). 


Koleksi lagu rohani 
dan khotbah terlengkap 
dan dalam dan luar negeri. 




Sebuah buku dapat mengubah hidup Anda. 

Bayangkan apa yang dapat dilakukan 14.000 buku di ’iSkcossssBGesS bagi hidup Anda. 


Kami menyediakan 7.000 kaset/CD/VCD/DVD dan 36.000 gift items. 

Kami juga memiliki segala yang Anda butuhkan untuk pertumbuhan rohani, 
pelayanan, perlengkapan Sekolah Minggu dan gereja. 



Jl. Proklamasi 76, Jakarta Pusat 

Tel. (021) 3900 790 


Cabang: 

WWW immanuelbOOkStore C0m Jl. Sam Ratulangltik) 101 «H. Diponegoro No. 127 Jl. Pregolan No. 27 Jl. Jend. A. Yani 267 Jl. Tanjung Duren Raya No.95 Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88D Wisma Gading Permai, 
VYWW.imnidnueiuWKSiore.UJm T. (0431) 861 540 T. (0341) 595 745 1(031)534 5850 1(022)720 7288 1(021)563 0463 Arteri Pondok Indah Menara C No. 30 

T. (021) 720 7171 Bulevar - Kelapa Gading 
1(021)45841779 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 





















